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aa JI GARA aa 
Bismillahirrahman nirrahim 


Segala puja dan puji syukur hanya teruntuk Allah Azza wa Jalla. Sholawat 
dan salam semoga Allah limpahkan kepada Muhammad Saw, sebagai 
pemimpin manusia di kehidupan akhirat, juga penutup para Nabi dan 
Rasul-Nya. 


Dalam hidup ini, hal yang paling berharga adalah keyakinan yang benar, 
dan hal yang paling tidak berharga adalah keyakinan yang salah. 


Keyakinan yang benar membuka jalan keselamatan di semua tahapan 
kehidupan. Sedangkan keyakinan yang salah menjadi sumber segala 
kerusakan dan bencana di semua tahapan kehidupan. 


Untuk memiliki keyakinan yang benar, manusia harus mengenal Tuhan 
Sang Pencipta dengan benar yang bersumber dari Tuhan itu sendiri, yakni 
Allah Azza wa Jalla, satu-satunya Penguasa Langit dan Bumi beserta 
seluruh isinya. 


Untuk memiliki keyakinan yang benar, manusia juga perlu memahami 
dengan baik tentang sejarah kehidupan manusia yang benar dari sumber 
yang terpercaya. 


Demikianlah, insyaAllah kami hadirkan beberapa seri buku sebagai e-book 
gratis untuk bahan renungan dan peringatan bagi seluruh manusia, di 
manapun dan kapanpun. 


Judul buku ini adalah apa yang harus diketahui seluruh manusia, 
maksudnya ilmu-ilmu apa saja yang seharusnya wajib diketahui, dipahami, 
direnungkan dan dijadikan landasan dalam gerak amal oleh seluruh 
manusia. Apa-apa yang disampaikan dalam buku ini, insyaAllah bersumber 
dari referensi yang otentik dan terpercaya yakni: Ayat-ayat Alguran, Hadist- 
Hadist Nabi Muhammad Saw (sanad mutawatir,shahih dan hasan), 
perkataan Para Sahabat Nabi Ra (yang jujur dan tidak dusta), dan para 
perawi dari generasi kaum mukminin setelahnya yang juga tidak dusta. 


Allah telah menetapkan bahwa tujuan diciptakan manusia adalah agar 
manusia mengenal-Nya, menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan- 
Nya dengan apapun selain-Nya, takut dan berharap kepada-Nya, mencintai- 
Nya di atas kecintaan kepada para makhluk-Nya, taat dan tunduk kepada 
aturan-aturan yang diturunkan-Nya. 
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Seri buku kedua ini dalah Sejarah Kehidupan Manusia. 


Sejarah Kehidupan Manusia dan Grand Design Kehidupan (yang akan 
datang) adalah Framework bagi seluruh manusia, sehingga sangat 
mendesak bagi setiap manusia, per individu, untuk memahaminya dengan 
baik dan benar, agar bisa menyesuaikan diri dan memilih keyakinan serta 
haluan hidup yang benar dan pas. Sejarah yang benar tentunya hanya satu 
versi, karena kejadian-kejadian yang telah terjadi itu juga satu. Karena 
manusia memiliki banyak keterbatasan-keterbatasan, maka manusia tidak 
mampu menulis sejarah yang benar untuk kejadian-kejadian penting yang 
terjadi di masa lampau, bahkan ribuan tahun yang lalu, apalagi untuk 
kejadian-kejadian sebelum manusia itu ada, sehingga sejarah yang benar 
dan terpercaya, yang harus dijadikan rujukan manusia seluruhnya, adalah 
kejadian-kejadian yang disampaikan oleh Dzat Yang Maha Mengetahui dan 
Maha Benar, yang mustahil untuk berbohong, yang tidak mungkin 
berdusta, yakni Allah Azza wa Jalla, serta yang diberitakan oleh manusia 
terpercaya, as shiddig, yakni para Nabi dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin pengikut para Nabi. Dari sumber-sumber referensi tersebutlah, 
buku ini ditulis, insyaAllah. 


Ya Allah, penulis berlindung kepada-Mu dari tulisan sesat dan 
menyesatkan. Ya Allah, jadikanlah tulisan dalam buku ini pembuka 
hidayah-Mu kepada umat manusia, dimanapun mereka berada. Amin Ya 
Rabbal Alamin. 


Bumi Allah, 1445 H/2023 M 
Hamba Allah yang fagir 
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Sejarah Kehidupan Manusia 


aa YAI At) ang 


Kalimat Pembuka 

Jalan Keselamatan: Memahami Sejarah Kehidupan Manusia (SKM) dari 
referensi yang benar yang termaktub dalam firman-firman Allah di dalam 
Kitab Suci Al Ouran (satu-satunya Kitab Suci yang masih orisinil), dan 
diperinci penjelasannya oleh Para Nabi dan Rasul-Nya (manusia-manusia 
yang dijaga oleh Allah dan dijauhkan dari penyampaian kedustaan), 
terutama berita dan keterangan yang disampaikan oleh penutup para Nabi 
yaitu Nabi Muhammad Saw, dan juga disampaikan oleh Para Sahabat Nabi 
Rodhiyallahu 'anhum yang sebenarnya juga bersumber dari Nabi 
Muhammad Saw. Para Nabi dan Para Sahabat Nabi itu adalah manusia- 
manusia teladan bagi manusia lainnya, yang memiliki sifat jujur yakni 
orang-orang yang tidak berani berkata dusta. Karena berdusta adalah 
perbuatan yang tidak patut bagi seorang mukmin. (Bukan mengambil 
referensi yang bersumber dari hasil pemikiran manusia lainnya — yang 
mengaku ahli di bidang sejarah - namun kebanyakan hanya berisi asumsi, 
teori, perkiraan dan hipotesa, yang banyak mengandung kedustaan). 


Karena informasi dan cerita sejarah adalah modalitas penyusunan motivasi 
dan keinginan serta pengambilan tindakan sekaligus menjadi referensi 
kebijakan yang diambil, maka seluruh manusia sangat perlu memilih dan 
menggunakan informasi dan cerita sejarah yang benar dan akurat. Oleh 
sebab itu maka perlu ditegaskan lagi bahwa untuk mengenal dan 
memahami SKM yang benar dan akurat, sumber referensinya juga harus 
bersih dan benar, yang pokok dan utama tentunya bersumber dari ayat-ayat 
Kitab Suci Al Ouran, karena ayat-ayat Al Ouran adalah ayat-ayat kebenaran 
abadi di kehidupan dunia sekarang ini dan di kehidupan akhirat kelak, yang 
sudah teruji selama puluhan abad tetap terpelihara orisinalitasnya. 


Karena SKM memuat sejarah kehidupan yang panjang, yakni peristiwa- 
peristiwa besar yang telah terjadi di masa lampau, maka detail-detailnya 
diambil dari sumber informasi yang diungkapkan oleh para Nabi dan 
disempurnakan oleh Nabi penutup yaitu Nabi Muhammad Saw, yang 
memiliki karakteristik tidak berdusta kepada manusia, dan semua yang 
disampaikannya atas petunjuk dari Allah. 


Manusia, setelah memahami secara utuh tentang SKM ini, hendaknya 
melakukan transformasi diri secara revolusioner agar selamat terhindar dari 
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adzab neraka dan menuju negeri abadi di syurga-Nya, di kehidupan akhirat 
nanti. Inilah intinya. 


Sedangkan untuk rangkaian kejadian/peristiwa besar pada kehidupan yang 
akan datang, baik di kehidupan dunia ini maupun di kehidupan akhirat, 
insyaAllah akan dibeberkan nanti setelah seri-seri Sejarah Kehidupan 


Manusia, yang rencananya berjudul Grand Design Kehidupan (GDK). 


Semua manusia, siapapun dia, di manapun dia, kapan pun berada, harus 
memahami SKM dan GDK ini dengan baik karena manusia itu -kita 
semua- adalah termasuk pelaku utama di dalam SKM dan GDK tersebut. 
Ibarat manusia sebagai penumpang bus, maka dia perlu tahu kondisi bus, 
dari mana busnya berangkat, lewat jalan mana, bagaimana kondisi jalannya, 
rambu-rambu petunjuk keselamatannya, dan mau kemana busnya menuju 
serta bagaimana caranya agar bisa SELAMAT sampai tujuan. Pengabaian 
terhadap semua atau sebagiannya tentang SKM dan GDK, akan 
menjadikan si penumpang tidak tenang, bingung dan ragu-ragu, bahkan 
hidup dalam kegelapan atau kebutaan, karena tidak memahami dengan 
jelas arah yang hendak dituju dan bagaimana mengatur diri agar bisa 
selamat di perjalanan hingga tujuan akhir. 


SKM dan GDK, inilah ilmu yang utama dan prioritas setelah ilmu 
Mengenal Allah, yang wajib dan harus dipahami dengan baik oleh semua 
manusia, siapapun dia. Wajib diajarkan di seluruh jenjang lembaga 
pendidikan, baik yang formal maunpun non-formal, perorangan maupun 
kelompok, untuk semua usia dan juga ilmu yang harus diwariskan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Sekali lagi, kenapa sangat penting dan 
mendesak, karena kebutaan dan kekurangjelasan tentang SKM dan Grand 
Design Kehidupan akan menjadikan hidup seseorang dalam kebimbangan, 
kegelapan dan mudah terperosok dalam kesesatan, mudah menyimpang 
dari jalan yang benar, bahkan tanpa disadarinya. 


Allah telah merencanakan, mengatur, menentukan dan meng-eksekusi 
SKM dan Grand Desain Kehidupan untuk seluruh makhluk-Nya, sesuai 
dengan kehendak-Nya. Tidak ada satu pun kejadian, peristiwa di manapun 
dan kapanpun, yang besar maupun yang kecil, yang nampak maupun yang 
tidak nampak, kecuali semuanya terjadi atas sepengetahuan-Nya dan atas 
idzin-Nya. Dari awal sampai seterusnya, yang berlangsung selama ratusan 
tahun, ribuan tahun, bahkan jutaan tahun, selama-lamanya. SKM dan 
GDK ini, atas kehendak Allah Azza wa Jalla, mengikat semua manusia, 
semua malaikat, semua jin, semua binatang, semua benda-benda di langit 
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dan di bumi, apapun, semuanya mengikutinya tanpa ada pengecualian dan 
tidak ada yang mampu melepaskan diri dari ikatannya. Untuk manusia, 
baik yang muslim-mukmin, maupun yang kafir, musyrik, munafik, yang 
atheis, semuanya juga tidak bisa melepaskan dari SKM dan GDK ini. 


Karena Allah Maha Adil, Tidak Dzalim Sedikitpun, maka SKM dan GDK 
tersebut disampaikan kepada umat manusia terlebih dahulu, lewat 
utusannya yakni para nabi dan Rasul-Nya, ketika umat manusia itu masih 
hidup di kehidupan dunia ini -saat ini- , yakni pada kehidupan yang kondisi 
manusia diberi kesempatan/kebebasan untuk memilih jalan hidupnya, 
kebebasan untuk memilih keyakinan/ berkeyakinan/ beragama menurut 
yang dianutnya, kebebasan untuk memutuskan tujuan hidupnya, 
kebebasan untuk berbuat dan berpihak, namun juga ditegaskan bahwa 
kebebasan memilih tersebut ada konsekuensinya/ada balasannya di akhirat 
kelak, yang nanti semua manusia akan melalui proses pengadilan yang 
ditegakkan Allah dengan seadil-adilnya. Diulangi lagi, apapun pilihan 
tersebut yang dipilih oleh manusia waktu di kehidupan dunia sekarang ini, 
nanti ada pertanggungjawabannya serta konsekuensinya/balasannya di 
kehidupan akhirat nanti oleh Allah Penguasa Seluruh Kehidupan, dengan 
ujung kehidupan yakni di syurga atau di neraka. 


Perumpamaan SKM dan GDK seperti arus gelombang sungai yang besar 
sekali, dan semua manusia seperti perahu-perahu kecil yang berlayar di 
tengah-tengah arus besar tersebut. Perumpamaan SKM dan GDK yang 
lain seperti alur framework yang berkesinambungan, semua manusia, 
semua makhluk berada dalam alur kerangka tersebut. Tidak ada yang bisa 
menghindar sedikitpun, disukai maupun tidak disukai. Begitu seseorang 
ditakdirkan hidup di dunia ini maka dia otomatis masuk dalam SKM dan 
GDK tersebut. Saat ini manusia yang masih hidup di dunia ini, juga sedang 
berada di SKM dan GDK yang terus berjalan pelan tapi pasti, detik demi 
detik, hari demi hari, tanpa putus menuju titik muara akhir dari seluruh 
tahapan kehidupan yaitu menjadi penghuni syurga atau penghuni neraka. 


Inilah SKM dan GDK yang melingkupi semua makhluk, yang hanya bisa 
dibuat oleh Dzat Yang Maha Kuasa, Maha Besar, Maha Mengetahui, Maha 
Kuat, Maha Teliti, Maha Bijaksana dan Maha Sempurna, yaitu Allah Azza 
wa Jalla. Hanya Dia yang mampu mendesain, merencanakan dan 
mengeksekusinya. Bukan oleh yang selain-Nya. Apa yang dikehendaki 
Allah untuk terjadi, itulah yang terjadi, sedang apa-apa yang tidak 
dikehendaki Allah untuk tidak terjadi maka tidak akan pernah terjadi. Allah 
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cukup berfirman “kur” maka “fayakun»”, Yadilahh maka “terjadilah. Tidak 
ada yang sulit bagi-Nya, semuanya mudah bagi-Nya. 


Demikian sehingga jalannya peristiwa-peristiwa dalam SKM dan GDK 
sesuai dengan skenario Allah, tidak ada satu pun peristiwa yang terjadi, baik 
di bumi maupuni di langit, kecuali dalam kerangka SKM dan GDK yang 
disusun oleh Allah, Yang Maha Agung, semuanya dalam lingkup ilmu- 
Nya. Maka di dalam SKM dan GDK ditemui banyak peristiwa yang telah 
terjadi, yang peristiwa itu sudah disampaikan/ dijanjikan akan terjadi pada 
ribuan tahun sebelumnya. Begitu juga banyak kejadian besar dan kecil 
yang sedang terjadi, yang sudah disampaikan ribuan tahun sebelumnya. 
Allah Maha Kuasa atas segalanya. 


Oleh sebab itu maka, tidak ada yang bisa melepaskan diri dari SKM dan 
GDK ini, apapun yang dilakukan manusia itu dan bagaimanapun kondisi 
yang dialaminya, sepintar dan sehebat apapun manusia, setinggi apapun 
jabatannya, sekaya apapun seseorang, seluas apapun pengaruh dan 
kekuasaannya, tidak bisa melepaskan diri dari SKM dan GDK ini. 
Kesimpulannya, memahami dengan benar dan utuh tentang SKM dan 
GDK adalah salah satu kebutuhan paling pokok umat manusia, dimanapun 


dia berada. 


Karena Allah Maha Tinggi dan Maha Bijaksana, Maha Mulia dan Maha 
Suci, maka informasi tentang SKM dan GDK ini tidak langsung 
disampaikan-Nya kepada seluruh manusia dengan berhadapan secara 
langsung face to face, namun atas hikmah kebijaksanaan dari-Nya, 
penyampaian SKM tersebut dilakukan melalui wahyu-wahyu-Nya. Dalam 
riwayat disebutkan, Allah menyampaikan dulu wahyu-wahyu-Nya secara 
utuh kepada Malaikat Isrofil sebagai salah satu malaikat mugorrobin, lalu 
diteruskan secara utuh juga kepada malaikat Jibril, sebagai malaikat 
penyampai wahyu, lalu disampaikan secara bertahap oleh malaikat Jibril 
kepada para Rasul-Nya dari kalangan manusia, yakni Nabi-nabi terpilih, 
secara bergelombang sesuai masa hidupnya di dunia ini, lalu mereka — para 
Nabi tersebut - menyampaikan kepada umat manusia sesuai dengan 
zamannya. Tugas para Rasul-Nya tersebut untuk menyampaikan dengan 
gamblang, baik yang garis besarnya maupun yang detail-detailnya, lewat 
perkataan/sabdanya maupun perbuatan nyata sebagai contoh hidup bagi 
manusia di zamannya dan generasi-generasi berikutnya. 


SKM dan GDK meliputi peristiwa-peristiwa besar yang telah terjadi, yang 
sedang terjadi maupun yang akan terjadi, dalam waktu pendek, menengah 
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maupun panjang, baik di kehidupan dunia ini sampai di akhirat kelak, dari 
awal sampai akhir. SKM dan GDK ini berlangsung selama-lamanya, sesuai 
dengan skenario-Nya. Semuanya perlu diketahui oleh semua manusia, 
semakin banyak pengetahuannya tentang SKM dan GDK ini, insyaAllah 
akan semakin luas wawasannya, semakin dalam pemahamannya dan 
semakin terang jalan hidupnya, dan semakin kuat keimanannya, 
insyaAllah. 


Hidup di dunia ini adalah pilihan. Banyak manusia yang menjadi percaya 
dan yakin dengan SKM dan GDK tersebut, lalu melakukan trasnformasi 
dirinya sungguh-sungguh agar selamat dalam proses SKM dan GDK nan 
abadi ini, dan itulah yang diharapkan. Namun juga banyak lagi manusia 
yang tidak percaya, mendustakannya, hingga memusuhi para 
penyampainya (memusuhi para Nabi dan utusan-Nya). Demikian karena 
mereka telah terjebak oleh tipu daya syaithon dan bala tentaranya dan juga 
karena pola hidupnya hanya mengikuti dorongan hawa nafsunya, yaitu 
tujuan hidupnya hanya untuk bersenang-senang di kehidupan dunia yang 
sementara ini dan melupakan kehidupan akhirat, dan itulah yang tidak 
diharapkan. 


AWAL DARI SEMUANYA 

Dulu Allah Azza wa Jalla sendiri, tidak ada apapun yang lain bersama-Nya. 
Dengan KeagunganNya dan kesucian DZAT-Nya, dengan kemuliaan 
WAJAH-Nya, dengan keabadian KEKUATAN-Nya, dengan kebesaran 
dan kesempurnaan NAMA dan SIFAT-SIFAT-Nya. Allah Maha Hidup 
dan Maha Berdiri Sendiri. A/ Awwal Al Akhir, Allah Maha Awal dan Maha 
Akhir, tidak ada yang bisa memberi penjelasan terkait hal itu kecuali oleh 
Allah sendiri. Cukup bagi manusia untuk meyakini seperti itu, tidak 
bertanya lagi karena akal manusia memang tidak bisa menjangkaunya, 
tidak mampu memahaminya, karena keterbatasan kemampuan akal itu 
sendiri, dan bukan untuk berdebat tentang ini tujuan manusia diciptakan. 


Allahu Mugoddimu wa Muakhkhiru. Allah Maha Permulaan dan Maha 
Peng-akhiran. Penjelasannya sama dengan Al Awwal Al Akhir. Di masa 
itu, tidak ada apapun bersamaNya. Allah Maha Mulia dan Maha Perkasa 
dalam kesendirian-Nya. Allah Maha Hidup dan Maha Berdiri Sendiri, tidak 
membutuhkan kepada selain-Nya. 


Lalu Allah berkehendak menciptakan makhluk-makhluk-Nya, untuk 
menunjukkan sebagian bukti dari Keagungan-Nya, Kebesaran-Nya, 
Sebagian Kekuatan-Nya, Sebagian Perbuatan-Nya, Sebagian Kekuasaan- 
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Nya, Kehendak-Nya, Sifat Maha Pencipta-Nya, Sifat Maha Rahman-Nya, 
Sifat Maha Pengasih-Nya, Sifat Maha Pencipta-Nya, Sifat Maha 
Pengampun-Nya, juga menunjukkan Ancaman dan Kemurkaan-Nya dan 
sifat-sifat Asmaul Husna yang lainnya. Sekali lagi, jika Allah berkendak 
terhadap sesuatu maka cukuplah berfirman “kun fayakun” maka jadilah 
sesuatu itu. Semuanya mudah bagi-Nya, tidak ada yang sulit bagi-Nya. 


MAKHLUK PERTAMA YANG DICIPTAKAN ALLAH 

Makhluk pertama yang diciptakan Allah adalah Arsyi (singgasana-Nya) 
yang al-adzim, yang al-karim, di atas AIR, sebagai makhluk-Nya yang 
terbesar. Ketika nanti terjadi Kiamat Kubro, maka Arsyi-Nya tetap, tidak 
ikut hancur. Setelah itu, kemudian Allah ciptakan Kursi-Nya (tatakan- 
Nya). Seberapa besar dan luasnya Arsyi, hanya Allah yang menciptakan 
yang mengetahuinya. Allah menyebutnya dengan Arsyi al-adzim dan 
Arsyi al-karim, berarti makhluk ini memang benar-benar sangat besar 
sekali dan juga sangat mulia di sisi-Nya. Arsyi adalah makhluk Allah 
terbesar. Tujuh lapis langit dan bumi yang demikian luas dan besarnya, 
dibandingkan besarnya Arsyi maka tujuh lapis langit dan bumi itu ibarat 
hanyalah seperti sebuah mata uang logam dibandingkan hamparan padang 
pasir yang sangat luas. Padang pasir yang sangat luas itulah perumpamaan 
besarnya Arsyi. Allahu Akbar. 


Selanjutnya Allah menciptakan Al Oolam, maka lalu Allah memberi 
perintah kepada Al Oolam: 'uktub' (tulis), maka ditulislah magodirul 
kholaig ila yaumil giyamah (takdir bagi semua makhluk-makhluk-Nya 
hingga Hari Kiamat), ditulis pada sebuah Kitab yang bernama Lauhul 
Mahfudz. Hanya Allah yang tahu, bentuk dan ukurannya. Allah Maha 
Perencana dan Maha Pembentuk. Bagi-Nya tidak ada sesuatu apapun yang 
sulit, karena Allah Maha Perkasa dan Maha Kuasa. Semua yang telah 
terjadi, yang sedang terjadi dan akan terjadi, ada di sisi-Nya, terjaga dengan 
baik di Lauhul Mahfudz, sampai sekarang, dan insyaAllah sampai tibanya 
Hari Kiamat nanti. 


Allah telah menuliskan ketentuan di atas Arsyi-Nya dengan kalimat 
“Rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku”. Dalam riwayat lain 
disebutkan “Rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku”. Ini adalah Undang- 
Undang Dasar kehidupan paling pokok yang Allah buat sendiri, yang harus 
diketahui oleh seluruh manusia. Karena Allah Maha Benar, tidak mungkin 
berdusta, maka manusia wajib yakin dengan Rahmat-Nya yang meliputi 
segala sesuatu. Maka tidak pantas bagi seorang manusia — siapapun dia — 
untuk berputus asa dari mendapatkan rahmat-Nya. Hanya dengan rahmat- 
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Nya, seorang hamba bisa masuk syurga-Nya. Hanya orang-orang kafir 
kepada Allah sajalah yang berputus asa dari mendapatkan rahmat-Nya. 
Mereka-lah orang-orang yang merugi. 


Selanjutnya berlangsunglah waktu yang sangat lama, sementara apa-apa 
yang telah tertulis di dalam Lauhul Mahfudz, belum diwujudkan Allah. 
Allah Maha Penyabar, Allah Maha Bijaksana, Allah Maha Mulia, jauh dari 
sifat tergesa-gesa dan sifat-sifat rendah lainnya. Demikian lamanya kurun 
waktu ini yang berlangsung hingga 50.000 tahun lamanya. Jika diukur 
waktu dunia, untuk masa masehi, 2000 tahun saja begitu lamanya, apalagi 
50.000 tahun. Dalam kondisi itu, Allah Yang Maha Agung dan Maha Suci, 
sendiri bersama dengan Arsyi-Nya yang al-karim, di atas AIR, sedangkan 
di sisiNya ada Lauhul Mahfudz. Wallahu a'lam. 


PENCIPTAAN LANGIT DAN BUMI 

Eksekusi GDK dilakukan lebih lanjut, setelah 50.000 tahun berlalu 
kemudian, Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Perkasa sendirian lalu 
menciptakan tujuh lapis langit dan bumi, tanpa ada makhluk hidup di 
langit dan di bumi yang menyaksikannya, karena mereka semua belum 
diciptkan-Nya di kala itu dengan cara sesuai yang dikehendaki-Nya. Allah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa (masa menurut hitungan 
Allah), setelah itu Allah bersemayam di atas Arsyi-Nya. Proses penciptaan 
langit dan bumi secara detailnya, hanya Allah yang Mengetahuinya, karena 
memang pada waktu penciptaan ini, tidak ada saksi makhluk di langit dan 
di bumi karena mereka semua belum diciptakan. 


Awalnya bumi dan langit bersatu, kemudian Allah kehendaki untuk 
berpisah lewat proses yang hanya diketahui-Nya. Lalu untuk langit Allah 
ciptakan berbagai isinya seperti galaksi-galaksi lengkap dengan planet dan 
bintang-bintangnya, asteroid, benda berpijar dan yang gelap lainnya, 
berbagai bentuk gumpalan kabut dan sejenisnya, juga yang bercahaya terus 
menerus maupun yang tetap gelap. Sedangkan di tata surya ada matahari, 
bulan, yang bisa dilihat mata maupun yang tidak terjangkau, dan 
sebagainya dengan tujuh lapis langit di atasnya, yang semakin ke atas 
semakin besar dan luas. 


Bintang-bintang di langit di atas semuanya, baik yang terlihat maupun 
yang tidak terlihat, termasuk matahari-sang bintang kecil, semuanya masih 
di lapis langit pertama (langit dunia). Jarak langit pertama ke langit kedua 
sejauh/selama 300 tahun kecepatan burung terbang, berapa besar langit 
dunia, hanya Allah yang tahu, begitu juga jarak antara langit kedua ke 
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ketiga sejauh/selama 300 tahun kecepatan burung terbang, berapa besar 
langit kedua-wallahu a'lam, jarak langit ketiga ke langit keempat dan 
seterusnya sampai langit ke tujuh, masing-masing 300 tahun kecepatan 
burung terbang/kapal terbang-saat ini. Semakin ke atas, semakin luas dan 
semakin lebar dimensinya. Tidak bisa diukur jaraknya dan luasnya oleh 
manusia yang lemah dan terbatas kemampuannya. Dan semuanya itu 
adalah hasil ciptaan Allah yang Maha Kuasa dan Maha Membentuk, bukan 
terwujud sendiri oleh alam. Semuanya menjadi dalil nyata, hujjah yang 
jelas, dari Allah kepada semua manusia dimanapun dan kapanpun, siang 
dan malam, bahwa Allah adalah satu-satunya Pencipta dan Penguasa serta 
Pemilik dari tujuh lapis langit beserta seluruh isinya. 


Melihat dan mengamati tatanan langit dan bumi yang demikian luar 
biasanya, maka tentu proses penciptaannya oleh Allah juga terjadi lewat 
proses yang sangat luar biasa. Semuanya menunjukkan bahwa Allah Maha 
Pencipta, Maha Besar, Maha Pembuat, Maha Indah, dan juga Maha Suci. 


Manusia yang beriman, percaya benar adanya demikian dan itu sudah 
mencukupi. Sedang manusia yang tidak beriman, mengotak-atik sendiri 
proses kejadian tersebut dengan kemampuan akalnya yang sangat terbatas 
dengan melahirkan berbagai teori-teori karangan dan hipotesa-hipotesa 
yang dinalarkan dari sudut pandang yang sempit serta mengklaim sebagai 
ilmu pengetahuan. 


Sejak Allah menciptakan matahari dan bulan, di bumi mulailah waktu 
kehidupan dihitung, pergerakan waktu berjalan, berdasarkan pergantian 
siang dan malam, hari demi hari, bulan demi bulan, tahun demi tahun, 


abad demi abad. 


(Matahari, salah satu benda langit yang bersinar terang, di langit pertama, 
yang bisa dilihat dan dirasakan oleh semua manusia di muka bumi, di 
manapun, yang diakui bahwa tiada kehidupan di muka bumi bisa berjalan 
dengan baik tanpa memerlukan sinar matahari, yang sinarnya menerangi 
dan menghangatkan permukaan bumi, yang menyehatkan dan mendorong 
pergerakan hidup, yang dibutuhkan tanaman dan hewan, yang juga 
dibutuhkan manusia, dibutuhkan oleh semua yang nampak, hanyalah, 
salah satu benda kecil di langit, makhluk ciptaan Allah, Allah 
menciptakannya gratis bagi semua makhluk-Nya di muka bumi sejak dari 
dulu. Bandingkan dengan biaya yang dibayarkan bagi energi listrik untuk 
penerangan, yang dibuat manusia. Hanya Allah yang menciptakan 
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matahari, mengatur edarnya, menguasai penyinarannya, mengendalikan 
aktivitasnya). 


Sedangkan untuk bumi, Allah menciptakannya berbentuk bulat, seperti 
umumnya planet-planet yang lainnya. Lalu Allah menciptakan, 
menghamparkan dan membentuk benda-benda di bumi sesuai yang 
diinginkan-Nya, yang bergerak maupun yang diam. Maka, ditancapkan 
gunung-gunung, dihamparkan dataran luas, lembah, sungai, danau beserta 
aneka ragam kehidupan hewani dan nabati di dalamnya, termasuk di lautan 
dan samudera, dilengkapi pula dengan kutub selatan dan kutub utara, dan 
sebagainya dengan penciptaan yang lain-lainnya. Semua proses penciptaan 
itu dilakukan sendiri oleh Allah tanpa bantuan siapapun, membentuknya 
sesuai dengan yang dikehendaki-Nya. Demikianlah Allah mendesain dan 
membuat dataran bumi tempat manusia berpijak ini. 


Dalam sebuah riwayat lain disebutkan bahwa Allah menciptakan tanah 
pada Hari Sabtu, di atasnya lantas Allah menancapkan gunung-gunung 
pada Hari Ahad. Kemudian Allah menciptkan pepohonan pada Hari Senin. 
Lantas Allah menciptakan kegelapan pada Hari Selasa, dan menciptakan 
cahaya/penerangan pada Hari Rabu, lantas Allah menciptakan dan 
menyebarkan binatang-binatang pada Hari Kamis. (Hari-hari di sini adalah 
menurut hitungan Allah, bukan hari-hari dibumi saat ini). Berapa lama 
proses penciptaan tujuh lapis langit dan bumi beserta segala isinya? Allah 
menerangkan dalam enam masa, menurut hitungan Allah, bukan menurut 
hitungan manusia. Tidak ada yang tahu kurun waktunya secara persis 
kecuali Allah sendiri, Sang Pencipta. Tentu, karena tidak ada penyaksi dari 
para malaikat, jin, manusia, karena pada masa ini, semua makhluk itu 


belum ada, belum diciptakan Allah. 


Demikianlah Allah telah menyediakan tempat untuk bermukim, yakni 
langit dan bumi, yang beraneka ragam isinya, yang rumit dan kompleks, 
bagi makhluk-makhluk-Nya yang akan diciptakan-Nya kemudian. Bagi 
Allah, semua urusan mudah, tidak ada yang sulit. Allah Maha Bijaksana 
dan sebaik-baik Sang Perencana. 


Allahu Akbar. Wallahu a'lam. 


PENCIPTAAN MALAIKAT 

Sesuai dengan kehendak-Nya, kemudian Allah menciptakan para malaikat 
dari nur/cahaya sebagai penghuni langit di masing-masing ketujuh lapis 
tersebut. Ada yang bersayap 2, 3, 4 bahkan bersayap ratusan hingga ribuan, 
ada yang kecil, ada yang besar dan ada yang sangat besar. Bentuk mereka 
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bisa berubah-ubah, ada yang bergerak dalam jarak sangat jauh tapi dengan 
waktu yang singkat. Malaikat, secara tabiat sebagai makhluk Allah yang 
tunduk patuh dan taat kepada-Nya. Mereka mengenali dan memahami 
Keagungan dan Kebesaran Allah, karena posisi kediamannya banyak di 
langit. Dari langit pertama hingga langit ke tujuh dijejali/dihuni oleh para 
malaikat. Langit berderit, demikian karena tidak ada tempat seukuran 4 jari 
telapak tangan pun kecuali di sana terdapat seorang malaikat yang sedang 
berdiri, duduk, sujud, rukuk, siang dan malam, mengagungkan, memuji 
dan mensucikan-Nya, beribadah kepada-Nya, waktu demi waktu, tanpa 
merasa lelah, tidak mengantuk, tidak tidur, tidak jemu, tidak bosan, sejak 
awal diciptakan Allah...yang berlangsung sudah ribuan tahun lamanya, 
hingga sampai hari ini...dan insyaAllah sampai tibanya Hari Kiamat nanti, 
yakni tatkala sang sangkakala (terompet besar) ditiup oleh malaikat Israfil 
atas perintah Allah Azza wa Jalla. Langit berderit dan hampir rubuh 
berjatuhan menghimpit bumi, namun setiap waktu Allah menahannya 
supaya tidak jatuh menimpa bumi. Allahu Akbar. 


Para Malaikat, adalah pesuruh-pesuruh Allah, hamba Allah yang tunduk 
dan taat, yang siap melaksanakan perintah-perintah Allah, yang meng- 
eksekusi urusan-urusan di permukaan bumi, semuanya atas idzin dan 
perintah-Nya. Tidak ada satu malaikat pun yang turun ke bumi, kecuali 
atas perkenan-Nya. Karena Allah yang mengatur semua urusan, dan semua 
urusan dikembalikan kepada-Nya. Maka hendaknya manusia bergantung 
dan bersandar hanya kepada Allah, Dzat yang Maha Suci dan Maha Mulia, 
bukan kepada malaikat, bukan juga kepada makhluk yang lain. 


Malaikat, makhluk Allah yang dulu bisa dilihat, namun kemudian menjadi 
makhluk ghoib yang tidak terlihat oleh kasat mata manusia, sampai 
sekarang. Atas idzin Allah, mereka memiliki kekuatan dan kecepatan yang 
sangat luar biasa. Salah seorang malaikat melakukan perjalanan dari langit 
ke empat menuju permukaan bumi hanya dalam waktu beberapa menit, 
atas idzin Allah. Para malaikat menjaga pintu-pintu masuk, dari langit 
pertama ke langit kedua, dari langit kedua ke langit ketiga, seterusnya 
hingga langit ke tujuh. Di langit ketujuh, para malaikat berthawaf 
mengelilingi Baitul Makmur sebanyak 70.000 setiap hari, yang mana 
ketujuhpuluh ribu malaikat tersebut hanya sekali seumur hidupnya 
melakukan thawaf tersebut. Artinya setiap hari ada malaikat baru lagi yang 
lain sebanyak 70.000 malaikat, dan hal ini terjadi sejak diciptakan malaikat 
hingga hari ini, yang sudah berlangsung ribuan tahun bahkan puluhan ribu 
tahun lamanya. Susah dihitung jumlah malaikat yang sesungguhnya, hanya 
Allah yang tahu jumlahnya. Sehingga, jumlah makhluk terbanyak adalah 
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dari jenis malaikat. Jika manusia di bumi ingkar dan tidak mau 
menyembah Allah, maka Allah tetap disembah oleh penduduk langit yang 
jumlahnya susah dihitung itu. Malaikat memiliki kekuatan dan 
kemampuan yang susah diukur, yang Allah karuniakan kepada mereka. 


Malaikat Jibril, pemimpin para malaikat di langit yang ditaati sesama 
malaikat, yang ditugaskan Allah menyampaikan wahyu, juga 
menyampaikan informasi dan perintah-perintah-Nya kepada para Nabi- 
Nya, adalah hamba Allah yang sangat takut dan sangat taat kepada Allah 
Azza wa Jalla. Bentuk aslinya pernah ditampakkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, dua kali, yang pertama ketika di padang pasir di luar kota 
Mekkah, badannya bersayap 600, yang besarnya memenuhi segala penjuru 
ufuk dan cakrawala di langit sehingga Rasulullah Saw langsung pingsan 
seketika. Yang kedua, ketika Nabi diperjalankan Allah dalam M?raj, ke 
langit ke tujuh, di dekat Sidratul Muntaha, bentuknya besar menjulang 
sulit diukur. 

Malaikat Israfil, juga makhluk Allah, termasuk malaikat mugorrobin, 
malaikat yang dekat dan sangat mengenal Allah, Sang Peniup Terompet, 
pernah ditampakkan kepada Rasulullah dalam perjalanan Mr'raj, dalam 
bentuk aslinya, yakni jarak cuping telinga ke pundaknya sejauh selama 600 
tahun perjalanan burung terbang tercepat. Walaupun bentuk aslinya 
demikian besarnya, namun Malaikat Israfil seringkali menyusutkan 
badannya, karena takut kepada Sang Raja Diraja, Sang Penguasa Seluruh 
Kehidupan, yakni Allah Azza wa Jalla, Sang Pemilik Keagungan dan 
Kebesaran. 

Makhluk Allah yang lain dari kalangan malaikat, Malaikat Pencabut 
Nyawa, Sang Malaikat Maut, dalam riwayat disebut Izrail, adalah pencabut 
nyawa semua makhluk, yakni nyawa jin, manusia, hewan,ikan, burung, 
dan lain-lain, semuanya atas perintah Allah. Tidak ada benteng istana yang 
tidak bisa ditembusnya, tidak ada gunung tinggi yang tidak bisa didaki dan 
tidak ada kedalaman lautan yang tidak bisa dicapainya. Sehebat apapun 
manusia, jin, binatang, dan makhluk yang lain, semuanya ditaklukkannya, 
semua nyawanya dicabut olehnya atas kehendak dan perintah Allah - Sang 
Penguasa Kehidupan. Tidak ada satu nyawapun yang dicabut oleh 
Malaikat Maut, tanpa seizin Allah Azza wa Jalla, pada waktu dan tempat 
yang telah ditentukan-Nya, tidak bisa dimajukan dan diundurkan sesaat 
pun, tidak bisa dipindah ke tempat yang lain. Allah Yang Menghidupkan 
dan Yang Mematikan. Allah-lah yang membuat penyebab-penyebab 
kehidupan dan juga Allah-lah yang membuat penyebab-penyebab 
kematian. Jika seorang manusia sakit, maka Allah yang 
menyembuhkannya. Jika Allah menghendaki suatu makhluk tetap hidup, 
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maka tidak ada daya upaya makhluk, termasuk para malaikat, untuk 
menjadikannya mati. Sebaliknya, jika Allah menghendaki kematian bagi 
hamba-Nya, maka tidak ada yang bisa menjadikannya tetap hidup. 


Di permukaan bumi ini, siang dan malam, para malaikat juga bertebaran, 
yang ghoib tidak bisa dilihat. Tidak bisa dilihat bukan berarti tidak ada. 
Semua perbuatan tiap individu manusia dicatat oleh malaikat pencatat 
amal, siang dan malam, diam maupun bergerak, di manapun dan 
kapanpun, kecuali ketika di toilet/jamban dan ketika suami istri 
bersenggama. Lalu catatan-catatan tersebut disimpan dalam lembaran- 
lembaran kitab, dan nanti di akhirat, lembaran-lembaran tersebut akan 
dibuka dan dilaporkan oleh malaikat kepada Allah. Tapi Allah sendiri, yang 
Maha Mengetahui segala sesuatu, juga mencatat dan merekam semua 
perbuatan manusia, yang nampak maupun yang tidak nampak, yang 
kelihatan maupun yang disembunyikan, dan nanti di akhirat, Allah akan 
menyampaikan kepada masing-masing individu tentang apa saja yang telah 
dilakukannya di kehidupan dunia waktu itu, yakni di kehidupan dunia saat 
ini. Setiap hari senin dan kamis, di waktu ashar, malaikat yang mencatat 
perbuatan manusia, naik ke langit untuk melaporkan kepada Allah tentang 
kondisi perikehidupan manusia, per individu. 


Malaikat Mikail, yang tidak pernah tersenyum sejak neraka diciptakan 
hingga sekarang. Tugasnya, mengatur pembagian rezeki untuk hamba- 
hamba-Nya di bumi. Menumbuhkan semua tanaman, rerumputan, 
menghijaukan tanah kering yang gersang, mengatur pergerakan angin yang 
membawa awan hitam, mengatur awan yang bertumpuk-tumpuk, 
mengatur kadar curah hujan dan lokasi jatuhnya air, dan sebagainya. 
Semuanya atas kehendak dan perintah Allah. Tidak ada satu pun biji 
tanaman yang tumbuh dan berkembang, kecuali atas izin dari Allah. Tidak 
ada air hujan setetes pun ke muka bumi kecuali atas sepengetahuan dan se- 
idzin-Nya. Maka, Allah yang sesungguhnya memberikan rezeki dan 
mengatur pembagiannya bagi segenap makhluk hidup yang ada di bumi, 
semua manusia dan semua hewan. Di kehidupan dunia ini, setiap makhluk 
yang bernyawa, termasuk seluruh manusia, sudah ditentukan porsi 
rezekinya masing-masing oleh Allah. Tidak ada seekor cacing, seekor 
semut, seekor kutu, kecuali Allah yang menyediakan penghidupannya 
baginya. Ada yang diberikan Allah dengan porsi banyak, supaya banyak 
bersyukur kepada-Nya, dan ada yang dibatasi rezekinya supaya banyak 
bersabar. Dan semua kondisi tersebut, baik bagi manusia, jika beriman 
kepada Allah, lantas bersyukur dan bersabar. 
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Tiap manusia yang mati, ketika di alam kubur, tidak lama setelah kematian, 
ada malaikat Munkar Nakir yang bertanya kepadanya, /Man Rabbuka, Ma 
dinnika, Man Nabiyuka, siapa Tuhanmu, apa agamamu, siapa nabimu. 


Allahu akbar, walillahil hamdu. 


Allah yang menjalankan roda kehidupan dan mengaturnya, sesuai dengan 
yang dikehendaki-Nya. Dan semua berjalan dalam kekuasaan-Nya. 
Begitulah, waktu terus berjalan, detik demi detik, bulan berganti bulan, 
matahari dan bulan silih berputar, karena curahan hujan atas idzin-Nya, 
bumi menghijau, lalu gersang, menghijau lagi, gersang lagi, musim 
berganti musim yang berikutnya, berganti dan berputar, berpuluh-puluh 
tahun kehidupan berlangsung, hingga seratus tahun berlalu, 500 tahun 
berlalu, seperti sekejap, bisa jadi ribuan tahun telah berlalu. Para malaikat 
tetap menyembah kepada Allah, meng-esa-kan-Nya, taat, tunduk patuh 
kepada-Nya, takut kepada kebesaran dan kekuasaan-Nya, takut akan 
mendapatkan murka-Nya jika mereka durhaka kepada-Nya. Allah 
disembah, disucikan, dipuji, dipuja dan diagungkan oleh seluruh penduduk 
langit. Hanya Allah, Sang Penguasa dan Sang Pemelihara kehidupan. 
Seluruh apa-apa yang di langit adalah milik-Nya, ciptaan-Nya. Demikian 
terus berlangsung dalam waktu yang hanya Allah saja yang tahu dalam 
kondisi, Allah saja yang diagungkan, dipuja, disucikan, disembah oleh 
milyaran hingga trilyunan makhluk-makhluk-Nya di langit, yakni oleh para 
malaikat. Wallahu a'lam. 


PENCIPTAAN SYURGA DAN NERAKA 

Waktu terus berjalan, sekian lama berselang, hanya Allah yang tahu kapan 
kejadiannya, Allah kemudian menciptakan syurga dan neraka. Syurga 
diciptakan Allah sebagai rahmat-Nya, karena Allah Maha Ar-rahman Ar- 
rahim, tempat yang aman dan berbagai macam kenikmatan sejati, yang 
dijanjikan-Nya sebagai tempat kembali kepada hamba-hamba-Nya yang 
muslim dan beriman, yang taat dan mengabdi kepada-Nya, yang tidak 
mempersekutukan Allah dengan yang selain-Nya, yang berjuang 
menegakkan kalimat-kalimat-Nya di muka bumi. Neraka diciptakan-Nya 
sebagai adzab-Nya, api menyala-nyala dahsyat mengerikan, yang bahan 
bakarnya dari batu, lalu bahan bakarnya nanti ditambah dari jin dan 
manusia, sebagai bukti bahwa Siksa Allah memang benar-benar ada dan 
penderitaan yang dialami para penghuninya sangatlah pedih, yang 
diancamkan dan disediakan bagi makhluk-Nya dari jin dan manusia yang 
kafir, musyrik, yang menyembah selain-Nya, dan juga mereka yang 


durhaka kepada-Nya. 
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Luasnya syurga seluas tujuh lapis langit dan bumi, bahkan lebih luas dan 
lebar lagi, sangat besar dan maha luas, yang batas-batasnya susah diukur, 
dan hanya Allah yang Mengetahuinya. Dalam riwayat disebutkan posisinya 
di atas langit ketujuh, dekat Sidratul Muntaha. Allah Lebih Tahu tentang 
hal itu. Syurga penuh dengan kenikmatan, yang berisikan banyak sekali 
istana-istana besar, yang tembok bangunan istananya disusun dari emas 
dan perak. Kerikil di jalanannya dari intan mutiara. Sungainya dari air susu, 
madu dan khamar yang tidak memabukkan. Pohon-pepohonannya banyak, 
besar rindang menjulang, dengan buah-buahannya yang beraneka ragam, 
lezat dan ranum, sangat memikat penglihatan, yang cita rasa kelezatannya 
jauh melebihi kelezatan buah di dunia yang paling manis dan ranum. Siapa 
yang masuk ke dalamnya, tidak pernah merasakan kelelahan, ngantuk, 
jenuh, lapar dan dahaga. Yang jenis-jenis kenikmatan-kenikmatannya tidak 
pernah didengar telinga manusia, tidak pernah dilihat manusia bahkan 
tidak pernah terbayangkan oleh pikiran manusia yang dangkal. 


Ketika Allah menciptakan syurga, maka Allah mengutus Malaikat Jibril 
untuk menengoknya. Pada tengokan pertama, Jibril mendapat syurga 
berisikan penuh dengan segala keindahan dan kenikmatan beraneka ragam 
yang sangat disukai hawa nafsu manusia. Kemudian Allah menutupi 
syurga dengan sesuatu. Pada tengokan kedua, Jibril mendapati bahwa 
ternyata syurga yang besar dan maha luas dan penuh kenikmatan itu 
dikelilingi oleh a/-makarih ( segala hal yang tidak disukai oleh hawa nafsu). 
Lantas Jibril kembali kepada Allah, Allah bertanya tentang perikondisi 
syurga, padahal Allah Maha Tahu tentang segala sesuatu, dan Jibril 
menjawab bahwa manusia, siapapun, nanti tidak akan mau masuk ke 
dalam syurga karena kondisinya yang dikelilingi oleh a/-makarih. 


Neraka, bentuknya seperti tempayan/gentong yang maha besar, dalamnya 
sangat dalam, seandainya batu dijatuhkan dari permukaannya, dengan 
kecepatan percepatan tiap detiknya, maka lebih dari tujuh puluh tahun 
kemudian, baru sampai di dasarnya. Penuh dengan aneka siksaan, 
penderitaan dan kengerian, derajat panasnya tujuh puluh kali lipat dari 
panas api di dunia. Suaranya menggelegar menyeramkan mendendam 
kemarahan dan dendam kesumat. Baunya busuk sangat menjijikkan. 
Bahan bakarnya dari batu, jin dan manusia. Siapapun yang masuk ke 
dalamnya akan lapar dan dahaga, tidak akan merasakan kenyamanan 
sedikitpun. Sehebat-hebatnya penderitaan di kehidupan dunia ini yang 
dialami manusia, tidak ada apa-apanya dibanding penderitaan para 
penghuni neraka. Allah telah mengancam jin dan manusia, bahwa neraka 
yang sangat dalam itu nanti di Hari Kiamat akan diisi, dipenuhi dengan jin 
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dan manusia. Allah juga mengancam berulang kali, bahwa bagi mereka 
yang tidak mau masuk ke dalam agama-Nya, yakni Islam, mereka yang 
tidak ber-tauhidullah, yakni mereka yang menyembah dan memuja kepada 
selain Allah, akan diseret dan dilempar ke dalam neraka dan menjadi 
penghuni selama-lamanya. Naudzu billahi min dzalika. 


Ketika Allah menciptakan neraka, maka Allah juga mengutus Malaikat 
Jibril untuk menengoknya. Pada tengokan pertama, neraka berisikan 
berbagai jenis adzab penderitaan yang sangat memilukan dan mengerikan. 
Lalu Allah membungkus neraka dengan sesuatu. Pada tengokan kedua, 
Jibril mendapati bahwa ternyata neraka yang sangat dalam, menakutkan 
dan menyeramkan itu, dikelilingi oleh asy-syahwat (segala hal yang 
disukai oleh hawa nafsu manusia). Lantas Jibril kembali kepada Allah, 
Allah bertanya tentang perikeadaan neraka, padahal Allah Maha Tahu 
segala sesuatu, dan Jibril menjawab bahwa manusia, siapapun itu, nanti 
sangat berkeinginan untuk masuk ke dalam neraka karena kondisinya yang 
telah dikelilingi asy-syahwat tersebut. 


Sejak Allah menciptakan neraka saat itu, lantas Malaikat Mikail melihat 
kondisi berbagai adzab pedih di dalamnya, dan memahami bahwa nereka 
itu sedemikian sangat luar biasa adzabnya, kesengsaraan dan penderitaan 
yang amat sangat bagi para penghuninya nanti, maka Mikail tidak bisa 
tersenyum lagi, sampai sekarang. 


Para malaikat pun takut akan di-adzab oleh Allah, jika berani 
membangkang perintah-Nya. 


Allah yang Maha Perkasa, Maha Agung, Maha Mengetahui, Maha Kuasa, 
dan Perencanaan Allah sangatlah Kuat, maka apa-apa yang dikehendaki- 
Nya akan terjadi, itulah nanti terjadi. Bagi manusia, bagi seluruh manusia, 
siapapun dia, Allah sudah menciptakan dan menyiapkan tempat kembali 
yang abadi nanti (syurga atau neraka) sebagai para penghuninya, sedangkan 
calon para penghuninya sendiri, belumlah Allah ciptakan. Calon penghuni 
syurga untuk manusia, dan calon penghuni neraka untuk jin dan manusia. 
Allah berikan kabar gembira kepada manusia tentang negeri abadi yang 
penuh kenikmatan di syurga nanti, dan Allah juga ancam jin dan manusia 
dengan adzab neraka yang apinya menyala-nyala, pedih dan penuh 
penderitaan. Demikian wktu terus berlangsung. Dan setiap hari berganti, 
tidak ada satu pun kejadian yang luput dari ilmu-Nya. 


PENCIPTAAN JIN 
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Sekian waktu berlalu, pelan tapi pasti, hanya Allah yang tahu 
berlangsungnya kurun waktu tersebut. 
Atas kehendak-Nya, atas kebijaksanaan-Nya, kemudian Allah Menciptakan 
bangsa jin dari api, sebagai penghuni bumi ini. Jin juga makhluk Allah, 
yang dulu bisa dilihat, namun kemudian menjadi makhluk ghoib yang 
tidak terlihat oleh kasat mata manusia, sampai sekarang. Berbeda dengan 
malaikat yang tidak beranak pinak, maka makhluk jin memiliki keturunan, 
turun temurun. Dalam beberapa riwayat, jin juga mengalami kematian. 
Mereka menyebar di berbagai tempat di muka bumi, membentuk koloni- 
koloni di berbagai daratan. Begitulah, atas kehendak Allah, waktu berjalan 
pelan tapi pasti, siang dan malam silih berganti. Tahun demi tahun 
berganti, keturunan jin semakin menyebar di berbagai tempat di muka 
bumi. Sebagian dari mereka menjadi hamba Allah yang muslim, beriman, 
taat dan sholeh, sebagian lagi menjadi hamba Allah yang durhaka. 


Seiring dengan jumlah populasinya yang semakin banyak, cinta kehidupan 
duniawi juga semakin merebak, maka terjadilah kedengkian, berbagai 
upaya dalam perebutan kekuasaan, hingga permusuhan antar bangsa jin. 
Secara umum, semakin hari semakin banyak kerusakan di muka bumi yang 
ditimbulkan, tidak ada kepemimpinan yang bisa mengendalikan, masing- 
masing berbuat sesuai dengan hawa nafsunya, hingga kondisinya tidak bisa 
lagi diatur dan didamaikan lagi. Hingga kemudian Allah memutuskan 
untuk mengirimkan para malaikat dari langit ke bumi untuk memerangi 
bangsa jin tersebut. Terjadilah pertempuran dahsyat, yang tidak seimbang, 
hingga para jin dikalahkan lalu mereka terdesak untuk menghuni ke 
daerah-daerah pesisir/ terpencil di permukaan bumi. Wallahu a'lam. 


Dari bangsa jin tersebut, sebagian ada yang menjadi muslim dan mukmin, 
sebagian lagi yang lain menjadi kafir dan durhaka. Mereka yang kafir dan 
durhaka inilah yang menjadi balatentara Iblis untuk menyesatkan manusia, 
dan berupaya menyesatkan lebih jauh lagi bagi mereka yang sudah sesat. 
Sedangkan bagi jin muslim dan mukmin, nanti Allah akan selamatkan 
mereka dari adzab neraka. Belum ada riwayat yang menyatakan bahwa jin 
akan menjadi penghuni syurga. Sebagian riwayat menyebutkan bahwa 
balasan bagi bangsa jin yang menjadi muslim-mukmin di kehidupan dunia 
adalah diselamatkan Allah dari adzab neraka, dan itu sudah mencukupi 
bagi mereka. Sedangkan bagi jin yang kafir dan musyrik, nanti Allah akan 
benamkan mereka ke dalam neraka jahannam yang sangat memilukan 
penderitaan di dalamnya. 


16 


E-book gratis: Seri 2 | 


Jin Irit, salah satu jenis dari bangsa jin, makhluk Allah juga, dengan idzin 
Allah memiliki kemampuan bergerak cepat,bisa naik ke langit pertama, 
mampu memindahkan sebuah singgasana ke tempat lain ratusan kilometer 
dalam waktu beberapa detik saja. 

Salah satu bangsa jin yang lain, bernama Azazil alias Harits, adalah 
mahkluk Allah di muka bumi yang sangat patuh beribadah kepada-Nya. 
Siang dan malam, si Azazil, si hamba Allah, mengabdikan dirinya kepada 
Allah, mengagungkan dan mensucikan-Nya. Hamba yang taat dan 
berbhakti kepada Allah, sesuai dengan yang diperintahkan-Nya. Hingga 
karena tingkat ketaatannya yang tinggi itulah, maka Allah mengangkatnya 
dari bumi ke langit. Di langit, si Azazil, hamba yang taat itu, melanjutkan 
peribadatannya, menjelazah dari satu tempat ke tempat yang lain, bersujud 
kepada Allah Azza wa Jalla. Dalam riwayat yang lain, ketika para malaikat 
diturunkan Allah untuk memerangi bangsa jin yang melakukan berbagai 
macam kerusakan di muka bumi, justru si Azazil inilah yang memimpin 
barisan malaikat. 


Demikianlah, kehidupan berjalan dari hari ke hari, dari tahun ke tahun, ada 
makhluk malaikat di langit, menghuni dari langit pertama hingga ke langit 
ketujuh, dengan jumlah populasinya yang susah dihitung, dan ada makhluk 
lain yakni bangsa jin yang bermukim di bumi. Kadang sebagian bangsa jin 
berusaha naik ke langit pertama untuk mencuri-curi dengar tentang berita 
dari penduduk langit tentang apa yang akan terjadi di bumi. Kondisi 
demikian berlangsung sangat lama, tahun berganti tahun, satu abad ke 
abad berikutnya, hingga hampir 2000 tahun lamanya. Wallahu a'lam. 


Pada suatu ketika, terjadi percakapan di langit antara para malaikat tentang 
akan diciptakannya makhluk lain selain malaikat dan jin. Sebagaimana 
disebutkan di awal, semua peristiwa yang akan terjadi hingga saat 
terjadinya Hari Kiamat telah tercatat rapi dan terjaga di dalam sebuah 
Kitab di sisi-Nya, yakni di Lauhul Mahfudz. Namun, para Malaikat 
Mugorrobin, yang mengusung Arsyi-Nya Allah, di atas langit ke tujuh, atas 
kehendak Allah, mendapatkan bocoran dari sebagian yang akan terjadi di 
muka bumi dari Kitab tersebut. Lalu pembicaraan tentang bocoran 
kejadian yang akan terjadi di antara mereka didengar oleh malaikat di langit 
lapis ke tujuh. Pembicaraan malaikat di lapis ke tujuh tersebut lantas 
didengar oleh malaikat yang bermukim di langit lapis keenam, begitu 
seterusnya ke bawah, hingga bocoran berita itu didengar oleh malaikat 
penghuni langit lapis pertama. Maka, para malaikat yang saling berbicara di 
antara mereka sendiri, mereka mengatakan: 
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“Jika Allah akan menciptakan makhluk lain selain kita dan jin, tentu kami 
lebih mulia dan lebih berilmu di sisi Allah daripada makhluk yang akan 
diciptakan tersebut”. 

Percakapan dan bisik-bisik di antara para malaikat itu, tentu didengar oleh 
Allah, yang Maha Mendengar. Karena Allah Maha Mengetahui semua yang 
ghoib di langit dan di bumi. 


PENCIPTAAN ADAM, BAPAK MANUSIA 

Setelah 2000 tahun Allah menciptakan bangsa jin, kemudian barulah Allah 
menciptakan Adam, Bapak semua manusia. 

Rencana tersebut Allah sampaikan kepada para malaikat dengan berfirman: 
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” 

Para malaikat menyahut: 

“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” 

Allah menjawab: 

“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui.” 

Pertanyaan malaikat itu mengingatkan pada kerusakan bumi yang 
dilakukan oleh bangsa jin sebelumnya. Kerusakan bumi di sini maknanya 
adalah terjadinya banyak kejahatan, kedzaliman, pembunuhan, juga 
kemungkaran dan kefasikan yang merajalela. 


Dalam riwayat disebutkan, Allah kemudian mengutus Malaikat Jibril dari 
langit ke bumi untuk mengambil bahan baku penciptaan manusia dari 
unsur-unsur tanah. Namun bumi menolak, bumi juga makhluk Allah, 
untuk diambil sebagian tanahnya oleh malaikat Jibril. Jibril kembali ke 
langit. Kemudian Allah mengutus malaikat Mikail, dengan tugas yang 
sama, namun lagi-lagi bumi juga menolaknya. Mikail lantas kembali ke 
langit. Israfil diperintahkan Allah turun ke bumi dengan tugas yang sama, 
namun mengalami hal yang sama. 

Hingga kemudian Allah mengutus malaikat Pencabut Nyawa, turun ke 
bumi untuk tugas yang sama. Awalnya bumi juga menolak, namun 
malaikat Pencabut Nyawa bersikukuh untuk melaksanakan tugas tersebut 
dan berkata: 

“Kamu wahai bumi menunaikan tugas dari Allah, aku juga menunaikan 
tugas dari Allah, demi Allah, aku tidak akan kembali ke langit sebelum 
menuntaskan tugas yang diembankan kepadaku”. 

Akhirnya bumi menerimanya. Malaikat Pencabut Nyawa lantas mengambil 
unsur-unsur tanah yang beraneka ragam dari berbagai tempat, ada yang 
lunak, ada yang keras, ada yang kecoklatan, ada yang kehitaman, ada yang 


18 


E-book gratis: Seri 2 | 


kemerahan, ada yang keputihan, ada yang dari gunung, juga ada yang dari 
lembah. Lantas unsur-unsur tanah itu dicampuraduk lalu dibawa naik ke 
langit. 

(Demikianlah, karena asal mula tanah pembentuk tubuh manusia pertama 
(Adam) berasal dari berbagai macam unsur dan warna serta kondisi yang 
berbeda-beda, sehingga keturunan Adam pun memiliki beraneka ragam 
warna kulit, bentuk tubuh dan karakternya). 


Di langit, Allah kemudian membentuk campuran tanah yang dibawa 
Malaikat Nyawa itu menjadi sebuah postur tubuh manusia, dibentuk oleh 
Tangan-Nya sendiri. (Tangan Allah berbeda sekali dengan tangan 
makhluk. Maha Suci Allah dari penyerupaan dengan makhluk, dalam hal 
apapun. Allah memiliki Tangan dan Kaki, tapi Tangan dan Kaki Allah 
berbeda sekali dengan kepunyaan makhluk. Tangan dan Kaki Allah tidak 
bisa dibayangkan oleh manusia, karena kemampuan akal manusia yang 
sangat terbatas, manusia yang beriman tidak bertanya lebih lanjut tentang 
hal ini, sedangkan orang yang fasik diperdaya syetan untuk terus 
memikirkan hal ini dan mempersonifikasikan dengan perumpamaan- 
perumpamaan dari akal pikirannya). Itulah postur manusia, sebuah postur 
badan yang belum bernyawa. 


Melihat kondisi itu, didorong keingintahuannya yang tinggi terhadap 
makhluk baru itu, Harits atau Azazil (nama Iblis sebelum dikutuk) lantas 
mendekati postur Adam, mengetuk-ngetuknya, dan mendapati suaranya 
agak nyaring tanda di dalamnya berongga dan membuat kesimpulan 
sendiri bahwa makhluk baru tersebut kurang punya pendirian tetap, bisa 
digoda dan diperdaya, dan saat itulah mulai muncul hasratnya akan 
menggoda makhluk baru itu nanti jika sudah bernyawa sambil berkata 
“Jika nanti aku menguasainya niscaya kuperdaya, dan jika dia menguasaiku 
maka aku akan membangkangny2”. 


Menurut sebuah riwayat, Allah mendiamkan postur Adam tersebut sekitar 
40 hari atau 40 masa tanpa ruh. Lantas, Allah meniupkan ruh-Nya ke 
dalam postur Adam, maka mulai hiduplah Adam, ruh masuk dari atas 
lewat kepala dulu, turun ke bawah, maka penglihatannya hidup, lantas ke 
bawah lagi ke hidung, mulut, leher, dada, tangan, perut, terus ke bawah 
hingga ke kaki. Saat penglihatannya hidup lantas yang dilihat adalah buah- 
buah syurga yang menggiurkan mata maka keinginan untuk mendapatkan 
buah syurga itu kuat, namun kaki belumlah hidup sehingga tidak bisa 
melangkah. Itulah sebabnya, karakter manusia cenderung mudah tergesa- 
gesa. 
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Maka hiduplah Adam sebagai makhluk baru yang bernama manusia. 
Karena Allah Maha Pencipta, dan Adam diciptakan langsung dengan 
Tangan-Nya, maka bentuk tubuh Adam sangat ideal, dengan rupa Adam 
yang sangat tampan, paling tampan di antara semua manusia- 
keturunannya. (Dalam riwayat ketampanan Nabi Yusuf hanya separo dari 
ketampanan Nabi Adam). Tinggi badannya 60 hasta, atau sekitar 27,43 
meter. (Dalam riwayat, para penduduk syurga, nanti posturnya sebesar 
postur Nabi Adam). Dalam riwayat lain disebutkan, seiring waktu, bentuk 
postur manusia semakin lama semakin mengecil/pendek hingga sekarang 
ini. Inilah Sunnatullah (Ketetapan Allah) di kehidupan muka bumi. 


Dengan demikian, mengikuti Sunnatullah tersebut, proses pengkerutan 
tulang dan penyusutan daging serta organ sistem metabolisme yang terjadi 
di tubuh manusia, juga terjadi di tubuh hewan-hewan dan pepohonan. 
Ditemukannya kerangka manusia yang besar, dan juga kerangka hewan- 
hewan yang besar, yang sudah membatu ribuan tahun lamanya, 
membuktikan hal tersebut. Semuanya Allah yang mengaturnya, karena 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Bukan berproses oleh alam, karena 
yang berlaku dalam kehidupan ini bukan hukum alam, tapi hukum Allah. 
Dengan demikian luas bumi tetap, mamun para penghuni di 
permukaannya, besar tubuhnya semakin lama semakin menyusut. Wallahu 
a'lam. 


Berikutnya, Setelah Allah meniupkan ruh-Nya ke tubuh Adam, dan Adam 
menjadi manusia sempurna, Allah memerintahkan dia untuk mengunjungi 
kumpulan malaikat dan menyampaikan salam: 

“Assalamu alaikum”, 

Lantas dijawab para malaikat: 

“ Wassalamu alaika wa rahmatullah”. 

Itulah bentuk penyampaian salam sapaan untuk manusia keturunan Adam. 
Bahasa awal yang dipakai oleh Adam adalah bahasa Arab. Maka Bahasa 
Arab menjadi induk dari semua bahasa yang dipakai oleh keturunan Adam, 
semua manusia. Wallahu a'lam. 


Kemudian...Allah mengusap punggung Adam dengan Tangan-Nya, Maha 
Suci Allah dari penyerupaan-penyerupaan yang dilakukan makhluk, lalu 
keluarlah, berhamburan dan berterbangan ruh-ruh semua keturunan 
Adam (semua umat manusia) — yang akan lahir sampai Hari Kiamat nanti, 
yang keluar dengan sinar/ kondisi yang berbeda-beda, dengan usia tertentu 
yang tertulis di antara kedua mata mereka. Ada ruh yang bersinar terang, 
lalu Adam bertanya kepada Allah: 
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“Wahai Allah, siapa dia?” 

Lantas dijawab Allah: 

“Dialah keturunanmu nanti di zaman-zaman akhir yang bernama Daud”. 
“Berapa umurnya yang ditakdirkan hidup di dunia?” 

Allah menjawab: 

“60 tahun”. 

Maka Adam memohon: 

“Ya Allah genapkanlah umurnya menjadi 100 tahun. Yang 40 tahun lagi 
diambil dari umurku”. 

Maka Allah mengabulkannya. (Belakangan, ketika nanti Adam didatangi 
Malaikat Pencabut Nyawa, maka Adam lupa tentang kesepakatan ini). 


PERNYATAAN BERSAMA TENTANG TAUHIDULLAH YAITU 
PENGAKUAN AKAN KE-ESA-AN ALLAH 

Lantas terjadilah momentum sangat penting yang wajib diketahui semua 
umat manusia, yang mengikat kehidupan semua manusia, selama-lamanya. 


Di depan Adam dan ruh-ruh semua manusia itu, juga disaksikan para 
malaikat, Allah menyatakan bahwa Dia adalah satu-satunya Tuhan yang 
ada, Tuhan seluruh kehidupan, Penguasa seluruh kehidupan, untuk 
disembah dan ditaati oleh semua makhluk-Nya, Tidak ada Tuhan 
melainkan Dia, dan mereka semuanya bersaksi dan mengakuinya. Allah 
berfiman: 

“Bukankah Aku ini adalah Tuhan kalian semua?” 

Para ruh menjawab: 

“Betul (Engkau Tuhan kami semua), kami semua bersaksi.” 

Kejadian ini benar adanya, karena tercantum dan diabadikan dalam kitab 
suci yang terpercaya, yakni AlOuran. (Walaupun banyak manusia yang 
lupa, karena kemampuan daya ingatnya yang memang serba terbatas, 
bahkan hingga manusia yang hidup di zaman sekarang ini, namun tetap 
kesaksian besar dan penting itu akan dimintai pertanggungjawaban di 
kehidupan akhirat nanti.) 


Manusia, siapapun, secara fitrah, mengakui bahwa hanya ada satu Tuhan 
dalam seluruh dimensi kehidupan, hanya ada satu Tuhan yang mampu 
mengatur semua kehidupan besar di jagat raya ini yang sangat luas dan 
kompleks, yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan, Tuhan itu yakni 
Allah, Sang Maha Tunggal, tidak ada tandingan bagi-Nya, tidak ada sekutu 
untuk-Nya. Inilah prinsip dasar kebenaran, inilah pokok dari Tauhidullah. 
Dan inilah ajaran inti dari keyakinan agama yang benar yakni agama Islam. 
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Demikian, supaya nanti di kehidupan akhirat, tidak ada alasan/ hujjah bagi 
manusia yang telah menyekutukan Allah di kehidupan dunia (yakni yang 
menyembah selain Allah) untuk berkelit dan menyalahkan manusia lain, 
dengan mengatakan: 

“Sesungguhnya nenek moyang kami (orang-orang tua kami) telah 
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami adalah keturunan 
yang (datang) setelah mereka. Maka apakah Engkau Wahai Allah akan 
membinasakan/mengadzab kami karena perbuatan orang-orang (dahulu) 
yang sesat?” 


Namun alasan-alasan itu sia-sia belaka, karena di Kehidupan Akhirat nanti, 
semua udzur-udzur/alasan-alasan yang dikemukakan oleh orang-orang 
yang mati di dunia dalam kondisi mempersekutukan Allah, yakni orang- 
orang kafir, musyrik, dan atheis, tidak diterima Allah. Allah sudah 
memberikan banyak kesempatan dalam waktu yang panjang kepada 
manusia selama hidup di dunia untuk ber-tauhidullah, hari demi hari, 
untuk beragama yang benar, yakni islam, namun mereka tetap berpaling 
dan mendustakan. 


Demikianlah, maka sangat penting, bagi semua manusia, siapapun dia, 
dimanapun dan kapanpun, untuk mengetahui dan memahami hal ini 
dengan benar, lalu kembali ke fitrahnya, hanya menyembah Allah saja, 
tanpa menyembah selain-Nya. 


KESANGGUPAN MENGEMBAN AMANAH UNTUK 
MENYAMPAIKAN RISALAH ILAHI 

Dalam ayat dan riwayat lain disebutkan, sesungguhnya Allah telah 
menawarkan untuk mengemban amanah/mandat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung: tetapi semuanya enggan untuk memikul amanah itu dan 
mereka khawatir tidak akan mampu melaksanakannya/ mengkhianatinya 
(karena beratnya), lalu dipikullah amanah itu oleh manusia. Allah 
menyatakan: “Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh”. 


Allah menyatakan demikian, bahwa manusia itu amat zalim karena 
menyatakan sanggup memikul amanah tetapi secara sengaja menyia- 
nyiakannya, dan sangat bodoh karena menerima amanah tetapi sering 
lengah dalam menjalankan atau memenuhinya. Juga, karena pada diri 
manusia terdapat ambisi dan syahwat yang sering menyilaukan mata dan 
menutupi pandangan hatinya. Allah mensifatinya dengan amat zalim dan 
bodoh, dikarenakan kebanyakan manusia kurang memikirkan akibat-akibat 
dari penerimaan amanah/mandat yang besar tersebut. 
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Yang dimaksud amanah/mandat adalah tugas untuk melaksanakan/ 
mengemban dan menyampaikan Risalah Allah/Agama Allah, yang 
berintikan ajaran Tauhidullah, yakni Islam dan peraturan-peraturan 
syariatnya, yang kewajiban tersebut ditawarkan kepada Adam, dan juga 
mengikat keturunannya, manusia, dan mereka menerimanya dengan 
konsekuensi bahwa barang siapa yang melaksanakan itu dengan sungguh- 
sungguh akan diberi pahala dan dimasukkan ke dalam syurga. Sebaliknya, 
barang siapa yang mengkhianatinya maka konsekuensinya akan disiksa dan 
dimasukkan ke dalam adzab neraka. Amanah juga berarti ketaatan- 
ketaatan, juga fardhu-fardhu/ kewajiban pokok yang harus dilaksanakan. 


Dalam riwayat yang lain, Allah berfirman kepada Adam: 

"Sesungguhnya Aku telah menawarkan amanah ini kepada langit, bumi, 
dan gunung-gunung, tetapi mereka tidak mampu/enggan memikulnya. 
Apakah kamu mau memikul amanah ini dan bersedia menanggung segala 
konsekuensinya?” 

Adam lantas bertanya: 

” Apa saja konsekuensinya itu, wahai Rabbku?” 

Allah Azza wa Jalla menjawab: 

“Jika kamu mampu menjalankannya dengan baik, maka kamu akan diberi 
pahala yang besar. Dan jika kamu lalai menjalankan, kamu akan disiksa.” 


Lalu Adam menerimanya, sadar dengan konsekuensinya, dan begitulah 
amanah/ tugas besar itu diambil oleh Adam. Dan ini mengikat kepada anak 
keturunannya, semua manusia hingga Hari Kiamat tiba. 


Maka semua manusia harus tahu dan paham tentang tugas besar ini untuk 
mengemban amanah/tugas tersebut. Semua manusia, di manapun dan 
kapan pun, harus sungguh-sungguh menjalankan amanah/ tugas pokok ini 
karena jika mereka berpaling/ menolak maka akan dihukum oleh Allah. 


Allah Menciptakan tujuh lapis langit dan bumi beserta dengan segala 
isinya, bukanlah untuk main-main, bukan untuk tujuan yang rendah dan 
ala kadarnya, namun penciptaan itu semuanya adalah Hag, Benar, Ada 
Tujuan yang mahabesar yang terkandung di dalamnya. Allah Memiliki 
Sifat-sifat Maha Agung dan Maha Mulia, Maha Bijaksana dan Maha Adil, 
Maha Rahman dan Pengampun, Maha Pemberi Rezeki dan Maha Kuasa, 
Maha Kaya dan Maha Membalas, Sang Saksi dan Sang Hakim, dan sifat- 
sifat Maha Tinggi lainnya, sehingga tidak mungkin dalam penciptaan langit 
dan bumi yang demikian maha luas dan maha besar ini, hanya untuk 
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tujuan yang rendah dan sepele bagi manusia, atau hanya untuk tujuan 
beberapa tahun atau beberapa puluh tahun saja di kehidupan dunia ini. 


Semua sifat-sifat Allah itu memerlukan objek dan bukti, karena Allah juga 
Maha Benar dengan sifat-sifat-Nya itu yakni bahwa Allah memang benar- 
benar memilikinya. Allah ingin Membalas perbuatan-perbuatan para 
makhluk-Nya, seadil-adilnya, tanpa kedzaliman sedikitpun, perbuatan yang 
baik yang diterima-Nya serta perbuatan buruk yang tidak diterima-Nya. 
Maka Allah ciptakan manusia dengan misi sebagai khalifatul fil ardhi, 
pemain dan pengelola utama di muka bumi ini, serta menyediakan semua 
sarana dan prasarana pendukungnya berupa langit dan bumi seisinya untuk 
menjalankan misi tersebut. Namun tidak cukup itu, Allah juga hendak 
menguji manusia, mana yang layak menerima pahala dan mana yang harus 
disiksa, maka Allah turunkan petunjuk-Nya berupa Risalah-Nya, yakni 
Islam, untuk dipedomani sebagai jalan hidup yang benar, sebagai 
parameter dan kriteria-kriterianya untuk menilai ini yang benar dan itu 
yang salah. Penyampaian parameter dan kriteria itu, disampaikan pada 
kehidupan dunia, sekarang ini, pada kondisi manusia memiliki kebebasan 
untuk memilih dan menentukan keyakinan dan jalan hidupnya. Demikian 
sehingga Allah juga sudah menyediakan terlebih dahulu syurga sebagai 
negeri abadi bagi mereka yang mengikuti petunjuk-Nya, dan juga telah 
duluan menyediakan neraka sebagai adzab-Nya bagi mereka yang berpaling 
dari petunjuk-Nya, tidak percaya dan menentang kepada-Nya, dengan 
tidak menyembah kepada-Nya, tapi menyembah kepada selain-Nya. 


Tentu semuanya tidak main-main, karena pahalanya juga tidak main-main, 
yaitu kavling besar syurga seluas langit dan bumi berisikan segala 
kenikmatan yang susah dibayangkan kelezatannya, selama-lamanya. Dalam 
tafsir ayat, kavling besar tersebut untuk satu orang manusia yang berhasil 
menjalani hidup di dunia ini dengan berakhir husnul khotimah, yang 
dirahmati dan diridhoi-Nya. Untuk orang lain yang juga masuk syurga, ada 
kavling lainnya yang juga seluas langit dan bumi, karena Allah Maha 
Pemberi, Maha Kuasa dan Maha Pengasih. Tidak main-main, karena 
hukumannya juga tidak main-main, berupa adzab yang sangat pedih dan 
mengerikan di neraka, yang dalamnya 70 tahun batu dijatuhkan dengan 
percepatan yang baru sampai di dasarnya, yang bisa jadi selama-lamanya, 
untuk seseorang yang menjalani hidup di dunia ini dengan berakhir suu/ 
khotimah, yang mati dalam kondisi mendapat murka dari-Nya bahkan 
menjadi musuh-Nya. Maka, hal yang paling berharga dalam kehidupan ini 
adalah memiliki keyakinan agama yang benar, dan hal yang paling tidak 
berharga adalah memiliki keyakinan yang salah. 
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ADAM DAN PARA MALAIKAT SERTA IBLIS 

Selanjutnya Allah mengajari Adam, nama-nama semua makhluk-Nya, baik 
makhluk yang ada di langit maupun yang ada di bumi. Apapun itu. 
Malaikat, matahari, bintang gemintang, planet, galaksi, meteor, beserta 
peredarannya masing-masing. Gunung, burung, ikan, lembah ngarai, 
padang pasir, rerumputan, jenis-jenis tanaman, sayuran palawija, jenis-jenis 
hewan, yang bertaring maupun yang tidak, jenis-jenis pekerjaan di muka 
bumi, cara membuat lahan dan bercocok tanam dan beternak, jenis-jenis 
tumbuhan yang bisa dimakan dan diolah untuk persediaan, cara 
membangun rumah, jenis-jenia sungai, danau, lautan, cara menangkap 
ikan, pegunungan dan pesisir, bahan-bahan pakaian dan makanan, cara 
memasak dan mengolah makanan, dan lain-lain, apapun. Sehingga Adam 
menjadi makhluk yang sangat pintar. Sebagai tanda kemuliaan dari Allah 
bagi Adam atas makhluk-makhluk-Nya yang lain. Allah Maha Mendengar 
dan Maha Pengingat terhadap percakapan bisik-bisik di antara malaikat 
jauh masa sebelumnya, yakni bahwa jika Allah menciptakan makhluk baru 
tentu mereka (malaikat) lebih pandai dan lebih mulia daripada makhluk 
baru itu. 


Lalu Allah menunjukkan benda-benda di langit dan di bumi, yang sangat 
banyak dan beraneka ragam itu, dan memerintahkan malaikat untuk 
menyebutkan nama-namanya, seraya berfirman: 

“Sebutkan kepada-Ku nama-nama semua (benda) ini, jika kamu yang 
benar? 

Para malaikat menyahut: 

“Maha Suci Engkau Ya Allah, tidak ada yang kami ketahui selain apa-apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui dan Maha Bijaksana.” 

Allah lantas memerintahkan Adam: 

“Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu semua!” 
Selanjutnya Adam menyebutkan satu per satu nama-nama benda-benda 
yang diperlihatkan secara terperinci, lengkap dan tepat. 


Kemudian Allah berfirman kepada para malaikat: 

“Bukankah telah Aku katakan kepada kalian, bahwa Aku mengetahui 
semua rahasia di langit dan di bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu 
tampakkan dan apa yang kamu sembunyikan (dalam hati dan pikiran)?” 
Selanjutnya, Allah perintahkan para malaikat untuk bersujud kepada 
Adam: 

“Sujudlah kalian kepada Adam!” 
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Lalu mereka pun bersujud, sebagai sujud penghormatan, tanda kemuliaan, 
bukan sujud penghambaan. Mereka semua pun bersujud kepada Adam, 
kecuali Harits (Azazil), nama Iblis sebelum dikutuk. 


Pada saat itu, Harits atau Azazil sedang berada di langit di kalangan para 
malaikat yang diperintahkan untuk bersujud. Perintah Allah adalah berlaku 
umum. Namun Harist tidak mau bersujud, membangkang perintah Allah 
dengan menyombongkan diri. Allah Yang Maha Mengetahui, bertanya, 
kenapa Azazil tidak mau bersujud kepada Adam. 

Allah berfirman: 

“Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak bersujud (kepada 
Adam) ketika Aku menyuruhmu?” 

Harits menjawab: 

“Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia 
Engkau ciptakan dari tanah.” 

Azazil menjawab bahwa dia lebih baik dari Adam, karena dia diciptakan 
dari api, sedangkan Adam dari tanah. Api di atas tanah. Jawaban Azazil 
demikian berdasarkan asumsinya sendiri yang didorong oleh adanya dengki 
dan sombong dalam dirinya. Dengki kepada Adam karena Adam lebih 
dimuliakan Allah dengan pengetahuan tentang benda-benda tersebut, dan 
sombong karena merasa dirinya lebih senior, lebih banyak melakukan 
ketaatan sebelumnya dan juga telah berjasa. Allah mengetahui semua isi 
pikiran dan hati hamba-Nya, termasuk di dalam diri Harits. Telah terjadi 
perubahan yang besar dalam dirinya, dari hamba yang taat dan berbhakti 
menjadi hamba yang inkar dan menyombongkan diri. 

Maka Allah membuat keputusan besar dengan mengusirnya: 

“Turunlah kamu darinya (surga): karena kamu tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di dalamnya. Keluarlah! Sesungguhnya kamu 
termasuk makhluk yang hina.” 

Allah yang Maha Mengetahui apa yang diucapkan maupun yang disimpan 
dalam hati/pikirannya, lantas mengutuk Azazil. Jadilah namanya menjadi 
iblis laknatullah, makhluk yang dimurkai dan dilaknat oleh Allah. 

Iblis tidak mau menyerah, ia memohon: 

“Berilah aku penangguhan waktu, sampai hari mereka dibangkitkan.” 

Allah berfiman: 

“Benar, kamu termasuk yang diberi penangguhan waktu.” 


Iblis, makhluk pertama yang menggunakan logika akal (asumsi) untuk 
menolak perintah Allah Azza wa Jalla kepadanya, menggunakan logika 
akalnya untuk mengukur apa-apa yang benar dan apa-apa yang bathil. 
Sementara logika akal yang dimiliki makhluk adalah terbatas 
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kemampuannya, sehingga tidak bisa dijadikan satu-satunya dasar dalam 
menentukan yang benar dan yang salah. Di sisi lain, akumulasi kedengkian 
dan kesombongan di dalam dirinya kepada Adam telah mendorongnya 
untuk membangkang kepada Allah yang Maha Agung. Inilah kemaksiatan 
pertama yang dilakukan makhluk kepada Allah Azza wa Jalla. Setelah 
dikutuk, Iblis minta waktu (bisa hidup) kepada Allah sampai Hari Kiamat. 
Allah yang Maha Kuasa, Maha Bijaksana, Maha Mengetahui yang ghoib, 
mengabulkannya. 

Selanjutnya, karena dikutuk, kemarahan Iblis dilampiaskan kepada Adam. 
Iblis lantas bersumpah: 

“Karena Engkau ya Rabb telah menyesatkan aku, pasti aku akan selalu 
menghalangi mereka (manusia) dari jalan-Mu yang lurus, kemudian pasti 
aku akan mendatangi (memperdaya) mereka dari depan, dari belakang, dari 
kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan 
mereka bersyukur.” 

Makna dari “arah depan” maksudnya manusia dibuat ragu-ragu/ melupakan 
tentang adanya kehidupan akhirat, dari 'arah belakang” maksudnya 
manusia digemarkan/ disibukkan dengan berbagai urusan dunia semata, 
cinta duniawi, dunia dijadikan tujuan hidupnya (fokus hanya kepada 
pekerjaan,profesi, karir, jabatan, kekuasaan, harta, bisnis, perusahaan, 
kesenangan dunia, makanan-minuman, rumah, istana, gedung-gedung, 
fasilitas hidup, perkakas, peralatan, hiburan, kecantikan wanita, anak-anak, 
acara-acara glamour, pesta, dan sebagainya). Makna dari “arah kanan 
maksudnya manusia dibuat bingung/kurang peduli/tidak tertarik/ tidak 
yakin dalam urusan agama islam, dan makna dari “arah kiri maksudnya 
manusia ditenggelamkan/digemarkan dengan kegiatan-kegiatan maksiat 
yang dibuat sangat menarik/ menguntungkan/ menyenangkan. 

Makna mereka tidak bersyukur, adalah, mereka menjadi manusia yang 
tidak bertauhidullah, yakni tidak meng-esa-kan Allah sehingga tidak 
banyak bersyukur kepada-Nya. Yakni membuat sekutu/tandingan bagi- 
Nya, keluar dari agama Islam. 


Iblis bersumpah: 

“Karena Engkau wahai Tuhan telah menjadikan sesat aku, pasti aku akan 
selalu menghalangi mereka (Adam dan keturunan) dari jalan-Mu yang 
lurus (jalan yang benar)”. 

Yang dimaksud dengan 'jalan-Mw' yang lurus adalah agama Islam. Karena 
agama Islam adalah satu-satunya jalan lurus yang bisa mengantarkan 
seseorang mendapatkan ke-ridha-an Allah Azza wa Jalla. 

Iblis akan berusaha sungguh-sungguh untuk menyesatkan anak keturunan 
Adam, semua manusia, anak-anak Adam, cucunya, cicitnya, seterusnya 
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sampai generasi terakhir manusia di muka bumi ini sesaat sebelum tibanya 
Hari Kiamat, dengan berbagai macam tipu daya, agar kebanyakan 
manusia menjadi tidak bersyukur kepada Allah, yakni tidak mau tunduk 
patuh pada ajaran-Nya, agar manusia menyimpang dari jalan kebenaran 
yang telah Allah ajarkan, agar manusia menolak keyakinan laa ilaha illa 


Allah (tidak ada tuhan selain Allah), karena laa ilaha illa Allah adalah kunci 


syurga, 


Iblis juga bersumpah:“Demi kekuasaan-Mu! Aku akan menyesatkan 
mereka (manusia) semuanya.” 

Manusia, siapapun, tidak ada yang aman dari godaan iblis dan bala 
tentaranya dari jenis jin (syaithon) dan manusia. Hanya mereka yang 
dirahmati dan dilindungi Allah, yang akan aman. 


Contoh godaan Iblis/syaithon, dalam riwayat lain dijelaskan lebih 
terperinci lagi sebagai berikut: 

Sesungguhnya syaithon bergerak untuk menghalang-halangi seorang anak 
Adam (manusia) melalui berbagai jalan/cara. Langkah awal, syaithon 
berupaya menghalangi manusia jalan agar tidak masuk ke dalam agama 
Islam (agar tidak menjadi muslim). 

Syaithon berkata, “Apakah kamu akan masuk ke dalam agama Islam dan 
kamu tinggalkan begitu saja agamamu sekarang, agama warisan bapak- 
bapakmu dan juga agama nenek moyangmu? 

Anak Adam (manusia) tersebut tidak mentaatinya, kemudian dia tetap 
masuk ke dalam agama Islam, menjadi muslim/muslimah. Kemudian 
syaithon pun menghalangi jalan untuk berhijrah (dari negeri kafir menuju 
negeri muslim, atau meninggalkan hal-hal yang dilarang menuju ketaatan) 
dengan berkata: 

“Apakah kamu akan berhijrah dan kamu meninggalkan bumi dan langitmu 
(negerimu, kebiasaaanmu, budayamu)? Sesungguhnya perumpamaan 
orang yang berhijrah adalah seperti kuda yang diikat dengan tali.” 
Kemudian anak Adam tersebut tetap tidak mentaati syaithon dan tetap 
melakukan hijrah. Kemudian syaithon bergerak untuk menghalangi 
manusia tersebut dari menempuh jalan untuk berjihad (berjuang fi 
sabilillah). Syaithon berkata: 

“Apakah kamu akan berjihad, berjuang di jalan Allah? Jihad itu adalah 
perjuangan dengan jiwa dan harta. Jika engkau berperang, dan nanti kamu 
bisa terbunuh, maka istrimu menjadi janda dan akan dinikahi oleh orang 
lain dan hartamu juga akan dibagi-bagi.” 
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Kemudian anak Adam tersebut tetap tidak mentaati syaithon tersebut, 
kemudian terus bersungguh-sungguh berjuang dan berjihad di jalan 
Allah.” 

Maka barang siapa yang melakukan hal-hal tersebut di atas, serta tidak 
tergoda oleh tipu daya syaithon, maka Allah berkewajiban untuk 
memasukkannya ke dalam surga-Nya, seluas langit dan bumi, sebagai 
tempat tinggalnya. 


Iblis juga bersumpah: 

“Ya Rabbku! Karena Engkau telah menghukumku tersesat, pasti aku akan 
menjadikan mereka (manusia) memandang baik (terhadap berbagai 
perbuatan kejahatan/maksiat/kedzaliman) di muka bumi, dan pasti aku 
akan berusaha sungguh-sungguh menyesatkan mereka semuanya.” 

Iblis bersumpah juga: 

Demi kekuasaan Engkau, wahai Rabbku, aku akan berusaha keras untuk 
menyesatkan mereka (manusia) semuanya, kecuali para hamba-hambaMu 
yang mukhlasin di antara mereka.” 

Mukhlasin yakni orang-orang yang muslim, mukmin, sungguh-sungguh 
beramal sholeh untuk kehidupan akhirat, ikhlas berjuang dan beramal 
hanya mengharap keridhoan-Nya, dan mengikuti jalan hidup para Nabi. 
Allah membalas dengan berfirman: 

“Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan kebenaran itulah yang Ku- 
katakan. Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam 
dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu (jin dan 
manusia) di antara mereka semuanya.” 


Terhadap sumpah Iblis tersebut, Allah juga membalas dengan berfirman: 
“Keluarlah kamu dari surga itu sebagai makhluk terhina lagi terusir. 
Sesungguhnya barang siapa di antara mereka (manusia) mengikuti kamu, 
benar-benar Aku akan isi neraka Jahannam dengan kalian semuanya.” 
Allah juga membalas sumpah Iblis itu: 

“Sesungguhnya para hamba-hambaKu itu, tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka, kecuali terhadap mereka yang mengikut kamu, yaitu 
orang-orang yang sesat. Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar 
tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut 
syaithon) semuanya.” 

Sumpah Iblis dibalas dengan sumpah Allah. Dan yang benar adalah 
sumpah Allah. 


Sumpah Iblis tersebut mencerminkan sebuah tekad, semangat dan 
kesungguh-sungguhannya, untuk bekerja keras guna memalingkan 
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manusia dari agama yang benar (Islam), menjauhkan manusia dari 
petunjuk dan tuntunan dari Allah Azza wa Jalla. Iblis membuat makar dan 
tipu daya, tapi Allah membalasnya dengan makar yang lebih hebat, dan 
makar Allah yang menang, karena sebaik-baik pembuat makar adalah 
Allah, Dzat Yang Maha Agung dan Maha Mengalahkan. 


Ketika menyaksikan apa yang terjadi tersebut pada Iblis, rasa takut kepada 
Allah lantas menjalar dan menghinggapi para malaikat, khawatir mereka 
juga akan dikutuk sedemikian rupa jika sewaktu-waktu berani 
membangkang perintah Allah. Iblis, si Azazil, yang sekian lama telah 
menjadi makhluk yang sangat berbakti, sangat taat, banyak bersujud 
kepada-Nya, namun karena membangkang perintah Allah sekali saja, 
karena kesombongan dan kedengkiannya, lantas dikutuk-Nya. Tentu Allah 
Maha Adil dan Maha Benar. Allah tidak dzalim sedikitpun kepada para 
makhluk-Nya. Karena Allah Maha Mengetahui isi hati dan pikiran Iblis 
laknatullah, yang sangat keras keingkarannya. Bahkan ribuan dan puluhan 
ribu tahun kemudian, hingga zaman sekarang, hari ini, dia tidak taat 
kepada Allah, tetap tidak pernah minta ampun kepada Allah. Wallahu 


a'lam. 


TIPU DAYA IBLIS KEPADA ADAM DAN HAWA 

Selanjutnya, atas idzin Allah, Adam tinggal di syurga, menikmati 
kemuliaan, merasakan beragam limpahan kenikmatan di dalamnya, 
makanan dan minuman, istana, kebun-kebun, sungai madu, sungai 
susu,sungai anggur yang tidak memabukkan, sekian lamanya. Namun 
Adam lama kelamaan, sebagai manusia, merasakan ada kekurangan di 
syurga itu. Allah Maha Melihat dan Maha Mengetahui tentang hal tersebut. 
Lantas, Allah menciptakan Hawa, dari tulang rusuk Adam, sebagai istrinya, 
agar lebih menentramkan jiwa. Adam, manusia pertama, tidak punya bapak 
dan Ibu. Hawa, istrinya, punya bapak tanpa ibu. Adam bukan anak Allah, 
Hawa juga bukan anak Allah. Maha Suci Allah dari punya anak dan 
diperanakkan. Demikianlah, mereka berdua tinggal di syurga sekian waktu. 
Dalam riwayat disebutkan 40 tahun. 


Sebelumnya, Allah telah memperingatkan kepada Adam dan Hawa supaya 
berhati-hati akan musuh sejatinya yaitu Iblis laknatulloh, agar tidak mudah 
terperdaya olehnya, karena dia sudah bersumpah untuk menggoda dan 
menyesatkan manusia. 


Allah berfirman: 
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“Wahai Adam! Sungguh ini (Iblis) musuh bagimu dan bagi istrimu, maka 
sekali-kali jangan sampai dia mengeluarkan kamu berdua dari surga, nanti 
kamu bisa celaka.” 

Semua isi syurga dengan segala kenikmatannya dihalalkan oleh Allah 
kepada Adam dan istrinya Hawa, namun Allah membuat pengecualian 
agar tidak mendekati sebuah pohon, sebagai bentuk ujian kepada mereka 
berdua. Allah berfirman: 

“Wahai Adam! Tinggallah engkau bersama istrimu dalam surga dan 
makanlah apa saja yang kamu berdua sukai. Tetapi janganlah kamu berdua 
dekati pohon yang satu ini. (Apabila didekati) maka kamu berdua termasuk 
orang-orang yang zalim.” 

Allah membuat aturan, berdasarkan kebijaksanaan dan keagungan-Nya, 
agar tidak mendekati sebuah pohon tertentu di syurga. 

Iblis, dari luar syurga, mengamati apa yang terjadi. Maka dia berupaya 
dengan berbagai tipu muslihat untuk memperdaya Adam dan Hawa. Mula- 
mula didekatinya Adam yang sedang sendirian dan menyampaikan kata- 
kata yang manis agar Adam mengabaikan larangan Allah untuk mendekati 
pohon tertentu itu. Namun Adam tidak bergeming, tetap kukuh, larangan 
tetap larangan, jangan dilanggar. Kemudian Iblis berpindah mendekati 
Hawa, dengan berbagai bujukan dan godaan, kata-kata yang lembut, dan 
menyampaikan fakta yang dibolak balik. Hawa lama kelamaan 
terpengaruh. Lalu menyampaikan kepada Adam tentang apa-apa yang 
telah dibujukrayukan Iblis tersebut. Demikianlah, Adam dan Hawa digoda 
dan dibujukrayu Iblis, berulang kali, siang dan malam. 

Iblis membujuk dengan argumentasi yang meyakinkan: 

“Tuhanmu hanya melarang kamu berdua mendekati pohon ini, agar kamu 
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang kekal (dalam 
surga).” 

Bahkan untuk meyakinkan lagi keduanya, Iblis bersumpah: 
“Sesungguhnya aku ini benar-benar termasuk penasihat kalian yang bisa 
dipercaya.” 

Keinginan...keinginan untuk mendapatkan sesuatu yang dianggap jauh 
lebih baik dari yang dimiliki sekarang, menjadi salah satu pintu masuk bagi 
Iblis untuk memperdaya manusia. Ditambah dengan kata-kata bujuk rayu 
yang meyakinkan. Demikianlah, Adam juga mulai terpengaruh, hingga 
akhirnya masuk dalam perangkap bujuk rayu Iblis — laknatullah. Maka, 
kemudian, mereka berdua bukan hanya mendekati pohon tertentu itu tapi 
bahkan mencicipi buah pohon itu. Begitulah hingga akhirnya suatu hari 
mereka benar-benar melanggar larangan Allah yaitu memakan buah dari 
pohon tertentu itu di syurga padahal mendekati pohonnya saja sudah 
dilarang-Nya. Selesai makan buahnya, Allah langsung memberikan 
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hukumannya, yakni tertampaklah aurat mereka. Begitu auratnya terbuka, 
lalu timbul kepanikan dan mulailah mereka menutupinya dengan daun- 
daun surga. 


Menutupi aurat tubuh adalah salah satu pondasi etika sangat penting dalam 
hidup dan kehidupan, terkait dengan sifat esensi manusia yang perlu dijaga 
sepanjang hidup yaitu malu. Malu menjadi sumber pertimbangan amal. 
Ketika rasa malu hilang, maka akan banyak etika yang dilanggar, yang 
selanjutnya mudah tergelincir dalam kerusakan dan kehancuran hidup. 
Malu adalah refleksi dari hati yang hidup. 

Allah Maha Mengetahui apa yang terjadi itu. Lantas Allah menyeru: 
“(Wahai Adam dan Hawa) Bukankah Aku telah melarang kalian berdua 
dari mendekati pohon itu dan Aku telah mengatakan bahwa sesungguhnya 
syaithon adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?” 


ADAM, HAWA DAN IBLIS DITURUNKAN KE BUMI 

Adam dan Hawa sangat menyesali keterlanjuran perbuatannya, melanggar 
larangan Allah tersebut, yakni memakan buah pohon yang dilarang 
mendekatinya, padahal sebelumnya, Adam sudah menerima amanah/ tugas 
besar yang diberikan Allah untuk menyampaikan Risalah Ilahi, jika 
dilaksanakan ada pahala dan jika tidak dilaksanakan/dilanggar ada 
hukuman, tapi tidak lama kemudian, justru mereka berdua lupa, termakan 
oleh godaan Iblis. Sadar bahwa perbuatannya sangat salah, mereka 
bersimpuh, mengakui kesalahannya sambil memohon: 

“Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri. Jika Engkau 
tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya kami 
termasuk orang-orang yang merugi.” 

Maka, ketetapan Allah itulah yang terjadi, apa-apa yang sudah tertulis di 
Lauhul Mahfudz, puluhan ribu tahun sebelumnya, bahwa manusia akan 
menghuni bumi, yakni tempat kehidupan yang sudah disiapkan Allah 
jauh-jauh waktu sebelumnya. 

Allah berfirman: 

“Turunlah kalian (ke bumi)! Kalian akan saling bermusuhan satu sama lain 
(Manusia dan Iblis). Bumi adalah tempat kediaman dan kesenangan kalian 
sampai waktu yang telah ditentukan.” 

Iblis diturunkan Allah ke bumi, Adam juga, Hawa juga. 

Bumi, tempat kehidupan dunia sekarang ini, adalah panggung medan 
pertarungan dan permusuhan antara Adam dan semua keturunannya, 
dengan Iblis laknatullah beserta bala tentaranya, para syaithon. Iblis, dari 
golongan jin, awalnya diciptakan Allah di bumi, lalu diangkat ke langit oleh 
Allah karena ketaatannya, lalu menjadi dengki dan sombong, hingga berani 
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membangkang dan ingkar kepada perintah Allah, lalu dilaknat, Ilau 
bersumpah untuk menyesatkan manusia, dihukum diturunkan ke bumi, 
terus menjalankan misinya untuk menyesatkan manusia, dan hidup di 
bumi ini, hingga sampai hari ini. Iblis musuh abadi manusia. Maka, 
manusia, semua manusia, siapapun dia, sangatlah penting untuk 
mengetahui dan memahami hal ini dengan baik dan sungguh-sungguh, 
agar berpikir dan bersikap sangat waspada, berhati-hati jangan sampai 
terperangkap oleh tipu dayanya, yakni jangan sampai mengikuti langkah- 
langkah Iblis dan bala tentaranya, para syaithon. 


Dalam riwayat, disebutkan Adam diciptakan pada hari Jumat sehabis ashar, 
juga diturunkan ke muka bumi pada hari jumat. Dan nanti kematiannya 
juga hari Jumat. Wallahu a'lam. 

Adam dibawa oleh dua malaikat, dengan dipapah di kanan dan kirinya, 
diturunkan di Negeri India. Hawa juga dibawa oleh malaikat, diturunkan 


di wilayah Jeddah, Arab Saudi. 


Waktu itu, kehidupan di dunia sudah ramai dipenuhi dengan aneka 
tanaman tumbuhan, aneka hewan, lahannya sebagian gersang, sebagian 
hijau indah, gunung-gunung dan lembah-lembah, lautan dan sungai 
dengan kehidupan biota air di dalamnya, pantai dan ngarai. Matahari dan 
bulan beredar menandai pergantian siang dan malam. Bintang gemintang 
di langit bertebaran seperti kelap kelip lampu digantung. Burung-burung 
berkicau di pagi hari, lalu beterbangan sendiri maupun berkelompok. 
Itulah sunnatullah, yang telah Allah tetapkan, berlaku terus hingga hari ini 
dan sampai nanti menjelang tibanya Hari Kiamat. Tidak ada yang berubah 
dari sunnatullah. Walau demikian indahnya kehidupan dunia ini, namun 
dibandingkan dengan kehidupan di syurga yang dialami oleh Adam dan 
Hawa, perbedaannya sangat dan sangatlah jauh. 


AWAL KEHIDUPAN MANUSIA DI BUMI 

Adam dan Hawa diturunkan di bumi di tempat yang terpisah berjauhan, 
namun memiliki satu kondisi yang sama yaitu sama-sama menanggung 
beban bathin serupa, yakni sangat menyesal terhadap pelanggaran yang 
telah dilakukan kepada Allah Sang Penguasa Kehidupan, yang telah 
menjadikan mereka lebih mulia dan lebih berilmu dibandingkan makhluk 
lain, serta telah mencurahkan limpahan kenikmatan syurga begitu saja. 
Mereka berdua sudah mengakui kesalahannya, meminta ampun kepada- 
Nya, mengakui bahwa mereka telah mendzalimi diri sendiri dan terus 
berharap agar Allah Yang Maha Pengampun menerima taubat mereka. 
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Begitu sampai di bumi, Hawa langsung terserang semacam flu karena 
debu-debu yang bertebaran. Sedang di Syurga tidak ada debu sama sekali. 
Di bumi, Hawa merasakan terik panas matahari yang menyengat, 
sedangkan di Syurga tidak ada terik panas. Di Bumi harus bersusah payah 
mencari sumber penghidupan, sedangkan di Syurga sudah tersedia apa-apa 
yang dibutuhkan. Namun, lama kelamaan dia berusaha untuk beradaptasi 
dengan ekosistem kehidupan dunia yang suasananya memang teramat 
sangat jauh dengan kehidupan syurga. Adam, Bapak manusia, di negeri 
India juga mengalami kondisi yang mirip sama. Maka dimulailah era baru 
kehidupan manusia di muka bumi, bersama dengan makhluk-makhluk 
melata Allah yang lainnya yang sudah duluan ada. Manusia hidup di bumi, 
mati dan dikubur di bumi, dan nanti akan dibangkitkan/ dihidupkan 
kembali dari bumi. Semuanya itu diatur dan ditentukan oleh Allah, Sang 
Penguasa Seluruh Kehidupan. 


Selanjutnya, Adam menjelajah ke berbagai tempat untuk berusaha mencari 
Hawa. Hawa demikian juga berusaha mencari Adam, namun dengan 
lingkup jelajah yang lebih sempit. Dibandingkan Syurga, Dunia terbilang 
sangat kecil, namun dunia ini bagi ukuran manusia sangatlah luas. 
Dibandingkan luas syurga, luas dunia ibarat satu butir pasir kecil di dalam 
bentangan padang pasir yang mahaluas. Mereka berdua, secara terpisah, 
menjelajahi sungai, lembah dataran, hutan belukar, perbukitan, tanjakan 
dan turunan, dengan berbagai kesulitan dan kepayahan. Upaya untuk 
ketemu tersebut berlangsung selama setahun, lima tahun, dua puluh tahun 
dan terus berlangsung. Masing-masing tetap sendiri, terpisah oleh tempat 
yang jauh. Kehidupan di dunia sangat berbeda dengan kehidupan di syurga 
sebelumnya. Hawa, berkeluh kesah dengan debu dan bau. Panas 
menyengat, dinginnya malam, nyamuk-nyamuk menjengkelkan, binatang- 
binatang liar, telah menjadi akrab dengan kehidupan mereka berdua. 


Adam dan Hawa, Bapak dan Ibu manusia, masing-masing, berusaha 
menyesuaikan diri dengan lingkungan hidup yang baru. Penyesalan dan 
permohonan ampun kepada Allah dipanjatkan di tempat-tempat yang 
dilaluinya. Walau dalam kondisi demikian, di tempat yang terpisah jauh, 
masing-masing mereka tetap beribadah kepada Allah, sesuai dengan aturan 
yang diperintahkan-Nya. Siang dan malam silih berganti. Allah 
membiarkan mereka tetap berkeliaran terpisah di muka bumi, dengan 
segala duka dan derita yang dialaminya. Bumi yang luas, diam saja, karena 
Allah menghendaki demikian. Dalam proses perjalanan pencarian itu, 
Adam merajut dan memintal dari bulu hewan untuk membuat pakaian 
guna menutupi auratnya, sebagaimana yang diajarkan Allah ketika masih di 
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langit. Hawa demikian juga. Buah-buahan, biji-bijian tanaman banyak 
didapatkan, hewan-hewan yang bisa ditangkap, disembelih dan dimakan 
dagingnya. Ikan-ikan ditangkap untuk penghidupan. Dengan berbekal 
ilmu yang Allah ajarkan juga, Adam memanfaatkan berbagai kekayaan 
alam di sekitar untuk bekalan meneruskan hidup, hari demi hari. Hawa 
melakukan hal yang sama. 


Di tempat yang terpisah, dalam riwayat disebutkan, Iblis juga mulai 
membangun kerajaannya di atas perairan. Mengumpulkan sebagian bangsa 
jin yang terpencar-pencar, yang mau dijadikan pengikutnya. Adam dan 
Hawa telah melakukan kesalahan dan langsung minta ampun kepada Allah, 
bertaubat sungguh-sungguh serta memperbaiki diri. Sedangkan Iblis, juga 
telah melakukan pembangkangan namun tidak sudi minta ampun kepada 
Allah apalagi memperbaiki diri. Itulah perbedaan mendasar di antara 
mereka. Hanya Allah Penguasa Seluruh Kehidupan. Allah Maha Melihat 
semua yang terjadi. Wallahu a'lam. 


Demikianlah, Adam dan Hawa masih terpisah, saling mencari, naik turun 
bukit dan mengarungi dataran, dari lembah satu ke lembah yang lain, 
kadang bermukim sebentar, melanjutkan lagi perjalanan yang panjang. 
Baru kemudian, setelah sekian lama, dalam riwayat disebutkan hingga 100 
tahun mereka hidup terpisah, lalu Allah mempertemukan keduanya di 
wilayah bukit Arafah, Arab Saudi. Inilah momentum yang sulit 
digambarkan dengan kata-kata. Tangis kerinduan dan kebahagiaan 
bercampur aduk, mereka berdua bersyukur kepada Allah yang telah 
mempertemukannya. Alhamdulillah. Adam dan Hawa lalu bermukim, 
sebagai suami istri. Senantiasa bersyukur kepada Allah atas segala nikmat 
dan karunia-Nya, memohon ampun kepada-Nya atas kesalahan yang telah 
diperbuat. Maka mulailah peradaban manusia di muka bumi. Siang dan 
malam bergiliran, hari demi hari berlalu, bulan berganti bulan, tahun silih 
berganti, di tengah-tengah suasana prihatin dan menyesal, sadar bahwa 
semua yang terjadi adalah dalam bingkai tagdir Ilahi atas makhluk- 
makhluk-Nya, semuanya atas kehendak dan godrat-Nya, dan kesempatan 
untuk kembali ke syurga-Nya masih terbuka lebar bagi mereka yang 
beriman, ber-tauhidullah, yang menegakkan agama Allah, yakni Islam. 


Optimisme dalam jiwa dan pikiran menjalar dan semakin menguat dalam 
diri Adam dan Hawa. Berdasarkan apa-apa yang telah diajarkan Allah, hari- 
hari dipakai untuk menata kehidupan, membangun kediaman, 
menyediakan makan minum, memperbaiki pakaian penutup aurat, 
menyembah Allah, berdzikir kepada-Nya, bersyukur dan memohon 
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ampun, mengolah tanah untuk bercocok tanam, menangkap hewan dan 
beternak. Seiring waktu, kemudian lahirlah anak-anak mereka. Atas 
kehendak Allah, berpasang-pasangan, bersilang putra-putri. Anak pertama 
bernama Oabil dan Iglima, yang berikutnya Habil dan Labuda, demikian 
seterusnya. Dalam riwayat disebutkan anak Adam sebanyak 40 orang, dari 
20 kali kehamilan. Yang paling bungsu bernama Abdul Mughits dan 
Ummul Mughits. Dengan kehadiran anak-anak mereka, kehidupan dunia 
semakin semarak dan ramai. Canda ria bermain dengan anak-anaknya, 
membuat Adam dan Hawa sedikit terhibur dari peristiwa tragis berupa 
pengusiran dari syurga yang penuh kenikmatan diganti dengan kehidupan 
dunia yang penuh perjuangan. 


ADAM MENJALANKAN AMANAH 


Di bumi berkembanglah anak keturunan Nabi Adam dan juga anak 
keturunan Iblis /aknatulloh. 

Dalam rentang waktu itu, Adam menjalankan sungguh-sungguh amanah 
dari Allah sebagai khalifah di muka bumi, memimpin umat manusia, 
keturunannya, dalam menjalankan keyakinan tauhidullah, yakni hanya 
menyembah Allah saja, mengabdikan diri untuk Allah semata, hidup sesuai 
dengan aturan-aturan yang diturunkan-Nya. Adam sebagai Nabi sekaligus 
Rasul-Nya. Allah lantas menurunkan aturan detail syariat-syariat-Nya, 
yang diturunkan kepada Adam yang disampaikan melalui Jibril, sebagai 
Undang- Undang untuk mengatur kehidupan manusia di muka bumi, yang 
wajib dilaksanakan manusia, yakni anak keturunannya yang hidup di 
zaman itu dan zaman generasi berikutnya sampai diturunkan syariat-Nya 
lagi yang me-mansukh/mengganti syariat sebelumnya. 


Sesuai dengan sumpah yang diucapkannya dulu ketika masih di langit, 
untuk menyesatkan manusia keturunan Adam, Iblis juga mendidik dan 
membina sungguh-sungguh kepada anak keturunannya tentang berbagai 
macam cara dan upaya guna memperdaya manusia, agar manusia menjadi 
sesat dan agar manusia memiliki panjang angan-angan akan kehidupan 
duniawi, agar manusia lupa akan kehidupan akhirat. 


Bumi, dunia sekarang manusia tinggal ini, menjadi medan pertempuran 
antara al-hag/kebenaran yang diturunkan Allah, yang diusung oleh Nabi 
dan para pengikutnya, dengan al-bathil/ kebathilan yang diusung oleh Iblis 
dan bala tentaranya dari jenis jin dan manusia. Pertempuran ini terus 
berlanjut sejak Adam dam Iblis diturunkan dari langit ke permukaan bumi, 
hingga nanti ketika matahari terbit dari barat, tanda terjadinya Kiamat 
Kubro nanti di akhir zaman kehidupan dunia. Sampai sekarang, hari ini, 
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pertempuran itu masih terus berlangsung, namun banyak manusia yang 
lalai, tidak memahami dan menyadarinya. Maka seluruh manusia wajib 
mengetahui tentang hal ini. 


Adam sangat menyadari medan pertempuran tersebut, ia dan istrinya tidak 
mau terperdaya oleh Iblis untuk kedua kalinya. Sehingga, sejak awal, 
sebagai misi hidupnya di dunia adalah memperingatkan kepada anak- 
cucunya agar brhati-hati dan waspada jangan sampai terbujuk rayu oleh 
bisikan/godaan Iblis dan bala tentaranya, tetap berpegangteguh dengan 
ajaran-ajaran agama Islam, yakni tauhidullah, menjalankan dan 
menghidupkan amalan-amalan yang diperintahkan-Nya, membenci dan 
menjauhi perbuatan-perbuatan yang akan mendatangkan murka-Nya. 
Melakukan ibadah sholat dan puasa sebagaimana yang disyariatkan-Nya. 
Pendidikan dan pembinaan nilai-nilai Islam menjadi kebiasaan di waktu 
itu, dijalankan di semua segi kehidupan, dipimpin dan diarahkan oleh 
Adam, Bapak semua manusia. 


Lebih lanjut, Adam membina dan mendakwahi kaumnya, yakni anak cucu 
dan cicitnya, untuk mengenal Allah, mensucikan-Nya, hanya menyembah 
kepada-Nya, mengabdikan diri jiwa dan raga kepada-Nya, tidak 
mempersekutukan-Nya dengan selain-Nya, memahami sifat-sifat-Nya yang 
Maha Tinggi dan Maha Mulia, meyakini Kebesaran dan Kekuasaan-Nya, 
memahami dan mengamalkan Aturan dan Hukum-Hukum-Nya untuk 
ditegakkan di muka bumi, hingga mereka mencintai Allah melebihi diri 
sendiri, hingga mereka hanya bersandar kepada Allah, dan takut kepada 
Allah supaya tidak dimurkai-Nya. Adam juga menyampaikan bahwa ada 
adzab neraka di kehidupan akhirat, yakni kehidupan setelah kematian di 
dunia ini, yang adzabnya sangat pedih, panasnya berpuluh-puluh kali lipat 
dari panas api di dunia, yang nanti ditimpakan kepada orang-orang yang 
dimurkai-Nya, yakni mereka yang keluar dari agama-Nya, yang tidak mau 
menyembah dan tunduk patuh kepada-Nya. Supaya mereka takut kepada- 
Nya di kehidupan sekarang, sehingga meninggalkan apa-apa yang 
diperintahkan-Nya untuk dijauhi. Adam juga menerangkan tentang 
kehidupan di syurga, sangat jelas dan gamblang bahkan sangat detail, 
karena dia pernah menghuninya sekian lama. Supaya mereka merindukan 
syurga dengan sungguh-sungguh mengamalkan ajaran-ajaran-Nya, dalam 
beribadah - sholat dan puasa, dalam kehidupan di masyarakat sehari-hari, 
melalui amalan-amalan yang disukai-Nya. Mereka lantas mematuhi didikan 
dan pembinaan yang disampaikan oleh bapak mereka tersebut. Sehingga 
terbentuklah sebuah generasi manusia di muka bumi ini, di generasi 
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pertama manusia yang mensyiarkan dan menjalankan Islam sebagai jalan 
hidupnya. 

Di sisi lain, Iblis dan syaithon bala tentaranya juga tidak tinggal diam. 
Mereka terus mengganggu keturunan Adam agar berpaling dari ajaran 
agama Islam, agar membangkang Rabb-nya, agar gampang bermaksiat 
kepada-Nya, agar melupakan Hari Besar Pertemuan dengan-Nya pada 
kehidupan Akhirat. Demikianlah kondisinya seiring waktu yang terus 
berjalan. Tahun demi tahun berlalu. 


Dalam riwayat disebutkan, sesuai perintah Allah, Adam bersama 
keturunannya membangun Ka'bah di Mekkah, dari rangkaian bebatuan 
yang ditata dan dibentuk seperti kubus, bentuknya sederhana, sebagai 
tanda tempat, untuk menjalankan thawaf di permukaan bumi. Sedangkan 
di langit ke tujuh ada Baitul Magdis, yang dikelilingi dengan thawaf oleh 
70.000 ribu Malaikat tiap hari, dan setiap malaikat tersebut yang sudah 
thawaf, tidak kembali lagi/tidak mengulangi lagi berthawaf untuk selama- 
lamanya, sejak dijadikan, hingga zaman Nabi Adam tersebut, bahkan 
hingga zaman sekarang ini, dan terus berlangsung tiap hari, insyaAllah 
sampai hari Kiamat tiba nanti. 


Di sisi lain, berbeda jauh dengan kehidupan di syurga, dalam kehidupan di 
dunia ini, Adam, istrinya dan anak cucu-nya, harus bekerja mencari 
penghidupan, guna memenuhi kebutuhan sehari-hari untuk kelangsungan 
hidup. Maka, sesuai dengan yang telah diajarkan Allah sebelumnya, sebagai 
manusia yang sangat pintar dan luas sekali pengetahuannya, Adam juga 
mengajarkan kepada anak-anaknya ketrampilan hidup, dengan berkarya, 
bekerja, mencari penghidupan. Ada yang bercocok tanam, ada yang 
berburu dan beternak, ada yang mencari ikan, membuat sandang, sandal, 
perkakas rumah tangga, alat-alat pertukangan,mengolah makanan dari 
tumbuhan dan hewan, mengolah barang-barang logam dan tanah liat, atau 
melakukan campuran berbagai pekerjaan tersebut. Berdasarkan ilmu yang 
Allah ajarkan kepadanya, Adam juga mengajarkan kembali kepada anak 
cucunya teknik-teknik bercocok tanam untuk mencari penghidupan. 
Lembah belukar ilalang dan pepohonan perdu, ditebang dan diratakan, 
dibuat petak-petak budidaya pertanian. Tanaman berbiji diambil, 
dikumpulkan dan ditanam ulang supaya berkembangbiak. Ternak-ternak 
yang liar dijinakkan dan dikumpulkan pada ladang gembalaan. Alat-alat 
berburu juga dibuat. Begitu pula alat-alat penangkap ikan di sungai dan 
danau juga dibuat. Alat-alat sederhana rumah tangga dibuat, alat memasak 
dan juga tempat tidur. 
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Demikianlah, sebagai pondasi awal mengatur tatanan kehidupan 
bermasyarakat, dengan sungguh-sungguh Adam mengajari dan menyeru 
keturunannya, sebagai tujuan utama diciptakan manusia, agar mengenal 
Allah dengan baik, sifat-sifat kemahaagungan-Nya, Kebesaran dan 
Kekuasaan-Nya, Kesucian dan Kemualiaan-Nya, Meng-esa-kan-Nya, 
sangat cinta dan sangat takut kepada-Nya, tunduk dan patuh kepada 
syariat-Nya, menjadikan hukum-hukum yang diturunkan-Nya sebagai 
Undang-Undang Dasar kehidupan di muka bumi, menegakkan Kalimat- 
Kalimat-Nya sebagai kedaulatan dalam ber-kehidupan di semua bidang 
kehidupan, mengabdikan hidup kepada-Nya semata, menyerahkan 
kesetiaan dan loyalitas hidup kepada-Nya, menjadi hamba dan prajurit- 
Nya. Adam juga menerangkan tentang rangkaian kehidupan di akhirat 
yang akan dilalui seluruh manusia nanti setelah Allah membangkitkan 
manusia dari kematiannya, agar supaya mereka mengutamakan kehidupan 
akhirat yang abadi itu yang tidak akan rusak, dibandingkan kehidupan di 
dunia yang fana ini dan akan rusak, mengharapkan kembali dimasukkan 
Allah ke dalam syurga-Nya dan diselamatkan-Nya dari adzab neraka, 
menyembah kepada-Nya dan tidak kepada yang selain-Nya. Itulah seruan 
dakwah laa ilaha illa Allah —Tidak ada Tuhan selain Allah, tauhidullah. 


Sebagian hukum syariat yang diturunkan Allah tersebut adalah mengatur 
pernikahan. Untuk meneruskan estafet kepemimpinan manusia di muka 
bumi, dan mempertahankan serta mewariskan tradisi keyakinan 
tauhidullah (penyembahan dan penghambaan hanya kepada Allah) maka 
perlu beranak pinak guna melangsungkan kepemimpinan khalifatul fl 
ardhi, lewat jalur yang sah yaitu pernikahan. Aturannya, tidak boleh 
pernikahan dengan sesama saudara kembarnya yang lahir bersamaan. 
Sehingga pernikahan harus dilakukan bersilang. Demikianlah, guna 
menjalankan syariat Allah tersebut, Adam menjodohkan Oabil dengan 
Labuda, serta Habil dengan Iglima, demikian seterusnya. 


DUNIA MEDAN UJIAN: PERISTIWA HABIL DAN OABIL 


Ujian hidup mulai timbul. Sebagai sunnatullah. Allah menguji umat 
manusia, agar dengan ujian itu, jelaslah mana yang emas dan mana yang 
loyang. Supaya diketahui sampai jelas, mana-mana orang-orang yang 
beriman yang benar dengan keimanannya, dan mana-mana orang-orang 
yang hanya mengaku beriman tapi dusta dalam keimanannya. Hawa nafsu 
manusia cenderung menyukai wanita yang cantik dan kurang berminat 
kepada wanita yang kurang cantik. Labuda dikarunia Allah wajah yang 
cantik, sebaliknya tidak begitu dengan Iglima. Oabil iri kepada Habil. Oabil 
ingin menikahi saudari kembarnya Labuda yang telah dinikahi Habil, 
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adiknya. Oabil menentang penjodohan yang dilakukan bapaknya. Iblis 
datang mengipas-ngipasi Uabil agar bertindak lebih jauh, dengan 
mendukung dan membenarkan apa yang diinginkan Oabil tersebut. Habil 
tidak bersedia, karena sudah sesuai syariat Allah dan juga sesuai perintah 
Adam, Bapak mereka. Maka terjadilah perselisihan di antara mereka 
berdua, namun tidak terselesaikan. Akhirnya mereka mengadukan 
permasalahn tersebut kepada Adam, untuk mencari jalan keluarnya. 


Setelah mendengarkan dan memahami situasinya, Adam berusaha 
menasihati OUabil bahwa yang diinginkan itu menyalahi syariat yang 
diturunkan-Nya. Namun nasihat sang ayah tersebut tidak mempan bagi 
Dabil. Oabil tetap bersikukuh untuk menikahi saudari kembarnya. 
Akhirnya Adam berdoa kepada Allah memohon petunjuk-Nya guna 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Lantas Allah memerintahkan agar 
Oabil dan Habil masing-masing nanti berkorban. Siapa yang diterima 
korbannya nanti oleh Allah, dialah yang benar. Adam memerintahkan 
lantas memanggil keduanya dan memerintahkan untuk berkorban, pada 
saat nanti Adam pergi ke Mekkah untuk menunaikan ibadah thawaf, Maka 
demikianlah, ketika Adam sudah berangkat ke Mekkah, kedua anaknya 
melakukan kurban. 


Oabil, pekerjaannya adalah petani, mengolah tanah bercocok tanam. Habil, 
seorang peternak, memelihara domba. Di waktu yang ditentukan, atas 
bisikan Iblis, Oabil membawa hasil bumi dari pertaniannya dengan kualitas 
kurang bagus. Sedangkan Habil membawa domba yang gemuk untuk 
dikurbankan. Allah telah mengabadikan kisah kedua anak Adam tersebut 
di dalam Kitab Suci Al Ouran, untuk menjadi pelajaran bagi seluruh 
manusia, hingga generasi terakhir di muka bumi. 

Disebutkan, itulah kisah kedua putera Adam (Habil dan Oabil) menurut 
yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka 
diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima 
dari yang lain (Oabil). 

Keduanya melempar kurbannya masing-masing ke dalam sebuah jurang 
dan tak lama api muncul dan melalap kurban milik Habil, sedangkan 
kurban milik Oabil tetap utuh. Kurban yang diterima adalah kurban yang 
dilahap api. Semuanya atas idzin dari Allah. Karena kurban Oabil tidak 
diterima, berarti yang benar adalah Habil, yang salah adalah Oabil. Maka 
Oabil marah dan mengancam kepada Habil. 

Ia berkata kepada Habil: 

“Aku pasti akan membunuhmu!” 

Habil menjawab: 
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“Sesungguhnya Allah hanya menerima (ibadah kurban) dari orang-orang 
yang bertakwa.” 

Dengan tenang Habil juga berkata kepada saudaranya Oabil: 

"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
Tuhan seluruh kehidupan. Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali 
dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu 
akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi 
orang-orang yang zhalim.” 

Demikianlah, maka hawa nafsu Oabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnya saudaranya tersebut, maka 
jadilah ia seseorang diantara orang-orang yang merugi. 


Inilah pembunuhan pertama dalam kancah kehidupan manusia. Peristiwa 
besar di awal kehidupan manusia di muka bumi, yang mempengaruhi 
gejolak peristiwa-peristiwa besar pada kurun waktu berikutnya, generasi ke 
generasi selanjutnya. Tentu semuanya atas idzin Allah, semuanya dalam 
bingkai skenario-Nya. 

Dalam riwayat disebutkan, pembunuhan oleh Oabil tersebut menjadi suus 
sunnah/ contoh yang buruk bagi orang lain di kemudian hari. Maka 
pembunuhan-pembunuhan berikutnya yang dilakukan oleh seorang 
manusia terhadap manusia yang lain, Oabil ikut menanggung dosanya. 


Wallahu a'lam. 


Setelah membunuh, Oabil sangat menyesali perbuatannya yang sudah 
terlanjur itu. Penyesalannya bertumpuk-tumpuk, juga menjadi bingung, 
tidak tahu bagaimana menangani jenazah Habil. Sehingga jenazah Habil, 
saudaranya itu lantas dipikulnya/dibawa kemana-mana sekian lamanya. 
Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi 
untuk memperlihatkan kepadanya (Oabil) bagaimana seharusnya 
menguburkan mayat saudaranya. Melihat fenomena itu, berkatalah Oabil 
seorang diri: 

“Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung 
gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” 

Lantas OUabil menggali lubang, memasukan jenazah saudaranya dan 
menutupinya dengan tanah kembali. 


Sekembalinya Adam dari ibadah di Mekkah, dia sangat terkejut dan sedih 
karena pembunuhan tersebut. Hawa juga begitu. Itulah takdir dari Allah, 
nasi telah menjadi bubur, waktu tidak bisa berulang kembali. Akhirnya, 
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dengan menanggung kesedihan, sebagai Nabi dan hamba-Nya, Adam 
bertawakkal kepada Allah terhadap hal-hal yang diluar jangkauan 
kemampuannya. Belakangan, kemudian Allah mengganti kematian Habil 
dengan kelahiran anak lagi, yang diberi nama Syits, artinya hadiah dari 
Allah. Syits bin Adam inilah yang kemudian diangkat Allah menjadi Nabi, 
dan meneruskan kepemimpinan manusia sepeninggal Adam Alaihis salam. 
Dalam riwayat, setelah kematian Habil, Nabi Adam tenggelam dalam 
kesedihan selama setahun, tidak tertawa dan tidak bergaul dengan istrinya 
Hawa. Allah Maha Melihat apa yang terjadi. Lantas Allah berfirman 
kepadanya: 

“Wahai Adam, sampai kapan engkau dalam kesedihan ini? Sesungguhnya 
Aku akan memberikan pengganti dari anak itu (Habil) untukmu dengan 
anak yang terpercaya dan nanti akan menjadi nabi, dan dari keturunannya 
pula akan Kujadikan para nabi hingga Hari Kiamat. Tandanya adalah dia 
akan dilahirkan sendirian, tidak mempunyai saudara sekandung. Apabila 
lahir anak itu, namailah dia Syits (Syits).” 


Setelah kejadian pembunuhan tersebut, menghadapi kemarahan kedua 
orang tuanya dan saudara-saudaranya yang lain, Oabil kemudian melarikan 
diri pindah ke selatan ke negeri Yaman. Di sana Oabil melanjutkan hidup 
dan beranak pinak. 


Hari berganti hari, tahun berganti tahun. Ratusan tahun telah berlalu 
seolah-olah berlangsung sekejap saja. Anak, cucu dan cicit dari Nabi Adam 
semakin banyak dan berkembang, menyebar ke beberapa tempat. 
Jumlahnya terus bertambah, hingga ribuan, puluhan ribu bahkan hingga 
ratusan ribu manusia. Di kehidupan dunia ini, tidak ada asap tanpa api. 
Adam sungguh-sungguh menyampaikan Risalah Allah kepada umat 
manusia sebagai amanah yang diterimanya waktu itu sebelum diturunkan 
ke bumi. Dalam kurun waktu itu, Adam benar-benar menyampaikan 
risalah Allah, mengajarkan agama Islam, yakni agama-nya Allah, agama 
para malaikat, langsung kepada anak-anaknya, sejak usia anak-anak, dan 
juga kepada para cucu-cucunya dan cicitnya, dengan pesan supaya Risalah 
Allah tersebut diteruskan hingga kepada keturunan berikutnya. Risalah 
Allah adalah Dinul Islam, sebagai agama yang mengatur seluruh dimensi 
hidup manusia. Lahiriah dan bathiniah. Islam diterapkan dalam semua 
bidang kehidupan, dalam aspek pribadi ditegakkan, dalam semua aktivitas 
dari bangun tidur hingga menjelang tidur. Roda penghidupan, ekonomi 
dan sosial, ibadah dan kemasyarakatan diatur dan berkembang seiring 
berjalannya waktu sesuai dengan syariat Islam di atas pondasi tauhidullah. 
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Manusia bersyukur kepada Allah, atas semua nikmat-nikmat-Nya dengan 
mentaati peraturan syariat yang diturunkan-Nya. 


Hasilnya, pada zaman itu, generasi berganti generasi, semua manusia 
menyembah Allah semata, mensucikan dan mengagungkan hanya kepada 
Allah, Dzat Yang Maha Hidup dan Maha Pemberi rezeki. Tauhidullah 
ditegakkan di muka bumi. Manusia dipimpin oleh seseorang yang 
mendapatkan petunjuk Allah, untuk mengemban amanah sebagai 
khalifatul fil ardhi, menyampaikan risalah-Nya, yakni agama-Nya, yakni 
agama Islam. Pengemban dan pemimpin manusia itu adalah seorang Nabi, 
manusia yang telah dipilih oleh Allah. Demikian, sehingga Allah 
mengangkat Adam menjadi nabi-Nya dan Rasul-Nya sekaligus pemimpin 
umat manusia di zamannya. Mereka, para keturunannya, tunduk dan taat 
kepada aturan hukum yang diturunkan-Nya, yang disampaikan oleh Nabi 
Adam. Sebagai balasannya, di zaman itu, Allah limpahkan keberkahan dari 
langit dan dari bumi kepada Adam dan keturunannya di kehidupan di 
permukaan bumi ini. 


PEWARISAN KEPEMIMPINAN UMAT MANUSIA 

Di semua zaman, di semua tempat, manusia membutuhkan sosok 
pemimpin, yang mengatur dan membagi berbagai urusan hidup. 
Pemimpin sebagai sosok panutan dan rujukan orang-orang yang 
dipimpinnya dan sekaligus menjadi orang terdepan dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang timbul. Pemimpin mengarahkan visi dan misi 
untuk membentuk tatanan kehidupan di masa yang akan datang. 
Pemimpin adalah orang yang peduli dengan orang-orang yang dipimpin, 
membantu dan melayani, mencintai dan mengasihi, mempermudah dan 
tidak mempersulit urusan. Pemimpin adalah orang yang mampu 
membimbing manusia yang dipimpinnya menuju keselamatan hidup di 
dunia ini dan terutama keselamatan hidup di kehidupan akhirat kelak, 
sesuai petunjuk-petunjuk dari Allah Azza wa Jalla. Pemimpin adalah sosok 
manusia yang bergumul dengan kesusahan-kesusahan orang-orang yang 
dipimpinnya. Pemimpin adalah sosok sederhana dalam penampilan 
keseharian dan merendahkan diri kepada orang-orang yang dipimpinnya. 
Seorang Nabi adalah pemimpin umat manusia, di dunia dan di akhirat. 
Karena Nabi adalah manusia yang mendapatkan petunjuk dari Allah dalam 
aktivitas hidup dan kehidupannya, contoh panutan bagi umat manusia. 


Belakangan, di antara anak-anaknya, Adam melihat Syits memiliki potensi 


yang unggul dalam keimanan, watak dan karakter, Tidak berdusta, 
menepati janji, sungguh-sungguh dalam mengamalkan ajaran Islam dalam 
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kehidupan sehari-hari. Sehingga, Adam lantas mengajari Syits bin Adam 
lebih sungguh-sungguh lagi tentang pengenalan kepada Allah, para 
malaikat-Nya, jin, iblis, sunnatullah dalam kehidupan, Risalah Allah, Islam, 
hukum-hukumnya, menegakkan sendi-sendi kehidupan di semua bidang 
berdasarkan Islam, arti keimanan, arti ketakwaan, membentuk jiwa 
seorang mukmin yang tangguh, juga mengenal larangan-larangan-Nya, 
cara berdakwah, menyeru manusia kepada penghambaan kepada Allah saja, 
hingga bagaimana mengelola kepeminpinan umat manusia yang beragam. 
Adam telah mempersiapkan penerus estafet kepemimpinan umat manusia 
kepadanya. 


KEMATIAN NABI ADAM 

Dalam riwayat disebutkan, dalam hitungan Hijriyah, Adam hidup di 
syurga selama 43 tahun, lalu diturunkan ke bumi, melangsungkan hidup di 
bumi selama 957 tahun, sehingga genap 1000 tahun. Sedangkan menurut 
hitungan Masehi, Adam hidup selama 930 tahun di dunia. Tidak ada 
perbedaan, karena 957 tahun Hijriyah sama dengan 930 tahun Masehi. 

Di antara semuanya, Adam adalah manusia yang paling tampan, begitu 


juga Hawa adalah manusia paling cantik, karena langsung diciptakan oleh 
Allah, Sang Maha Pencipta. 


Dalam riwayat juga disebutkan, pada umur 960 tahun Hijriyah, Malaikat 
Maut datang kepada Adam. Adam berkata: 

“Malaikat Maut, kamu datang tergesa-gesa. Bukankah umurku masih 
tersisa empat puluh tahun? 

Malaikat Pencabut Nyawa menjawab: 

“Bukankah dahulu engkau telah memberikannya kepada anak 
keturunanmu Dawud? 

(Dalam meriwayatkan peristiwa ini, Nabi Penutup para Nabi, yakni Nabi 
Muhammad Shallallahu “alaihi wa Salam bersabda: “Adam mengingkari 
hal itu, maka anak cucunya pun mengingkari. Adam dijadikan lupa, maka 
anak cucunya juga dijadikan lupa: dan Adam berbuat salah, maka anak 
cucunya juga berbuat salah.”) 

Malaikat Pencabut Nyawa akhirnya kembali ke langit, melaporkan apa 
yang terjadi kepada Allah, Sang Penguasa Seluruh Kehidupan. 


Demikianlah waktu berlalu, tahun demi tahun. Hingga ketika waktu 
kematian Adam mendekat, sambil berbaring sakit di peraduannya, dia 
mengumpulkan anak-anaknya, lantas berkata: 

“Wahai anak-anakku, aku ingin makan buah Syurga.” 
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Lalu anak-anaknya pergi mencarikan untuknya. Di perjalanan, mereka 
ketemu dengan rombongan para Malaikat yang telah membawa kain kafan 
untuk Adam dan juga wewangiannya. Pada zaman itu, manusia masih bisa 
melihat langsung malaikat. Para Malaikat juga membawa alat-alat kapak, 
sekop, dan cangkul. Para Malaikat lantas bertanya: 

“Wahai anak-anak Adam, apa yang kalian cari? Apa yang kalian inginkan? 
Ke mana kalian hendak pergi?” 

Mereka menjawab: 

“Bapak kami sedang sakit, dia ingin memakan buah-buahan dari Surga.” 
Para Malaikat menjawab,: 

“Pulanglah kalian, karena ketetapan untuk bapak kalian (kematian) 
telah tiba waktunya.” 

Lalu para Malaikat tersebut datang ke kediaman Adam. Hawa yang sedang 
di samping Adam, melihat dan mengenali mereka, para malaikat itu yakni 
ketika dulu masih di langit, maka dia berlindung kepada Adam. 
Adam berkata kepada Hawa: 

“Hendaknya engkau menjauh dariku. Aku pernah melakukan kesalahan 
karenamu. Biarkan aku dengan para Malaikat Tuhanku Tabaraka wa 
Taala.” 

Lalu Malaikat Maut, Sang Pencabut Nyawa, datang dan mencabut 
nyawanya Adam. Kemudian, para malaikat lantas  memandikannya, 
mengkafaninya, — memberinya wewangian. Selanjutnya — mereka 
menyiapkan kuburnya dengan membuat liang lahat. Setelah selesai, 
mereka menshalatinya. Mereka masuk ke kuburnya dan meletakkan Adam 
di dalamnya, mereka keluar dari kubur, menimbunnya, lalu mereka 
meletakkan batu di atasnya. Lalu para malaikat berkata: 

“Wahai Bani Adam, wahai manusia, ini adalah sunnah kalian (cara 
mengubur jenazah yang benar).” 

Dalam riwayat, disebutkan ketika Adam meninggal, populasi manusia, 
keturunan Adam, di kala itu mencapai sekitar 400 ribu orang yang tersebar 
di berbagai tempat, lembah dan bukit. Wallahu a'lam. 


KEPEMIMPINAN MANUSIA BERALIH KE NABI SYITS BIN 
ADAM 

Setelah Adam meninggal, kepemimpinan umat manusia dilanjutkan oleh 
anaknya, Syits bin Adam. Kemudian Allah mengangkatnya menjadi 
seorang Nabi. Nabi Syits mewarisi tugas-tugas yang ditinggalkan oleh 
Bapaknya, Nabi Adam. Nabi Syits melanjutkan pengembanan amanah 
yang telah dilakukan Adam. Menyampaikan Risalah Allah, 
menyebarluaskan dan mengajarkan Islam, keyakinan tauhidullah, kepada 
para cucu dan cicit Adam, menata umat manusia di zaman itu sesuai 
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dengan syariat-syariat-Nya. Disebutkan dalam riwayat bahwa ketika Nabi 
Adam hendak wafat, dia berwasiat kepada putranya, Syits, dan 
mengajarkan kepadanya ibadah-ibadah di waktu malam dan siang. Serta 
memberitahukan kepadanya akan terjadi angin topan setelah itu. 


Disebutkan juga dalam riwayat lain bahwa, sebelum meninggal, Adam 
telah berwasiat kepada Syits untuk memerangi Oabil yang melarikan diri, 
dengan membentuk komunitas tersendiri dan menentang ajaran Allah yang 
disampaikan Adam. Maka Syits lantas membentuk pasukan dan 
menyerang kubu Uabil. Terjadilah peperangan pertama dalam sejarah 
umat manusia. Syits berhasil menangkap Oabil beserta sebagian 
pengikutnya/ keturunannya. Sedang sebagian lain, keturunan Oabil 
berhasil melarikan diri ke tempat yang agak terpencil. Wallahu a'lam. 


Dalam riwayat, disebutkan, Allah telah menurunkan 100 shahifah/shuhuf 
dan 4 kitab suci melalui Malaikat Jibril kepada umat manusia dengan 
rincian sebagai berikut: 50 shuhuf diturunkan kepada Syits bin Adam, 30 
shuhuf diturunkan kepada Idris, 10 shuhuf diturunkan kepada Ibrahim, 10 
shuhuf diturunkan kepada Musa sebelum menerima Taurat, Yang 4 kitab 
suci (kumpulan wahyu Allah) yaitu: Taurat diturunkan kepada Nabi Musa, 
Zabur diturunkan kepada Nabi Dawud, Injil diturunkan kepada Nabi Isa 
bin Maryam, dan Al Ouran diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. 


Shuhuf ini berupa lembaran-lembaran yang berisikan dalil-dalil/ajaran dari 
Allah, berupa aturan-aturan hidup untuk mengatur kehidupan manusia, 
melingkupi individu dan masyarakat, keimanan dan peribadatan, termasuk 
juga akhlak hidup dalam kehidupan ber-muamalat. Syits mengajarkan 
semua isi shuhuf yang diterimanya itu kepada umat manusia di zamannya 
dan membina kehidupan berdasarkan ajaran-ajaran Allah tersebut. Syits, 
yang telah diangkat menjadi Nabi-Nya, mengajarkan dan menyebarluaskan 
isi-isi 50 shuhuf tersebut dengan sungguh-sungguh kepada umat manusia. 
Begitulah, Ajaran Islam ditegakkan, melanjutkan budaya di zaman Nabi 
Adam. 


Dalam riwayat, diantara materi seruan dakwah Nabi Syits kepada umatnya, 
untuk menata kehidupan di masyarakat, agar manusia melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 

Mengenal Allah dengan benar, memahami sifat-sifat-Nya, takut dan tunduk 
patuh kepada-Nya, mengenal dengan benar tentang para malaikat-Nya, sifat 
dan tugas-tugas yang diberikan Allah kepada mereka. Mengenali dan 
menetapi keimanan dan kebaikan, serta jalan menuju syurga-Nya. 
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Mengenali dan meninggalkan kesesatan dan keburukan, serta jalan yang 
akan menjerumuskan ke neraka-Nya. Berbuat baik kepada kedua orang tua. 
Ikut aktif menyeru manusia dalam perjuangan dakwah yakni menyeru 
manusia agar meng-esa-kan Allah, hanya menyembah kepada-Nya dan 
mengikuti petunjuk-petunjuk-Nya. Sungguh-sungguh dalam mentaati 
Allah dan berusaha menjaga diri dari melakukan kemungkaran dan 
kemaksiatan kepada-Nya. Bersabar menghadapi berbagai ujian dan cobaan 
dalam menetapi perjuangan di jalan-Nya juga dalam mempertahankan 
iman dan keyakinan. Hendaknya jangan berdusta, jujur dalam bertutur 
kata, berusaha berlaku adil dan bersikap wara” dalam urusan duniawi 
dengan berorientasi hidup untuk kehidupan akhirat. Selanjutnya berusaha 
berlaku lemah lembut dan tetap memuji Allah yang Mahatinggi atas segala 
musibah (cobaan) di kehidupan dunia ini, serta memiliki rasa malu dan 
menghindarkan diri dari perdebatan yang melelahkan. 


Demikianlah, di zaman itu, atas rahmat Allah, kehidupan manusia menjadi 
tentram, damai, berkah dan sentosa berdasarkan nilai-nilai hidup yang telah 
Allah turunkan. 

Selanjutnya, berlalu masa yang panjang, hingga Nabi Syits meninggal. 
Dalam Riwayat, Nabi Syits hidup di dunia selama 912 tahun. Wallahu 


a'lam. 


UMAT MANUSIA SEPENINGGAL NABI SYITS 

Sepeninggal Nabi Syits, kepemimpinan umat manusia dilanjutkan oleh 
keturunannya, generasi yang dibina oleh Nabi Syits, dan mereka semuanya 
muslim, beriman, pribadi yang sholeh dan bertakwa. Mereka melanjutkan 
estafet perjuangan dari Nabi Adam dan Nabi Syits, berjuang menyebarkan 
dan memelihara kehidupan manusia berdasarkan agama tauhidullah, Islam. 
Di zaman itu, semua manusia beragama Islam. Agama fitrah. Agama yang 
datangnya dari Allah. 

Waktu terus berjalan, detik demi detik, tahun berganti tahun. Kehidupan 
manusia di muka bumi makin berkembang. Populasi semakin meningkat 
tajam. Dalam urusan penghidupan, pencarian rezeki semakin beragam, 
pola bercocok tanam juga semakin beragam, rumah-rumah baru banyak 
bermunculan, bebatuan dikumpulkan dan ditata menjadi bangunan. 
Kampung-kampung pemukiman tumbuh di berbagai pelosok. Lumpur, 
pasir, ilalang, jerami dicampur menjadi perekat bebatuan. Jalan-jalan 
dibuat, pengairan ke ladang-ladang perkebunan dibangun, tempat-tempat 
beristirahat didirikan. Profesi pekerjaan semakin meluas. Nelayan, petani, 
tukang kayu-batu, pembuat perkakas rumah tangga, pemintal pakaian, dan 
lain-lain. Dasar-dasar dari berbagai macam aktivitas pekerjaan tersebut 
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bersumber dari ilmu yang diajarkan Adam jauh-jauh sebelumnya, lalu 
diteruskan dan dikembangkan oleh masing-masing keturunannya secara 
berkesinambungan, generasi ke generasi berikutnya. ' Maka mulailah 
terbentuk kelompok-kelompok masyarakat, kesukuan beserta dengan 
tokoh-tokohnya. Namun mereka hidup harmonis di bawah naungan nilai- 
nilai Islam dengan kepemimpinan Nabi dan orang-orang sholeh hasil 


binaan Nabi. 


Melihat kondisi yang seperti itu, Iblis laknatullah tidak tinggal diam. Dia 
sangat membenci terhadap perkembangan yang terjadi di kehidupan 
manusia yang berpegang teguh kepada agama Islam, agamanya Adam. 
Maka dia mencari cara untuk menyesatkan manusia secara pelan-pelan, 
dengan memperdaya manusia melalui apa-apa yang disenangi oleh hawa 
nafsu manusia. 


AWAL MULA KEBIASAAN JAHILIYAH DI MUKA BUMI 

Namun, disisi lain, Iblis dan bala tentaranya, juga para jin pengikutnya, 
tidak menyukai kondisi perikehidupan manusia yang demikian, yang 
dibangun di atas ajaran Islam, ajaran kebenaran. Maka Iblis, sesuai dengan 
janjinya dahulu di hadapan Allah, para malaikat dan Adam, ketika masih di 
langit, melakukan rekayasa dan tipudaya penyesatan agar manusia menjadi 
pelanggar dari aturan-aturan Allah, berbuat maksiat kepada-Nya. 


Dikisahkan dalam riwayat, untuk menjalankan misinya, Iblis merubah 
dirinya menjadi seorang pemuda yang tegap dan tampan, sebut saja “si 
pemuda tampan), yang lantas mendatangi sebuah kaum manusia, 
keturunan dari Oabil. Mereka menghuni dua perkampungan, di lembah 
dan di perbukitan. Sesampai di pemukiman di lembah, si pemuda tampan 
menawarkan diri untuk membantu pekerjaan warga di masyarakat lembah 
tersebut. Melihat diri pribadinya yang gagah dan tampan, maka penduduk 
mengizinkannya. Maka mulailah si pemuda tampan itu bekerja keras 
mengerjakan apa saja pekerjaan yang ada dengan trampil dan sigap. 
Memotong pohon, membelah kayu, mengangkut air, memperbaiki jalanan, 
menyirami tanaman, mengurus ternak, membersihkan pekarangan, dan 
lain-lain. Demikian berlangsung sekian waktu. Si pemuda tampan 
mengerjakan semuanya itu dengan sungguh-sungguh, penuh semangat 
hingga keringat bercucuran, namun tanpa mengeluh sedikit pun. 
Terpesona oleh kerja keras yang dilakukannya demikian itu, penduduk 
mulai menyukainya. 

Hari demi hari berlalu, para warga semakin tertarik kepada figur pemuda 
yang tampan tersebut. Hingga, di suatu hari, setelah dirasa sudah cukup 
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rasa senang dan rasa empatinya warga kampung kepadanya, si pemuda 
tampan, si iblis, mulai melancarkan jaring-jaring tipudayanya. Sehabis 
bekerja keras, di waktu istirahat, dia mulai menabuh rebana atau meniup 
seruling. Suaranya yang mengalun merdu telah menarik orang-orang 
untuk berdatangan mengerumuninya. Anak-anak, kaum pemuda dan 
orang tua, Setelah mereka tertarik, mulailah si pemuda tampan mengajari 
mereka memainkan alat musik tersebut, yang kemudian menjadi kesukaan 
warga. Demikian seterusnya sehingga memainkan alat musik itu menjadi 
kebiasaan. Di lain waktu, langkah tipu daya berikutnya, si pemuda tampan 
mengajari warga untuk mengiringi alunan musik dengan tari-tarian yang 
gemulai, bergerak dan berputar. Warga yang menyaksikan hal itu semakin 
senang dan terhibur, lalu mulai meniru, dan selanjutnya membiasakannya. 
Maka, pelan tapi pasti, perubahan perilaku dan kesukaan hidup mulai 
terwujud dan mengendap dalam pikiran warga kampung itu. Sehingga 
lama kelamaan kebiasaan itu menjadi budaya, tarian diiringi musik, musik 
dan tarian, sebagai sarana hiburan yang dibutuhkan. Waktu itu, warga di 
kampung lembah tersebut, kondisi pemuda-pemudinya, didominasi oleh 
gadis-gadis yang cantik, sedang laki-lakinya bertampang kurang tampan. 
Sebaliknya yang di kampung perbukitan, warganya didominasi pemuda 
yang tampan-tampan, sedang wanitanya kurang cantik. 


Kemudian, si pemuda tampan, mengundang kaum laki-laki di perbukitan 
untuk turun ke lembah, untuk bersama memainkan musik dan tarian. 
Maka turunlah para laki-laki tampan tersebut ke lembah, bergaul dan 
bercampur aduk dengan para wanita lembah yang cantik-cantik. Bersuka 
ria dalam kegembiraan bersama, menari-nari yang diiringi alunan-alunan 
musik. Warga turut bersuka cita karena fenomena hiburan-hiburan 
tersebut. Demikianlah, seterusnya, cinta nafsu syahwat tumbuh dan 
berkecamuk liar di antara pemuda dan pemudi itu, sehingga lama 
kelamaan, kondisinya semakin tidak terkendali, dimabuk asmara, dan maka 
terjadilah perzinaan di antara mereka. Perbuatan yang dilarang sejak awal 
kehidupan manusia di muka bumi. Melihat kondisinya seperti itu, sebagian 
warga masyarakat menyesal, namun ibarat “nasi sudah menjadi bubur”, 
waktu tidak bisa diulang, waktu tidak bisa balik lagi ke belakang. Mereka 
ini takut kepada adzab Allah. Sedangkan sebagian yang lain justru melihat 
kondisi tersebut sebagai sebuah fenomena biasa karena urusan percintaan 
pemuda pemudi, tanpa menyesal, dan semakin tenggelam dengan 
perbuatan kemaksiatan itu. Maka, melihat usaha tipudayanya berhasil, si 
pemuda tampan tersebut, jelmaan si iblis laknatullah itu, dengan puas 
meninggalkan perkampungan tersebut. 
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Itulah yang disebut dalam Al Ouran, jahiliyatul ula, perbuatan kebodohan 
dan maksiat secara ramai-ramai di awal kehidupan manusia di muka bumi. 
Buah dari jerih payah iblis, bagian dari langkah-langkah iblis untuk 


menyesatkan manusia. 


Karena menganggap sebagai hiburan yang dibutuhkan, kebiasaan tari- 
tarian dengan alunan musik tersebut lantas menyebar ke negeri-negeri lain, 
pelan-pelan seperti ombak berdebur, menjadi budaya setempat, dengan 
pembuatan variasi-variasi tarian dan musiknya, berkembang seiring dengan 
pertumbuhan populasi manusia dan pergerakan migrasi ke lahan-lahan 
yang kosong. 


Demikianlah,walaupun kebiasaan kemaksiatan itu menyebar, namun 
kondisi manusia di zaman itu, mereka masih menyembah Allah, meng- 
esakan-Nya, tidak mempersekutukan-Nya dengan selain-Nya. Namun 
seiring dengan waktu berjalan, sendi-sendi keimanan juga mulai melemah, 
dan orientasi hidup untuk duniawi semakin menguat, sementara kehidupan 
akhirat semakin dilupakan. 


Waktu terus bergulir, hari demi hari berlalu, tahun berganti tahun, ratusan 
tahun berlangsung seolah-olah dalam sekejap saja, generasi berganti dengan 
generasi berikutnya. Kehidupan dan kematian silih berganti. Musim 
berganti musim berikutnya, warna permukaan dunia berubah dari waktu 
ke waktu. Perkampungan dan kota-kota baru dibangun muncul di sana 
sini. Manusia semakin sibuk dengan urusan membangun rumah, 
mengumpulkan bahan makanan, menumpuk kekayaan, memperluas 
pengaruh sosial di kalangan rakyat dan masing-masing mencari berbagai 
sarana kesenangan hidup. 


Allah melihat semua perubahan tersebut, Allah mendengar semua hiruk 
pikuk perbuatan manusia di permukaan bumi, Allah mengetahui apapun 
yang terjadi di atas muka bumi. Allah tidak pernah mengantuk, tidak 
pernah capai mengawasi makhluk-makhluk-Nya, dari jenis jin dan 
manusia, juga semua yang melata di muka bumi. Allah tetap 
menundukkan bumi dan seisinya untuk kelangsungan hidup manusia. 
Allah menundukkan matahari dan bulan untuk manusia. Tiap hari, apapun 
yang terjadi di permukaan bumi, bagaimanapun perilaku manusia, Allah 
tetap memberikan fasilitas penerangan dan panas dari matahari, kepada 
semua makhluk-Nya di permukaan bumi ini, menghangatkan bumi, tiap 
hari, gratis dan gratis, terutama kepada semua manusia, baik yang taat 
maupun yang maksiat, baik yang mengenal-Nya maupun yang kurang 
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mengenal-Nya, baik yang muslim maupun yang membangkang, agar 
manusia bersyukur merasakan nikmat-nikmat tersebut dari Allah, bukan 
dari alam, agar manusia kembali kepada Allah lagi, agar mereka tunduk dan 
berserah diri kepada-Nya. 


MASA NABI IDRIS 

Kemudian Allah memilih Idris, dengan silsilahnya, Idris bin Yarid bin 
Mihlail bin Oinan bin Anusy bin Syits bin Adam sebagai Nabi-Nya, 
sekaligus pemimpin umat manusia di zaman itu. Pada waktu itu, jumlah 
populasi manusia terus berkembang hingga mencapai jutaan, menyebar di 
berbagai negeri, lembah dan perbukitan. Kota-kota kecil dan pedesaan 
berserakan di permukaan bumi. Pada masa Idris, pengajaran Islam mulai 
diformalkan dalam tradisi pengajaran di kelompok-kelompok majlis 
pengajian. Walau masih sangat sederhana. Atas petunjuk Allah, Idris adalah 
manusia pertama yang menciptakan huruf-huruf bacaan dan alat tulis 
menulis, Nabi Idris meneruskan tradisi dari Nabi Syits dengan menjalankan 
amanah yang diwarisi dari Nabi Adam, yaitu menyampaikan risalah Allah 
kepada umat manusia, mendidik dan membina generasi muslim yang 
beriman dan bertakwa, menegakkan hukum-hukum Allah di muka bumi, 
mengatur semua bidang kehidupan agar selaras dengan aturan-aturan 
Islam, yang digariskan oelh Allah azza wa Jalla. Sampai saat itu, dari jumlah 
jutaan, bahkan mungkin puluhan juta, hanya ada 3 orang yang diangkat 
menjadi Nabi, yaitu Adam, Syits dan Idris. 


Semua nabi di masa mudanya, pernah menjadi penggembala kambing, 


termasuk Nabi Adam, Nabi Syits dan Nabi Idris. 


Profesi/ pekerjaan sebagai penggembala kambing, adalah pekerjaan yang 
memiliki banyak manfaat, sarat dengan berbagai karakter yang perlu dibina 
sejak usia muda. Karakter-karakter tersebut antara lain adalah: 
Kepemimpinan, kasih sayang, pengaturan waktu, pembagian tugas, taat 


kepada pemimpin yang sudah banyak pengalaman, hidup bersama realita 
lingkungan yang ada dan menyesuaikan diri menjadi yang terbaik. 


Allah menurunkan kepada Nabi Idris sebanyak 30 shuhuf, yang juga berisi 
dalil-dalil Allah, aturan-aturan syariat-Nya. 


Dalam riwayat, karena banyak tersebarnya perbuatan-perbuatan yang 
menyesatkan/ buruk dikalangan manusia, akibat dari Tipuan Setan pada 
masa sebelumnya, maka Idris juga menjadi nabi pertama yang 
diperintahkan Allah untuk berperang fi sabilillah, yaitu berperang 
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mengembalikan manusia kepada Allah dengan menjalani cara hidup yang 
benar dari berbagai perilaku yang merusak. Tugas tersebut tidaklah mudah, 
karena pada saat itu, aktivitas menari, menyanyi, dan perilaku jahiyatul ula 
lainnya sudah menjadi pola kebiasaan pergaulan, seiring hawa nafsu 
manusia terhadap kenikmatan duniawi, yang berujung pada perzinahan. 
Namun perintah Allah tetaplah perintah, dan harus dilaksanakan oleh Nabi 
Idris. Maka Idris mengorganisir dirinya dan orang-orang beriman yakni 
para pengikutnya untuk melawan mereka yang melakukan kebiasaan buruk 
itu. Allah Maha Adil dan Maha Bijaksana dan tidak membebani manusia 
dengan aturan-aturan yang memberatkan yang di luar batas 
kemampuannya. Allah melarang zina, maka Allah memberikan jalan 
keluarnya dengan menghalalkan pernikahan, guna menyalurkan hasrat 
syahwat dan melanjutkan garis keturunan agar di muka bumi semakin 
banyak yang menyembah Allah. Maka, Nabi Idris menyerukan kepada 
kaumnya untuk menempuh jalan yang halal yaitu dengan menikah. Proses 
menikah dipermudah. Gadis-gadis dan janda-janda agar jangan berlama- 
lama hidup sendirian. Kaum laki-laki agar memilih dan menikahi gadis- 
gadis dan atau janda-janda tersebut serta bertanggungjawab memberikan 
nafkah mereka. Seiring dengan itu, perilaku bersenang-senang dengan 
tarian dan nyanyian sangat berkurang diganti dengan kesukaan akan ilmu- 
ilmu agama, ilmu sejarah kehidupan manusia dan ilmu tentang kehidupan 
akhirat (kehidupan abadi) yang menanti di masa yang akan datang. 


Hari demi hari, bulan demi bulan dan tahun demi tahun terjadi perjuangan 
itu. Belakangan, perilaku masyarakat sedikit demi sedikit berubah dan 
berada pada jalur hidup yang benar kembali. Alhamdulillah. Wallahu a'lam. 


Diriwayatkan, Nabi Idris hidup 380 tahun dari masa Nabi Adam. Nabi 
Idris meneruskan perjuangan pendahulunya, yaitu mengajari manusia 
untuk mengenal Allah, mentauhidkan-Nya, cinta dan takut kepada-Nya, 
bersyukur dan mengabdi kepada-Nya, mohon ampun kepada-Nya, 
menegakkan kedaulatan-Nya di muka bumi dengan menjalankan syariat- 
syariat hukum-Nya dalam kehidupan sehari-hari di semua bidang 
kehidupan. 

Demikianlah, kehidupan umat manusia mendapatkan keberkahan dari 
Allah. Allah turunkan hujan untuk menyuburkan negeri, menghidupkan 
aneka ragam rerumputan dan tanaman. Kebun-kebun menghasilkan buah- 
buahan yang melimpah. Alhamdulillah. Segala puji syukur 
dipersembahkan kepada-Nya. 

Mengenai Nabi Idris, Allah berfirman: 
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“Sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran dan seorang 
nabi, dan Kami telah mengangkatnya ke tempat (martabat) yang tinggi.” 
Pada suatu ketika, Nabi Idris diberikan wahyu oleh Allah sebagai berikut: 
"Sesungguhnya Aku akan mengangkat amalanmu pada setiap hari seperti 
amalan anak Adam lainnya.” 
Sehingga karena wahyu tersebut, Idris pun berkeinginan untuk menambah 
amalannya sebelum berakhir masa hidupnya. Lalu ia datang kepada salah 
satu malaikat yang ditugaskan untuk menemaninya di dunia lalu berkata: 
"Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku begini, begini, begini, maka 
dari itu hendaknya kamu berbicara kepada malaikat maut agar 
mengakhirkan ajalku, supaya aku dapat menambah-nambah amalanku.” 
Malaikat tersebut menjawab: 

“Baiklah, naiklah ke punggungku.” 

Kemudian malaikat tersebut menaikkan Nabi Idris ke atas tubuhnya, 
meletakkan di antara sayap-sayapnya, lalu membawanya terbang ke langit 
untuk dipertemukan langsung dengan Malaikat Maut. Perjalanan jauh, tapi 
karena kekuatan malaikat yang luar biasa, maka bisa dilakukan sangat 
cepat. Langit pertama dilalui, selanjutnya menembus langit kedua, lalu naik 
lagi menembus langit ketiga. Dan naik terus hingga menembus langit 
keempat. Saat perjalanan berada di langit keempat itulah, ternyata mereka 
berdua bertemu dengan malaikat maut yang sedang turun. 

Kemudian malaikat yang membawa Nabi Idris itu menyampaikan 
permintaan Nabi Idris kepadanya. Maka malaikat maut bertanya: 
”Dimanakah Nabi Idris Sekarang?” 

Malaikat itu menjawab: 

”Dia sekarang berada di atas punggungku.” 

Malaikat maut lantas berkata: 

"Sungguh ini sesuatu yang luar biasa. Aku baru saja turun diperintahkan 
oleh Allah untuk mencabut nyawa Nabi Idris di langit keempat, namun 
aku sendiri pun masih bertanya-tanya tentang perintah itu, bagaimana aku 
bisa mencabut nyawanya di langit keempat sedangkan ia masih tinggal di 
permukaan bumi.” 
Maka, kemudian malaikat maut pun mencabut nyawa Nabi Idris di langit 
keempat. Dengan demikian, ketika Nabi Idris diangkat ke langit, dibawa 
oleh malaikat, kondisinya masih hidup dan kemudian baru wafat di langit 
keempat. 

Sepeninggal Idris, umat manusia menjalankan agama islam sebagaimana 
yang diajarkannya, dipimpin oleh manusia-manusia sholeh yang memiliki 
komitmen untuk tetap berjalan di atas keislaman dan keimanan, yang 
orientasi hidupnya untuk kehidupan akhirat. 
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AWAL MULA KEMUSYRIKAN YAITU MENINGGALKAN AGAMA 
ISLAM 

Dalam riwayat, semula hidup beberapa orang sholeh yang hidup di zaman 
itu dengan nama Wadd, Suwa, Yaguts, Ya ug dan Nasr. Mereka adalah 
tokoh-tokoh panutan dalam keimanan, akhlag, ibadah, muamalah, 
kehidupan bermasyarakat, yang berlangsung ratusan tahun. Jasa-jasa 
kebaikan mereka kepada masyarakat menjadi buah bibir dimana-mana. 
Ketenaran mereka menginspirasi banyak manusia di zaman itu untuk 
mencontoh dalam tagarrab ilallah, mendekatkan diri kepada Allah. 
Masyarakat sangat membutuhkan mereka sepeninggal Nabi Idris, 
mencintai mereka sebagai figur teladan dalam kehidupan sehari-hari. Atas 
kehendak Allah Yang Maha Bijaksana, dalam waktu hanya berselang 
beberapa bulan, satu persatu mereka meninggal dunia. Dampaknya, 
penduduk terpukul perasaannya, sedih, merasakan sangat kehilangan. 
Penduduk lantas berbondong-bondong mendatangi, berziarah ke kuburan 
mereka, dengan antrian yang panjang, mengerubutinya, bahkan mereka 
rela bermalam di samping kuburan-kuburan tersebut. 


Fenomena tersebut diketahui oleh Iblis, dan memanfaatkannya sebagai 
kesempatan sebuah momemtum sangat berharga untuk masuk 
memperdaya manusia. Iblis merekayasa sebuah makar tipuan. Beberapa 
waktu kemudian, Iblis datang kepada sebuah pertemuan penting yang 
dihadiri tokoh-tokoh penduduk, dalam bentuk rupa seorang yang sudah 
tua, yang mengindikasikan bahwa dia adalah sosok yang sudah memiliki 
banyak pengalaman hidup, yang sudah banyak merasakan pahit getirnya 
kehidupan, dengan tampilan wajah yang teduh dan suara yang berwibawa. 
Isi pembicaraan yang sedang dibahas para tokoh penduduk tersebut adalah 
perihal bagaimana mengobati rasa kehilangan akan tokoh-tokoh pahlawan 
yang sudah wafat tersebut. Berbagai pendapat telah disampaikan dala 
forum pertemuan tersebut, namu belum ditemukan titik kesepakatan. Pada 
waktu itulah, Iblis, dalam penyamarannya tersebut berkata kepada mereka: 
“Supaya kalian tidak susah, tidak repot-repot datang ke makamnya, agar 
tetap bisa mengenang orang-orang yang banyak berjasa tersebut, sebaiknya 
dibuatkan patung besar mereka di persimpangan-persimpangan jalan” 

Para tokoh penduduk yang mendengar usulan tersebut, setelah 
menimbang lantas menerimanya karena menganggap sebuah ide bagus 
sebagai jalan keluar dari kesedihan yang bertumpuk dan juga untuk 
mempermudah situasi yang ada. 


Maka para tokoh masyarakat dan warga lantas mendirikan patung-patung 
besar di persimpangan jalan agar siapapun yang lewat bisa mudah untuk 


54 


E-book gratis: Seri 2 | 


mengingat akan ketokohan orang-orang sholeh yang sudah meninggal 
tersebut. Hal itu berlangsung sekian lama, sekian tahun, sekian puluh 
tahun seiring dengan populasi manusia yang berkembang semakin banyak, 
dan orang tua yang meninggal memberitakan kepada anak cucunya tentang 
patung-patung orang sholeh tersebut. Demikian sehingga dari tempat- 
tempat jauh mereka melakukan perjalanan ke lokasi-lokasi didirikannya 
patung-patung besar. Dan kondisi ini lantas merepotkan penduduk yang 
tinggalnya jauh dari lokasi patung-patung itu. Para tokoh masyarakat lantas 
mengadakan pertemuan besar untuk membahas permasalahan tersebut dan 
mencari jalan keluarnya. Namun jalannya pertemuan mengalami 
kebuntuan, belum ada usulan yang diterima secara bulat. Melihat situasi 
tersebut, Iblis datang lagi, masih menyaru seorang yang sudah tua, dengan 
wajah yang bijaksana dan suara yang lembut berwibawa mengajukan usul 
atau nasihat: 

“Supaya lebih memudahkan mengenang oarng-orang sholeh tersebut 
untuk semua orang, baik yang tinggal di tempat dekat maupun yang jauh, 
sebaiknya di tiap-tiap rumah dibuat patung-patung kecil yang menyerupai 
patung-patung besar tersebut, sehingga tidak perlu datang jauh-jauh.” 
Mendengar nasihat tersebut, para tokoh menganggapnya sebagai way out 
dari kondisi yang ada, sehingga usulan tersebut diterima, dan lantas para 
penduduk membuat replika patung-patung kecil, di masing-masing rumah. 


Begitulah, kondisi tersebut berlalulah dalam kurun waktu yang panjang, 
hingga generasi berganti generasi berikutnya. 

Iblis bergerak lebih aktif dengan mendatangi berbagai pertemuan- 
pertemuan penting para tokoh-tokoh penduduk di berbagai kesempatan, 
masih dalam bentuk seorang tua berwajah kharismatik, yang menyiratlan 
telah menghadapi banyak pengalaman hidup, sangat senior dalam 
mengarungi kehidupan, lantas menikamkan “nasihatnya yang jitu dan 
baik” ke jantung manusia dengan berkata: 

“Ketahuilah kalian semua, dahulu orang-orang tua kalian, membuat 
patung-patung kecil tersebut untuk mengenang orang-orang baik yang 
telah banyak berjasa. Mereka memohon keberkahan hidup kepada patung- 
patung itu yakni mereka berdoa kepada Tuhan lewat patung-patung 
tersebut, sehingga kehidupan mereka benar-benar menjadi hidup yang 
makmur dan sehjahtera, sebagaimana yang telah kalian warisi 
kemakmurannya. Maka jika kalian ingin tetap hidup makmur dan 
sejahtera, lakukanlah sebagaimana yang dilakukan para nenek moyang 
kalian.” 

Maka, termakan oleh nasihat yang seolah-olah “bijaksana” tersebut, para 
penduduk yang dipimpin tokoh-tokoh pembesarnya, lantas melakukan 
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penyembahan kepada patung-patung di masing-masing rumah untuk 
memohon keselamatan dan keberkahan hidup, berdoa agar tetap dalam 
kemakmuran dan kesejahteraan. Dari berdoa memohon lantas menjadi 
penyembahan. Demikianlah, lantas kebiasaan penyembahan patung- 
patung itu menjalar dari satu tempat ke tempat lainnya dengan cepat, 
karena penduduk-penduduk negeri lain juga menginginkan kemakmuran 
dan kesejahteraaan hidup, termakan oleh dogma yang diusulkan Iblis 
laknatullah. 

Ketika itu, manusia masih mengingat Allah sebagai pencipta langit dan 
bumi, namun mereka memohon keberkahan hidup dan berdoa kepada 
patung-patung itu, bukan memohon langsung kepada Allah yang telah 
menciptakan mereka. Demikianlah kemudian penyembahan patung- 
patung, merendahkan diri dan memujanya, mengharap keberkahan dan 
keberuntungan hidup kepadanya, memberikan sesaji dan pengorbanan 
kepada patung-patung hasil buatan tangan manusia, telah menjadi 
kebiasaan dan keyakinan umum yang terus berkembang di seluruh pelosok 
wilayah dan negeri, tempat-tempat perkampungan penduduk, dan menjadi 
keyakinan yang diwariskan kepada anak cucu mereka. 


Inilah periode baru kehidupan manusia di muka bumi yang meninggalkan 
agama Allah, yakni meninggalkan agama Islam, dengan penyembahan 
berhala/patung-patung, yakni menyekutukan Allah, membuat tandingan- 
tandingan terhadap Allah, perbuatan kemusyrikan yang merupakan dosa 
sangat besar, bentuk perbuatan kedzaliman yang nyata kepada Allah, 
sedangkan Allah adalah Tuhan yang menghidupkan dan mematikan, yang 
melimpahkan rezeki kepada seluruh manusia siang dan malam. 
Tauhidullah yang merupakan Inti ajaran Islam, telah ditinggalkan menjadi 
kemusyrikan. 


Kemudian, fenomena kemusyrikan itu menyebar kemana-mana di 
permukaan bumi. Melihat kondisi yang demikian, si orang tua yang 
berwajah bijaksana itu, yakni si Iblis, bukan main senangnya. Maka 
benarlah, dugaannya dulu ketika masih di langit, ketika sehabis mengetuk- 
ngetuk postur tanpa nyawa dari Adam, yang berongga, sebelum Allah 
meniupkan ruh-Nya ke jasad Adam, bahwa manusia tidak memiliki 
pendirian yang teguh, mudah diperdaya. 


Prinsip dasar agama Islam, agama yang dipegang teguh oleh Adam, yang 
diwariskan kepada anak cucunya dulu, yakni Tauhidullah, adalah 
hendaknya manusia hanya menyembah Allah saja, mengabdikan hidup 
kepada-Nya, karena semua urusan akan dikembalikan kepada-Nya. Inilah 
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batas garis merah yang tidak boleh dilanggar oleh siapapun. Ketika 
seseorang menyembah selain Allah, apapun itu, misalnya batu kayu patung, 
bulan bintang matahari, gunung pohon besar, benda-benda di muka bumi, 
jin, malaikat, manusia, nabi, raja, pahlawan, tokoh besar, nenek moyang, 
kepala suku, tokoh agama, dan lain-lain apapun selain Allah, maka 
seseorang itu sudah keluar dari batas garis merah itu. Ketika seseorang 
sudah berada di luar batas garis merah itu, maka amal-amal yang 
dilakukan, apapun itu, sehebat dan sebanyak apapun, nanti di kehidupan 
akhirat amal-amal itu tidak diterima Allah. Karena amal-amal itu tidak 
diperuntukkan bagi-Nya semata, karena mempersekutukan Allah, maka 
ditolak-Nya. Prinsip dasar ini yang menjadi materti dakwah semua nabi 
kepada umat manusia. Disampaikan kepada manusia ketika manusia masih 
di kehidupan dunia, agar punya waktu untuk memperbaiki diri, agar 
kembali kepada agama fitrah, agama Islam, yang semua tata nilai dan 
aturan dari Allah. Malaikat dan para nabi bertugas hanya menyampaikan 
seterang-terangnya. Para Nabi juga langsung memberikan contoh teladan 
hidup mengaplikasikannya prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam dalam 
aktivitas kehidupan sehari-hari, Inilah jalan hidup yang benar, yang 
lurus,yang disebut sawaus sabil. 


Ketika manusia menyembah selain Allah, siapapun dan apapun, maka 
mulailah terjadi banyak kerusakan di muka bumi. Ketika manusia 
menyembah Allah, menghambakan dirinya kepada Allah, maka manusia 
rela diatur oleh hukum-hukum dari Allah. Manusia dengan ridho 
mematuhi ajaran-ajaran risalah yang disampaikan oleh para nabi-Nya, 
manusia pilihan-Nya yang diutus untuk menyeru umatnya sesuai dengan 
sistem aturan kehidupan, konsep keyakinan, tata-nilai, tata-norma, 
kepribadian dan budaya dari Allah. Namun, ketika manusia menyembah 
selain Allah, maka mereka tidak terikat dengan tatanan konsep hidup dari- 
Nya, dan menggantinya dengan tatanan kehidupan dan peraturan hidup 
yang dibuat oleh sekelompok manusia yang berkuasa, yakni para pembesar 
negeri, yang aturan dan hukum-hukum itu tidak bisa lepas dari hawa nafsu 
mereka, agar menguntungkan dan menambah kenyamanan hidupnya. 
Maka di sinilah, dimulai tumbuh dan berkembangnya banyak kedzaliman 
dari manusia kepada manusia lain, penindasan dengan berbagai dimensi 
dari tokoh-tokoh kepada rakyat umum. Dampak lain, dalam kehidupan 
sehar-hari, terjadi banyak penipuan dan pemerasan antar manusia karena 
tidak ada Dzat Maha Agung yang Maha Mengawasi, yang ditakuti lagi. 
Patung-patung yang disembah itu tidak bisa apa-apa, tidak bisa melihat, 
tidak bisa mengawasi, tidak bisa mengancam dan tidak bisa marah. 
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Karena siapapun dan apapun itu, yang disembah selain Allah, adalah 
makhluk yang lemah, di dunia ini saja banyak keterbatasannya, apalagi di 
kehidupan akhirat nanti, mereka tidak bisa memberikan manfaat dan 
mudharat kepada yang menyembahnya sedikitpun. Karena siapapun dan 
apapun itu yang disembah selain Allah, penglihatan dan pendengaran serta 
jaungkauan ilmunya sangatlah terbatas, sehingga si penyembahnya akan 
leluasa menjalani hidup mengikuti selera hawa nafsunya. Dari pola hidup 
mengikuti hawa nafsu inilah pangkal perbuatan-perbuatan merusak di 
muka bumi. Karena si pembuat kerusakan tidak takut kepada Allah, tidak 
merasa semua perbuatannya dicatat dan direkam oleh Allah, tidak merasa 
akan dibalas oleh Allah nanti di akhirat, sehingga kedzaliman demi 
kedzaliman dilakukan dengan riang gembira. Siapapun yang melupakan 
Allah, orientasi hidupnya hanya sebatas untuk mencapai kejayaan di dunia 
ini saja. Diulang lagi, ketika manusia menyembah selain Allah, siapapun 
dan apapun, maka orientasi hidupnya tertuju kepada kehidupan dunia, 
melupakan akhirat, atau jika yakin ada kehidupan di akhirat, merasa aman 
dari adzab neraka karena yakin ada jaminan keselamatan dari tuhannya 
yang disembah itu. 


Ketika manusia menyembah patung, benda mati yang jelas tidak bisa apa- 
apa, tidak bisa mendengar dan melihat, maka si manusia merasa 
kehidupannya tidak ada yang mengatur, tidak ada yang mengawasinya, 
tidak ada ancaman adzab dan tidak ada aturan hidup yang wajib diikutinya. 
Akibatnya, para penyembah berhala, tokoh-tokohnya, akan membuat-buat 
sendiri aturan dan hukum untuk mengatur kehidupan penduduk, sesuai 
dengan selera dan kepentingan mereka. Produk-produk hukum tersebut 
diterapkan agar lebih menguntungkan mereka, supaya mereka bisa lebih 
berkuasa, supaya hidup mereka semakin nyaman, makmur dan bisa 
bersuka ria, menikmati kehidupan dunia yang indah dan enak. Ujung- 
ujungnya adalah orientasi dan tujuan hidup dan kehidupannya untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan duniawi semata. Waktu, pikiran, 
tenaganya, dicurahkan untuk membangun dan meningkatkan sarana dan 
prasarana hidup, sibuk dengan pekerjaan masing-masing, fasilitas rumah 
tangga dan umum. Kehidupan dunia semakin berkembang, kesenangan- 
kesenangan dunia dicari dan diperbanyak. Allah jarang sekali disebut dan 
diingat. Akhirat dilupakan. Hati menjadi semakin mengeras, kedzaliman 
semakin merebak, di tengah meningkatnya dan beragamnya penyediaan 
sarana dan prasarana hidup. 


Akibat panjang dari penyembahan kepada selain Allah, maka terbentuklah 
norma-norma dan tatanan baru yang dibentuk berdasarkan hawa nafsu 
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manusia, termasuk dalam pembagian status sosial di kehidupan umum 
masyrakat, yang umumnya dibuat oleh Para Penguasa setempat. 
Pembagian status sosial didasarkan kepada kelompok terpandang/atas dan 
kelompok biasa/ bawah. Mereka yang masuk dalam kelompok atas adalah 
orang-orang yang memiliki kekuasaan, banyak pengikutnya, punya 
pengaruh sosial luas, kaya, dan hidup berkecukupan. Sedangkan kelompok 
bawah adalah para pekerja kasar, miskin, sehari-hari hidup susah, dan 
berada dalam pengaruh dan tekanan dari kelompok atas. 


Itulah gambaran umum yang terjadi pada masa itu. Tahun demi tahun 
berlalu, puluhan tahun hingga ratusan tahun berjalan. Kerusakan demi 
kerusakan, yakni penyelewengan terhadap aturan-aturan risalah agama 
islam yang dibawa para nabi, semakin mewabah. Kemudian menjadi 
pembiasaan dan kemudian menjadi budaya mengental yang mendarah 
daging. Ketika manusia, uluhan bahkan ratusan juta penduduk dunia 
waktu itu, melupakan Allah dan datangnya Hari Pembalasan nanti di 
kehidupan akhirat, maka mereka semakin tenggelam dengan kenyamanan 
dan kemakmuran hidup di dunia ini. Muaranya, mereka semakin mencintai 
patung-patung sesembahan itu, karena yakin bahwa patung-patung yang 
disembah itu, memiliki kekuatan yang tidak kasat mata, yang dengannya 
telah mendatangkan kesejahteraan dan kemakmuran yang dirasakan oleh 
para penyembahnya. Mereka mempersembahkan sebagian hasil bumi yang 
didapat untuk pemujaan patung-patung tersebut sebagai pengorbanan agar 
semakin tambah melimpah lagi hasil buminya. 


ALLAH MEMILIH DAN MENGUTUS NUH SEBAGAI NABI DAN 
RASUL-NYA 

Allah Yang Maha Suci dan Maha Agung, melihat semua itu. Allah sangat 
pengasih kepada manusia, Allah Maha Penyayang kepada hamba-hamba- 
Nya, Allah ingin menyeru manusia kembali kepada jalan yang benar, Allah 
ingin menurunkan petunjuk-Nya lagi kepada manusia di muka bumi yang 
sudah menyimpang tersebut, maka diangkatlah salah seorang penduduk, 
diantara penduduk bumi yang demikian banyaknya itu, yang menghuni 
banyak negeri, bernama Nuh, menjadi nabi dan Rasul-Nya. Dalam riwayat 
Nuh diangkat menjadi nabi setelah berusia 400 tahun. Jarak antara Adam 
dengan Nuh adalah 10 generasi. Silsilah garis keturunannya sebagai berikut: 
Nuh bin Lamak bin Matusyalih bin Idris AS bin Yarid bin Mihlail bin 
Oinan bin Anusy bin Syits bin Adam AS. 


Sebelum diangkat menjadi nabi, sebagai manusia pilihan dari Allah yang 
akan menjadi role model bagi manusia lain, juga menjadi pemimpin umat 
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manusia di dunia dan di akhirat kelak, maka seseorang calon nabi itu 
memiliki karakteristik-karakteristik dasar yang unik yang kualifikasinya 
tinggi. Di antaranya,selama hidupnya tidak pernah berdusta, kecuali dalam 
kondisi sangat darurat, dan jumlahnya pun hanya hitungan jari, sepanjang 
hidupnya sebelum menjadi nabi. Juga, sejak kecil menghadapi banyak 
kesusahan hidup, baik lingkungan keluarga, sulitnya penghidupan, 
ekosistem yang tidak nyaman, terkucilkan, tidak disukai masyarakat sekitar, 
dan sebagainya. Sehingga hal-hal tersebut membentuk jiwa mentalitas 
pribadinya yang sabar, tegar, kuat dan tidak mudah mengeluh. Seorang 
calon nabi, menjaga fitrah kemanusiaannya, tidak tercemar oleh lingkungan 
rusak di sekitarnya, tidak menyembah berhala, tidak minum 
khamar/memabukkan, tidak menipu, juga menunaikan janji yang sudah 
diucapkannya. Nuh memenuhi kriteria-kriteria itu. Nuh dari kalangan 
rakyat biasa, yang tumbuh dari keluarga sederhana, dari kecil hidup dalam 
lingkungan yang tidak berkecukupan, ketika dewasa berprofesi sebagai 
tukang kayu, mengambil upah dari perkakas kayu yang dibuat. 


PERJUANGAN NUH DALAM BERDAKWAH DI JALAN ALLAH 
Situasi yang dihadapi Nabi Nuh, sangatlah tidak mudah. Allah 


memerintahkan kepadanya untuk mendakwahi kaumnya, semua manusia 
yang hidup zaman itu, yang sudah kental dengan tradisi penyembahan 
patung berhala dan hidup menurut kemauan hawa nafsunya. 


Nabi Nuh mendatangi berbagai pelosok negeri, ke banyak tempat 
pemukiman dan menyeru mereka dengan lantang: 

“Wahai kaumku! Sesungguhnya aku ini seorang pemberi peringatan yang 
nyata kepada kalian, yakni sembahlah Allah saja, takut dan bertakwalah 
kepada-Nya, taatlah serta ikutlah kepadaku, niscaya Allah mengampuni 
sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu (memanjangkan 
umurmu) sampai pada batas waktu yang ditentukan. Sungguh, ketetapan 
Allah itu apabila telah datang tidak dapat ditunda, seandainya kalian 
mengetahuinya.” 

Ketika melihat siapa yang menyerukan seruan itu adalah Nuh, yang 
dianggap dari masyarakat kalangan bawah, respon penduduk yang 
didatangi di waktu itu justru mencibir dan tidak suka, berpaling dan tidak 
mempedulikannya. Mereka memperolok-olok terhadap seruan dakwah 
Nabi Nuh tersebut. Namun Nuh tidak patah semangat, tetap berjuang 
berdakwah menyeru manusia untuk kembali kepada Allah, bergerak dan 
bergerilya, dari kampung satu ke kampung yang lainnya, siang dan malam, 
namun tiap-tiap kampung yang didatangi, tetap mencibir dan tidak 
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mengindahkan dakwahnya. Demikian berlangsung selama berbulan-bulan, 
bertahun-tahun. 


Nuh lantas mengadukan perlakuan kaumnya tersebut kepada Allah: 

“Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku siang 
dan malam, tetapi seruanku itu tidak menambah keimanan mereka, justru 
mereka lari dari kebenaran yang kuserukan. Dan sesungguhnya aku setiap 
kali menyeru mereka untuk kembali kepada Islam, tauhidullah, 
menyembah Allah semata, agar Engkau mengampuni mereka, mereka 
justru memasukkan anak jarinya ke telinganya dan menutupkan bajunya ke 
wajahnya dan mereka tetap mengingkari seruanku dan sangat 
menyombongkan diri.” 

Berbagai cara dakwah dilakukan oleh Nabi Nuh, namun hasilnya tetap 
sama, mereka tetap berpaling. 

Nuh berkata: 

“Ya Allah, selanjutnya, sesungguhnya aku menyeru mereka dengan cara 
terang-terangan, kemudian aku menyeru mereka secara terbuka dan 
dengan diam-diam.” 

“ Ya Allah, berikutnya, aku juga mengajak kepada mereka dengan seruan: 
“Mohonlah ampunan kepada Allah, Tuhanmu, karena sungguh, Dia Maha 
Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari langit 
kepadamu, dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan 
menjadikan banyak kebun-kebun untukmu dan juga menjadikan banyak 
sungai-sungai untukmu.” 


Dalam dakwahnya, Nuh mengingatkan kembali tentang Allah beserta 
sebagian kebesaran dan keagungan-Nya, limpahan rezeki dan penghidupan 
yang gratis dari-Nya, siang dan malam, agar umatnya tergerak tentang 
“hutang budi yang sangat besar” kepada Allah. 

Nabi Nuh menyeru: 

“Mengapa kalian tidak takut akan kebesaran Allah? Dan sungguh, Dia telah 
menciptakan kalian dalam beberapa tingkatan kejadian. Tidakkah kalian 
memperhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis yang sangat luas dan besar? Juga, di langit, Allah menciptakan untuk 
kalian, bulan yang bercahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita (yang 
terang benderang)? Dan Allah menumbuhkan/menciptakan kalian dari 
tanah sebagai asal mula Adam dulu, dan semua manusia dari Adam, lalu 
kalian tumbuh berangsur-angsur, kemudian Dia akan mengembalikan 
kalian ke dalamnya, mematikan dan jasadnya ditanam di tanah dan 
mengeluarkan kalian dengan menghidupkan kembali nanti pada hari 
Kiamat dengan pasti. Dan Allah telah menjadikan bumi untuk kalian 
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sebagai hamparan, agar kalian dapat pergi kian kemari di jalan-jalan yang 
luas.” 

Namun hasilnya mereka kaum Nuh tersebut tetap berpaling, mereka tetap 
melanjutkan aktivitas penyembahan berhala dan kemaksiatan, kedzaliman 
dan mengikuti hawa nafsunya, dan menunjukkan terang-terangan 
permusuhan kepada Nuh, menghinanya serta mengejeknya. Walau 
menghadapi banyak penolakan di sana sini, Nuh tetap melanjutkan 
perjuangan berdakwahnya dari waktu ke waktu, ke seluruh negeri yang 
bisa didatanginya. Alhamdulilah, satu dua orang mulai sadar dan percaya 
kepadanya, menerima seruannya, kembali kepada agama Islam, kembali 
kepada Tauhidullah, meninggalkan sesembahan berhala dan segala bentuk 
kemaksiatan yang sudah lama dilakukan, di tengah-tengah gelombang 
besar penolakan umat manusia di zaman itu. Intimidasi, ejekan dan 
pengusiran menjadi hari-hari yang dialami Nuh dan pengikutnya yang 
kecil itu. Sekian lama, bertahun-tahun, berpuluh-puluh tahun, hingga 
pengikut Nuh bertambah, sedikit demi sedikit. Walau sebagian besar 
manusia penghuni bumi menolak seruan dakwahnya. 


Nabi Nuh lantas memohon kepada Allah: 

“Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya mereka durhaka kepadaku, dan 
mereka mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya hanya 
menambah kerugian baginya, dan mereka melakukan berbagai tipu daya 
yang sangat besar. Bahkan mereka berkata di antara sesamanya: “Jangan 
sekali-kali kalian meninggalkan penyembahan terhadap tuhan-tuhan kamu 
dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan penyembahan kepada 
berhala Wadd, dan jangan pula meninggalkan penyembahan kepada 
Suwa', Yagus, Ya'ug dan Nasr.” 


Terjadi perdebatan dan percekcokan seru, antara Nuh dengan para 
pembesar kaumnya yang menolak seruannya. 

Kepada Nabi Nuh, para pembesar-pembesar negeri berkata: 
“Sesungguhnya kami memandang kamu benar-benar berada dalam 
kesesatan yang nyata.” 

Nuh menjawab: 

“Wahai kaumku! Aku tidak sesat, tetapi aku ini seorang Rasul dari Allah, 
Tuhan seluruh alam kehidupan. Aku menyampaikan kepada kalian semua 
amanat dari Tuhanku, memberi nasihat kepada kalian dengan sungguh- 
sungguh, dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kalian ketahui.” 
Para pemuka menjawab: 

“Kami tidak melihat engkau, melainkan hanyalah seorang manusia biasa 
seperti kami juga, dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti 
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engkau, melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami, dari 
kalangan bawah, yang gampang terbujuk dan lekas percaya begitu saja 
kepadamu. Kami tidak melihat kamu memiliki suatu kelebihan apa pun 
atas kami, bahkan kami menganggap kamu adalah seorang pendusta.” 

Nuh menjawab: 

“Wahai kaumku! Apa pendapat kalian jika aku mempunyai bukti yang 
nyata dari Tuhanku, dan aku diberi rahmat dari sisi-Nya, sedangkan 
rahmat itu disamarkan bagi kalian. Apa kami akan memaksa kalian untuk 
menerimanya, padahal kalian tidak menyukainya? Wahai kaumku! Aku 
tidak meminta imbalan upah atas usaha seruanku ini. Imbalanku hanyalah 
dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang yang telah 
beriman. Sungguh, mereka akan bertemu dengan Tuhannya, dan 
sebaliknya aku memandang kalian sebagai kaum yang bodoh. Wahai 
kaumku! Siapakah yang akan menolongku dari murka Allah jika aku 
mengusir mereka. Tidakkah kalian mengambil pelajaran? Juga aku tidak 
mengatakan kepada kalian, bahwa aku mempunyai gudang-gudang rezeki 
dan kekayaan dari Allah, dan aku pun tidak mengetahui yang ghoib, dan 
tidak pula mengatakan bahwa sesungguhnya aku adalah malaikat, dan aku 
tidak juga mengatakan kepada orang yang dipandang hina oleh 
penglihatanmu: “Bahwa Allah tidak akan memberikan kebaikan kepada 
mereka. Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka. Sungguh, 
jika demikian aku benar-benar termasuk orang-orang yang zalim.” 


Nabi Nuh menerangkan kepada umat manusia kaumnya bahwa di 
kehidupan akhirat nanti, kehidupan setelah mati, Allah Yang Menguasai 
Hari Pembalasan akan menghimpun seluruh manusia, lalu Dia berfirman: 
“Barang siapa yang menyembah sesuatu, maka ikutlah pada sesuatu itu”. 
Maka Nuh memperingatkan bahwa jika kaumnya masih menyembah 
patung-patung berhala maka nanti di akhirat mereka disuruh untuk 
mengikuti patung-patung yang dipuja itu. Lalu kemudian patung-patung 
sesembahan dan para penyembahnya akan digiring bersama-sama ke dalam 
siksa meraka. Patung-patung itu tidak bermanfaat sedikitpun kepada 
mereka, dan tidak ada penolong bagi mereka. Maka penyesalan yang 
berkepanjangan yang akan dideritanya, tapi penyesalan itu tidak berguna 
sama sekali. Mereka merintih kesakitan menerima pedihnya adzab neraka. 
Tidak ada ampunan dan tidak ada belas kasihan juga. Sehingga Nuh 
memperingatkan dengan keras, agar kondisi demikian tidak menimpa 
mereka nanti di akhirat, agar mereka kembali kepada agama Nabi Adam, 
Bapak Manusia, yakni kembali kepada Islam, yakni dengan hanya 
menyembah dan mengabdi kepada Allah saja, tanpa menyembah dan 
mengabdi kepada selain-Nya. 


63 


E-book gratis: Seri 2 | 


Namun penjelasan dan peringatan Nuh tersebut tetap tidak digubris oleh 
kaumnya dan menganggap apa-apa yang diterangkan itu hanyalah 
khayalan Nuh belaka. Mereka menuduh bahwa cerita-cerita yang 
disampaikan itu hanyalah hasil dari karangan Nuh sendiri, bahkan 
menganggapnya sudah menjadi gila karena Nuh telah kena kutukan dari 
tuhan-tuhan berhala mereka. 


Mereka terus mengejek dan mentertawakan Nuh beserta para pengikut 
yang lemah, yang mudah terperdaya oleh cerita-cerita khayalan Nuh. 


Kaum Nuh berkata kepada Nabi Nuh: 

“Apakah kami harus beriman kepadamu, padahal pengikut-pengikutmu 
orang-orang yang hina?” 

Nuh menjawab: 

“Tidak ada pengetahuanku tentang apa yang mereka kerjakan. Perhitungan 
amal perbuatan mereka tidak lain hanyalah kepada Allah Tuhanku, jika 
kalian menyadarinya. Sekali lagi, aku tidak akan mengusir orang-orang 
yang beriman. Aku ini hanyalah pemberi peringatan yang jelas dan terang 
kepada kalian semua.” 

Begitulah, umumnya manusia mengukur sebuah keyakinan yang benar 
berdasarkan jumlah dan kriteria pengikutnya. Jika pengikutnya banyak dan 
terdiri dari tokoh-tokoh/ pembesar negeri maka keyakinan itu berarti benar, 
namun jika pengikutnya sedikit dan penghidupannya susah maka 
keyakinan itu salah. Begitu juga di zaman Nabi Nuh, ketika melihat 
kebanyakan pengikut agama/keyakinan Nuh adalah kaum dari golongan 
bawah yang hidup sehari-harinya banyak menanggung kesusahan hidup 
dan juga jumlahnya sangat sedikit, maka sebagian besar manusia di zaman 
itu menilai bahwa keyakinan yang diserukan Nuh adalah salah, karena 
tidak didukung oleh orang-orang pintar dan tokoh-tokoh yang banyak 
berjasa di masyarakat. Para Pembesar Negeri dan mayoritas penduduk 
menganggap bahwa para pengikut Nuh itu dianggap terpaksa menerima 
seruan Nuh dengan menyembah Allah, yakni dengan beragama Islam, 
karena mereka berakal pendek, yakni tergesa-gesa, kurang wawasan, kurang 
pertimbangan, bodoh sehingga mudah dipengaruhi oleh Nuh. Namun 
Nabi Nuh membantah anggapan-anggapan mereka itu. 


Akhirnya, mereka, yakni kaum Nuh berkata: 
“Wahai Nuh! Sungguh, engkau telah banyak berbantah-bantahan dengan 
kami, dan engkau telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka 
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datangkanlah kepada kami azab yang engkau ancamkan itu, jika kamu 
termasuk orang yang benar.” 

Nuh menjawab: 

“Hanya Allah yang akan mendatangkan azab kepada kalian jika Dia 
menghendaki, dan kalian tidak akan dapat melepaskan diri lagi jika azab itu 
telah datang. Dan nasihatku tidak akan bermanfaat bagi kalian sekalipun 
aku ingin memberi nasihat kepadamu, kalau Allah hendak menyesatkan 
kalian. Dia adalah Tuhan kalian semua, dan kepada-Nyalah kalian 
dikembalikan.” 


Demikianlah, seruan demi seruan, nasihat demi nasihat disampaikan oleh 
Nuh, namun umumnya manusia di zaman itu membantah, mencela, 
mencemooh dan bahkan menuduhnya sebagai pendusta belaka. 


Dalam riwayat disebutkan ketika Nabi Nuh datang ke suatu negeri, 
penduduk negeri tersebut mencemoohnya sambil berkata: 

“Wahai Nuh, sudahlah tidak usah kamu menasihati kami, kami meragukan 
apa-apa yang kamu dakwahkan itu. Kami tidak yakin dengan tuhanmu 
yang satu itu, karena kami tidak bisa melihatnya, dimana sekarang 
tuhanmu itu berada. Kondisi penghidupan kami sekarang sangat baik, 
dengan rezeki yang melimpah, kami bisa hidup makmur dan sejahtera, ini 
semua karena doa-doa kami telah dikabulkan oleh tuhan-tuhan patung 
kami tersebut, kami mendapatkan keberkahan dari tuhan-tuhan yang kami 
sembah itu. Kami akan terus melanjutkan warisan penyembahan dari 
orang-orang tua kami, kami tidak akan meninggalkan sesembahan tersebut, 
kami tidak percaya terhadap seruan-seruan kamu, bagaimanapun juga.” 
Mereka mengusir Nuh beserta pengikutnya yang sedikit itu. 


Nuh adalah salah satu nabi dan rasul-Nya yang menghadapi ujian 
perjuangan berupa penentangan paling keras dari kaumnya. Di antara 
semua manusia yang pernah hidup di permukaan bumi, para nabi adalah 
manusia yang menghadapi ujian hidup yang paling berat, tentu dalam 
kerangka perjuangan menyeru manusia agar hanya menyembah dan 
mengabdikan diri kepada Allah Azza wa Jalla. Di antara semua nabi, maka 
Nabi Ulul “Azmi adalah yang paling berat ujian dan tantangan yang 
dihadapinya. Nuh adalah salah satu Ulul “Azmi itu. Nabi Nuh terus 
bergerak dan berjuang dalam dakwah di jalan-Nya. Namun justru 
penentangan kolosal dimana-mana yang diterima Nabi Nuh. 


Semua nabi dan wutusan-utusan Allah mendapat amanah untuk 
menyebarkan dan menegakkan agama Allah yaitu Islam, menyatukan umat 
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manusia dalam naungan panji-panji Kedaulatan-Nya di muka bumi ini, 
supaya hidup dengan menjalankan semua hukum dan syariat yang 
diturunkan-Nya, dan semua itu untuk keselamatan manusia di kehidupan 
dunia dan di akhirat. Terutama untuk keselamatan di kehidupan akhirat 
nanti, yakni kehidupan yang sejati yang akan berlangsung selama-lamanya. 
Awal dari proses perjuangan menegakkan agama Allah tersebut adalah 
meyakini sepenuh hati bahwa tidak ada tuhan selain Allah, hanya kepada 
Allah saja penghambaan dan pengabdian diri diserahkan, tentu untuk itu 
harus disertai dengan meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan lain selain 


Allah. 


Inilah kehidupan. Matahari dan bulan tidak berubah, beredar di masing- 
masing orbitnya sesuai perintah Alah, memancarkan panas cahaya dan 
penerangan kepada para penghuni bumi. Walau Allah tidak disembah oleh 
manusia di muka bumi, tapi Allah tetap perkembangbiakkan tanaman dan 
tetumbuhan yang menghasilkan biji-bijian dan buah-buahan untuk 
kebutuhan kehidupan manusia, sejak dulu sampai di zaman itu. Allah 
Maha Sabar terhadap perilaku hamba-hamba-Nya di muka bumi. Tidak 
ada yang berubah. Namun yang berubah adalah manusianya itu sendiri. 
Yang diawali dari perubahan tentang keyakinan hidupnya. 


Di zaman Adam, manusia menerima dengan mudah akan keyakinan Islam, 
menjaga, memegang teguh dan melestarikan Tauhidullah dalam kehidupan 
sehari-hari karena Adam sebagai pemimpin manusia sekaligus Bapak 
manusia, Mereka tunduk kepada kedaulatan Allah di muka bumi, yakni 
menegakkan hukum-hukum syariat-Nya, menjalankan penghambaan diri 
hanya kepada-Nya. Namun, ribuan tahun kemudian, di zaman Nuh saat 
itu, kondisinya sudah sangat berubah, manusia penduduk bumi menolak 
dakwah untuk Tauhidullah, dengan memberikan penolakan dan 
permusuhan yang keras. Mereka tidak mau menegakkan hukum-hukum 
Allah di muka bumi. Kenapa perubahannya bisa sangat drastis sampai 
seperti begitu? Tentu perubahan polarisasi yang berlawanan tersebut terjadi 
melalui proses waktu yang panjang, perubahan-perubahan bertahap, 
disertai tipu daya Iblis yang bertubi-tubi, maka orientasi hidup manusia 
berubah dari awalnya mencari kehidupan akhirat menjadi hanya mencari 
kehidupan dunia. Pengetahuan akan kehidupan akhirat berubah menjadi 
pengetahuan-pengetahuan yang terbatas pada kehidupan yang nampak di 
dunia ini, manusia lalai dengan yang ghoib. Akibatnya, manusia di zaman 
Nuh itu menyibukkan diri tenggelam untuk mencari kemakmuran hidup 
diri dan keluarganya di dunia ini semata, sangat besar cintanya pada 
kehidupan dunia. Di sisi lain, para pembesar, tokoh-tokoh masyarakat, para 
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penguasa, gologan atas, mereka semua khawatir kewibawaannya akan 
hilang dan kekuasaannya akan tergerus, jika menerima dakwah Nabi Nuh 
dan menjadi pengikutnya. Karena jika menerima dakwah Nuh, masuk 
agama Islam, beriman dengan berkeyakinan Tauhidullah, maka mereka 
harus tunduk kepada risalah ajaran-ajaran dan hukum syariat yang 
dibawanya, harus taat kepada Nuh sebagai nabi-Nya sekaligus sebagai 
pemimpin orang-orang beriman, dan harus hidup satu lingkungan dengan 
para pengikut Nabi Nuh yang kesemuanya dari kalangan bawah, sesuatu 
yang akan merusak hegemoninya. 


Seiring dengan bertambahnya orientasi hidup pada kehidupan dunia, maka 
kondisi di zaman itu, yang dikejar manusia adalah jabatan, kekuasaan, 
kekayaan, kenyamanan hidup, ketenaran dan kemakmuran. Bersamaan 
dengan perubahan itu pula, dibuatlah hukum-hukum di masyarakat oleh 
para pembesar negeri yang aturan-aturannya menguntungkan elit-elit 
kelompoknya. Akibatnya, semakin merebak kedzaliman dan penindasan 
kepada rakyat kecil, kalangan bawah, yakni mereka yang berpenghidupan 
susah dengan status sosial rendah. 


Berbeda dengan Islam, aturan-aturan hukumnya dari Allah Yang Maha 
Adil dan Maha Bijaksana, yang telah mengharamkan bagi diri-Nya Sendiri 
untuk berbuat dzalim kepada para makhluk-Nya. Allah Maha Suci dari 
nafsu-nafsu syahwat rendah, sedangkan manusia apalagi para pembesar 
memiliki banyak kepentingan kepada orang banyak dan cenderung 
menuruti hawa nafsunya. 


Bahkan, Walighah, istri Nabi Nuh sendiri pun menolak seruan suaminya, 
bergabung dalam barisan besar kelompok mayoritas umat manusia yang 
ramai-ramai mencemooh dakwah Nabi Nuh. Istrinya mengatakan kepada 
khalayak ramai bahwa suaminya sudah menjadi gila karena dikutuk oleh 
patung-patung sesembahan penduduk, karena tuhan-tuhan patung itu 
membenci terhadap seruan-seruan yang dilakukan Nuh, yakni agar 
kembali kepada agama Allah, tauhidullah, hanya menyembah Allah, 
dengan meninggalkan sesembahan patung-patung itu. Provokasi dari 
istrinya ini, menjadi pendorong kuat bagi khalayak manusia untuk semakin 
mendustakan seruan dakwah Nuh. 

Mereka ramai-ramai berkata: 

“Dalam lingkungan keluarganya, istrinya saja tidak mempercayai apa yang 
diserukan Nuh, bagaimana mungkin orang lain di luar keluarganya bisa 
mempercayainya.” 
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Dari pembangkangan istri Nuh tersebut, Allah menjadikan contoh nyata 
bagi umat manusia di generasi-generasi berikutnya, bahwa urusan hidayah 
adalah Dia-lah yang menentukan. Allah berikan hidayah kepada siapa-siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan Allah jauhkan hidayah dari orang-orang yang 
dikehendaki-Nya juga. Supaya manusia memohon dengan sungguh- 
sungguh limpahan hidayah-Nya dalam menjalani kehidupan di dunia ini. 


Dalam riwayat, selama 250 tahun Nuh berdakwah siang dan malam, 
dengan usaha yang luar biasa, agar kaumnya kembali kepada agama Islam, 
yakni hanya menyembah Allah yang telah menciptakan manusia dan yang 
telah memberikan rezeki kepada semua makhluk, agar manusia selamat 
dari adzab neraka yang sangat mengerikan di kehidupan akhirat nanti, 
namun hasilnya justru adalah penolakan massal. Dalam rentang waktu 
tersebut, pengikutnya hanya sekitar 70 atau 80 orang, yang kesemuanya 
berasal dari lapisan masyarakat bawah, para pekerja kasar, yang hidupnya 
banyak menghadapi kesulitan hidup. Namun justru mereka yang hidupnya 
susah itulah, yang mata hatinya cenderung terbuka melihat kebenaran- 
kebenaran yang disampaikan oleh Nabi Nuh. 


Seluruh manusia, yang tersebar di banyak negeri, kecuali para pengikut 
Nuh tersebut, tenggelam dalam kebiasaan hidup dengan keyakinan 
menyekutukan Allah. Salah dalam keyakinan adalah bahaya besar bagi 
kehidupan umat manusia, dan menjadi cikal bakal terjadinya berbagai 
kerusakan dan tindak kemaksiatan serta penindasan di permukaan bumi. 
Karena kemusyrikan itu, menyembah kepada selain Allah, adalah 
kedzaliman terbesar dalam kehidupan manusia kepada Allah, Tuhan 
seluruh kehidupan. Demikian karena Allah-lah yang menghidupkan 
manusia, memberikannya tubuh dengan sempurna, menyediakan semua 
kebutuhan hidupnya di dunia ini sehingga bisa melangsungkan hidupnya 
dengan aman dan baik. Semua rezeki yang dinikmati manusia adalah 
berasal dari Allah, bukan dari yang selain-Nya. Siang dan malam. Dari 
sejak bayi hingga dewasa. Allah tidak butuh balasannya itu semua dari 
manusia, karena Allah Maha Kaya dan Maha Berdiri Sendiri. Namun 
Allah ingin agar manusia selamat di dunia dan di akhirat, maka Allah 
memerintahkan kepada manusia untuk menyembah-Nya dan tidak 
menyembah selain-Nya. Tunduk dan patuh kepada aturan-aturan-Nya, 
yang adil dan aturan-Nya itu untuk kepentingan manusia sendiri agar 
hidup harmonis, aman dan bahagia, lahir dan bathin. Sekali lagi, agar 
manusia selamat di akhirat nanti, negeri kehidupan sejati yang berlangsung 
selama-lamanya. Allah tidak butuh penyembahan manusia, karena Allah 
tetap Maha Mulia dan Maha Tinggi, apapun yang terjadi dan apapun yang 
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dilakukan manusia di muka bumi. Jika semua penduduk bumi tidak 
menyembah-Nya, semua jin dan manusia, maka hal itu tidak mengurangi 
kekuasaan-Nya sedikit pun. Sehingga, penegasan lagi, penyembahan dan 
penghambaan manusia kepada Allah, adalah untuk kepentingan manusia 
itu sendiri. Agar manusia selamat di kehidupan dunia saat ini dan di 
kehidupan akhirat nanti. 


Sebagaimana dakwah yang dilakukan Nabi Adam sebelumnya, Nabi Nuh 
juga menyeru manusia untuk takut kepada Allah, karena Dia telah 
mengancam manusia-manusia yang durhaka yang tidak menyembah 
kepada-Nya dengan adzab neraka yang sangat pedih nanti di kehidupan 
akhirat, bahkan kemurkaan Allah bisa datang lebih dulu di kehidupan 


dunia sekarang. 


Namun manusia telah berubah, manusia di zaman Adam dengan manusia 
di zaman Nuh sangatlah berbeda. Yang berubah adalah keyakinannya. Dan 
keyakinan berhubungan erat dengan hati. Maka. sebenarnya yang berubah 
adalah hati manusia, karena hati manusia itu cenderung mudah membolak- 
balik, kecuali hati-hati yang diteguhkan Allah dalam keistigomahan. 


Perubahan itu, dari hati yang makrifatullah, yakni mengenal Allah dengan 
baik, sifat-sifat dan perbuatan-Nya (baca ebook bagian ke satu), serta hati 
yang banyak berdzikrullah, sehingga hati manusia terpaut dengan-Nya, 
hingga merasakan khalawatul-iman/kelezatan iman, lantas berubah 
menjadi hati yang ghoflah/lalai karena terperdaya kehidupan dunia ini 
yang warna-warni menggiurkan selera dan indah menyenangkan. Dari hati 
yang lembut berubah menjadi hati yang keras, karena sekian lama 
diselimuti oleh debu-debu duniawi. 


Hati adalah perpaduan dari pemikiran, keyakinan, keinginan, asumsi, 
pendapat, pandangan, cita-cita, arah dan tujuan hidup di kalbu dan benak 
seseorang. Ketika keyakinan seseorang bergeser dari tauhidullah ke 
kemusyrikan, dari penyembahan kepada Allah saja kepada penyembahan 
selain-Nya, maka semua kandungan hati akan bergeser juga, dari kepada 
Allah beralih kepada selain Allah. Perubahan juga terjadi pada apa-apa 
yang dituju, dari meraih keselamtan kehidupan di akhirat yang abadi 
menjadi hanya mengejar kenikmatan hidup di dunia yang sebanyak- 
banyaknya. Seiring waktu, orientasi hidup kepada kehidupan duniawi 
tersebut menjadikan hati menjadi semakin keras laksana batu, yang tidak 
bisa menyerap air, seberapa banyak pun air itu diguyurkan. Gambaran 
perubahan ini berlangsung secara kolosal di semua negeri di zaman Nabi 
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Nuh itu. Manusia telah tenggelam dalam kesibukan berbagai kegiatan 
untuk hanya memperbaiki kondisi penghidupan di dunia saja. Cinta dunia 
semakin berlebihan. Fenomena umum inilah yang terjadi di zaman itu. 


Nabi Nuh menyampaikan dakwah bahwa kehidupan di dunia ini nanti 
akan berakhir ketika terjadi Hari Kiamat, yakni ketika Allah Sang Penguasa 
Kehidupan meluluhlantakkan langit seisinya, ketika bumi digoncangkan 
dengan sedahsyat-sedahsyatnya, ketika gunung-gunung dijadikan debu 
berhamburan, ketika lautan luas dipanaskan hingga kering kerontang, 
ketika semua yang hidup di muka bumi dimatikan. Setelah itu semua 
makhluk akan dihidupkan kembali oleh Allah, termasuk semua manusia, 
lalu semuanya dikumpulkan di Hari Besar, Hari Kebangkitan dari 
Kematian, Hari Berkumpul, yakni semua makhluk di muka bumi, 
termasuk semua manusia, akan dibangkitkan dan dihidupkan kembali lalu 
digiring dan dikumpulkan di sebuah lapangan yang sangat luas, yakni di 
atas bumi ini yang bentuknya bukan lagi bulat tapi sudah datar. 
Selanjutnya Allah akan datang dengan segala Kebesaran dan Keagungan- 
Nya bersemayam di atas Arsyi-Nya, untuk mengadakan pengadilan kepada 
semua manusia, dengan seadil-adilnya, sesuai dengan Hukum dan Aturan- 
aturan-Nya yang telah disampaikan kepada para manusia lewat para Nabi 
dan Rasul-Nya sewaktu masih hidup di dunia di zamannya masing-masing. 
Hukum dan Aturan-Nya yang pokok adalah barang siapa yang 
mensekutukan Allah, dengan menyembah selain Allah, yakni mati di dunia 
dalam kondisi menganut agama selain Islam, maka semua amal-amal 
perbuatannya di kehidupan dunia sepanjang hidup akan ditolak-Nya, dan 
bahkan dibalas dengan adzab yang pedih di neraka-Nya, selama-lamanya. 
Maka Nabi Nuh memperingatkan kepada kaumnya yang menjadi 
penyembah patung berhala agar kembali menyembah Allah saja, supaya 
selamat di kehidupan abadi di akhirat nanti. Namun seruan-seruan dakwah 
Nabi Nuh tersebut didustakan oleh para pembesar negeri dan juga 
kaumnya, dengan menganggap bahwa kehidupan itu hanyalah kehidupan 
di dunia ini saja, seseorang hidup dan lantas mati, tidak ada kehidupan lagi 
setelahnya, setelah mati maka semua urusan akan selesai dengan sendirinya. 
Mereka mendustakan Nuh karena menganggap semua seruan dakwahnya 
itu sebagai sebuah dongeng belaka. Mereka tidak percaya tentang akan 
datangnya Kiamat dan Hari Kebangkitan. Mereka mengolok-olok dan 
mendustakan Nuh bahkan mencap Nuh sebagai orang gila. 


Demikianlah, sejalan dengan suasana keyakinan kemusyrikan yang 
mewabah itu, semakin semarak pula berkembangnya kebiasaan-kebiasaan 
jahiliyah yaitu perilaku-perilaku seperti menari, menyanyi, berpesta pora 
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dengan berbagai makanan-minuman memabukkan dan juga permainan 
hiburan lainnya, yang semuanya mengikuti hawa nafsu semata, hidup 
bersenang-senang dan merasa kenyamanan dengan itu semua. Akibatnya 
membuat hati semakin mengeras dan pikiran dipenuhi oleh angan-angan 
yang muluk-muluk dengan berbagai kesenangan dan impian duniawi. 


Di sisi lain, para pembesar negeri di zaman Nuh tersebut, yakni mereka 
golongan atas yang memiliki pengaruh luas di masyarakat, dengan banyak 
harta dan banyak pengikut, yang memiliki kekuasaan, mereka itu telah 
membuat banyak perhitungan, yakni melakukan kalkulasi seberapa 
untungnya dan seberapa ruginya bagi pribadi mereka, jika menerima atau 
menolak dakwahnya Nabi Nuh. Hasilnya, adalah kerugian besar akan 
diderita jika mereka menjadi pengikut Nabi Nuh. Demikian sehingga 
mereka lantas mempengaruhi orang-orang banyak agar juga menolak 
dakwah Nabi Nuh. Maka, terjadilah penolakan massal di sana sini. Mereka 
menghinakan Nuh dan dakwahnya, mencemooh gambaran kehidupan 
akhirat sebagai dongengan pendusta, yang hanya ingin mencari popularitas, 
yang hanya ingin memperluas pengaruhnya di masyarakat, agar naik 
menjadi golongan atas. Mereka mendustakan Nuh. Mendustakan seorang 
nabi, berarti mendustakan semua nabi, yang berarti mereka mendustakan 
ayat-ayat Allah yang disampaikan Nuh, karena Nuh adalah utusan-Nya. 
Mereka lupa kepada Allah, tidak mengharap perjumpaan kepada-Nya. 
Lupa kepada kehidupan akhirat, tidak mempersiapkan diri untuk 
menghadapinya nanti. Maka Allah pun melupakan mereka. 


PERTOLONGAN ALLAH KEPADA NUH DAN PARA 
PENGIKUTNYA 

Dakwah yang dilakukan Nuh sangatlah melelahkan, mengunjungi semua 
negeri, dari satu tempat ke tempat yang lain, mengajak mereka agar 
kembali kepada agama Islam, hanya menyembah Allah saja, meninggalkan 
sesembahan yang lain-Nya, agar mereka mau taat kepada Nuh, supaya 
dibimbing menuju ampunan Allah, supaya diselamatkan dari adzab neraka 
nanti di akhirat, dan agar bisa menggapai rahmat Allah yakni supaya 
dimasukkan-Nya ke dalam syurga seluas langit dan bumi. Namun justru 
balasan di semua negeri itu hanyalah cemoohan bahkan mereka 
menutupkan jari ke telinganya karena muak dan bosan dengan dakwah 
Nuh yang dianggap pepesan kosong, tanpa bukti nyata. Bahkan 
belakangan, mereka menantang Nuh untuk men-segera-kan adzab yang 
dijanjikan itu kepada mereka di dunia ini. 


71 


E-book gratis: Seri 2 | 


Melihat penolakan yang demikian keras dari kaumnya tersebut, Nuh 
menyadari bahwa hati mereka sudah terkunci dengan kemusyrikan yang 
sudah mendarah daging. Namun Nuh juga ingin agar mereka tidak 
meneruskan keyakinan sesat itu, yakni agar tidak berkembang terus di 
muka bumi, yakni menyembah selain Allah yang diwariskan ke anak 
cucunya nanti, karena mereka pun mendapatkan warisan keyakinan 
musyrik tersebut dari para leluhurnya. Karena warisan paling berbahaya 
adalah warisan keyakinan yang salah, keyakinan yang sesat, yakni kekafiran, 
yakni kemusyrikan. 


Ketika, tidak ada harapan lagi umatnya kembali kepada Tauhidullah, maka 
Nuh berdoa: 

“Ya Allah ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara 
orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau 
biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba- 
Mu. Mereka pun hanya akan melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak 
tahu bersyukur. Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun 
yang memasuki rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman 
laki-laki dan perempuan. Janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
zalim itu selain kehancuran.” 


Nuh juga berdoa: 

“Ya Allah ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakan aku.” 
Demikianlah, Allah lantas menolong Nuh karena Dia adalah sebaik-baik 
yang memperkenankan doa. Allah berfirman kepada Nuh: 

“Ketahuilah tidak akan beriman di antara kaummu, kecuali orang-orang 
yang telah benar-benar beriman, karena itu janganlah engkau bersedih hati 
tentang apa yang mereka perbuat. Dan buatlah kapal itu dengan 
pengawasan dan petunjuk wahyu dari Kami, dan janganlah engkau 
bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim. Sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan.” 

Allah mengabulkan doa Nuh tersebut. Allah murka kepada umat manusia 
yang telah meninggalkan keyakinan Tauhidullah, dengan membuat 
tandingan-tandingan kepada-Nya, yakni dengan menyembah patung- 
patung berhala, patung yang tidak bisa melihat dan mendengar. 


Allah wahyukan kepada Nabi Nuh: 

“Buatlah kapal di bawah pengawasan dan petunjuk dari Kami. Maka 
apabila perintah Kami nanti datang dan tanur dapur telah memancarkan 
air, maka masukkanlah ke dalam kapal itu sepasang-sepasang dari setiap 
jenis makhluk di daratan, juga keluargamu, kecuali orang yang lebih 
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dahulu ditetapkan akan ditimpa siksaan di antara mereka. Dan janganlah 
engkau bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zalim, 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” 


Perintah Allah sangat jelas. Dan Perintah Allah harus dilaksanakan, dalam 
kondisi bagaimanapun. 


Maka mulailah Nabi Nuh membuat kapal, dibantu oleh orang-orang 
beriman pengikutnya. Nuh beserta pengikutnya orang-orang beriman 
bekerja keras menebang pohon, menggergaji, menyusun ukuran-ukuran 
kayu dan baloknya, mendesain geladak dan ruangan-ruangannya, dipimpin 
oleh Nuh, atas ilham dari Allah Azza wa Jalla kepadanya. Selama kurang 
lebih dua tahun mereka bisa merampungkan proyek besar pertama di dunia 
dalam pembuatan kapal itu. Setelah jadi, kapal besar itu yang terdiri dari 3 
dek bersusun, dengan perkiraan ukuran panjang 155 meter, lebar 27 meter 
dan tinggi 16 meter. Riwayat lain menyebutkan panjangnya sekitar 310 
meter, lebar 27 meter dan tinggi 16 meter. 


Pembuatan kapal dilakukan di sebuah lereng bukit yang agak jauh dari 
pantai. Melihat keanehan itu, setiap kali para pemimpin kaumnya berjalan 
melewati tempat pembuatannya, mereka mengejek Nuh beserta para 
pengikutnya. Nuh menjawab: 

“Jika kalian mengejek kami, maka kami pun nanti akan mengejek kalian 
sebagaimana kalian sekarang mengejek kami. Maka kelak kalian akan 
mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakan dan siapa 
yang akan ditimpa adzab yang kekal.” 


Sejak zaman Adam hingga masa Nabi Nuh, ribuan tahun berlalu, Allah 
tetap Maha Melihat semua yang terjadi di permukaan bumi, semua 
perbuatan yang dilakukan manusia, jin termasuk berbagai upaya tipudaya 
yang dilakukan Iblis untuk menyesatkan manusia. Allah Maha Mendengar 
juga apapun pembicaraan manusia dan semua bisik-bisik serta 
permufakatan licik, juga Maha Mengetahui semua kondisi proses dan 
tahapan perkembangan seluruh manusia, detik demi detik, hari demi hari, 
tahun demi tahun. Allah Mendiamkan namun Mencatat dan Merekam 
semuanya itu hingga seteliti-telitinya. Allah membiarkan kejadian demi 
kejadian apa yang terjadi, namun Allah akan meminta pertanggungjawaban 
dari semua manusia nanti di Hari Akhir, yakni Hari ditegakkannya 
Pengadilan di kehidupan Akhirat, kehidupan setelah mati. 
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Sampai saat itu, Allah sudah mengutus 4 orang manusia pilihan, yakni 
Adam, Syits, Idris dan terakhir Nuh kepada umat manusia, guna 
menyampaikan risalah-Nya, menyeru kepada Keyakinan Kebenaran 
Hakiki yaitu agama Islam yang intinya penghambaan hanya kepada Allah 
Azza wa Jalla, berjuang dalam dakwah tersebut dan bersabar dengan 
kondisi-kondisi sulit yang mereka hadapi. Nuh sudah berjuang keras siang 
dan malam untuk berusaha mengembalikan umatnya ke jalan hidup yang 
benar, yaitu ke jalan Islam, jalan yang diwariskan oleh para pendahulunya, 
para nabi. Namun justru penolakan dan permusuhan massal yang 
diterimanya. 


Waktu batasnya adalah tanur-dapur ketika telah memancarkan air, maka 
Allah berfirman: 

“Muatkanlah ke dalamnya kapal itu dari masing-masing hewan sepasang- 
jantan dan betina, dan juga keluargamu kecuali orang yang telah terkena 
ketetapan terdahulu dan muatkan pula orang yang beriman-pengikutmu.” 


Dan ternyata orang-orang beriman yang bersama dengan Nuh hanya 
sedikit. Dalam riwayat, sebagian orang yang beriman tersebut adalah 3 anak 
Nabi Nuh yaitu Sam, Ham dan Yafid, beserta dengan istrinya masing- 
masing. 

Demikianlah, ketika kapal Nuh sudah siap, Allah menyuruhnya untuk 
mengumpulkan semua binatang dan makhluk hidup daratan di muka 
bumi, sepasang-sepasang. Allah telah memudahkan bagi Nuh untuk 
menyuruh para binatang dan makhluk hidup itu, yang berjalan kaki 
maupun yang melata, yang besar maupun yang kecil, yang terbang 
maupun yang berjalan, karena semuanya itu adalah makhluk-Nya, dibawah 
kendali dan kekuasaan-Nya, Maka kegaduhan luar biasa terjadi, berduyun- 
duyunlah, semua makhluk di permukaan daratan bumi, berkumpul di 
suatu tempat yang lapang lalu dengan tertib memasuki kapal dibawah 
komando Nuh dan orang-orang beriman pengikutnya. Melihat fenomena 
luar biasa tersebut, kaum Nuh yang tidak beriman, yang musyrik, hanya 
melihat dari kejauhan, dengan acuh tak acuh. 


Dalam riwayat disebutkan, kapal tersebut terdiri dari 3 tingkat dek, dengan 
pembagian untuk tingkat atas dihuni manusia, tingkat tengah dipakai 
untuk logistik makanan-minuman dan barang-barang yang bisa dibawa, 
serta tingkat bawah untuk semua jenis hewan berpasang-pasangan. Allah 
Yang Maha Kuasa telah menjinakkan binatang-binatang yang liar agar 
tidak memakan binatang-binatang mangsanya karena berkumpul dalam 
satu dek di kapal. 
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Tidak lupa, Nabi Nuh juga membawa jasad Nabi Adam dan Hawa, 
sebagaimana wasiat Adam, Bapak seluruh manusia kepada anak 
keturunannya, untuk nanti dikebumikan lagi. 

Hewan terakhir yang masuk ke kapal adalah khimar sejenis keledai. 


Disebutkan dalam riwayat, Nabi Nuh diangkat oleh Allah menjadi Nabi 
dan Rasul-Nya pada usia 400 tahun, lalu Nabi Nuh berdakwah kepada 
kaumnya, umat manusia di zaman itu, yang jumlahnya diperkirakan sudah 
ratusan juta manusia, selama kurang lebih 250 tahun, kemudian pada usia 
650 tahun, terjadilah banjir besar yang sudah Allah tentukan, banjir 
terbesar sepanjang sejarah kehidupan manusia, satu-satunya yang pernah 
terjadi, pertama kali dan juga terakhir kali , insyaAllah. 


BANJIR BESAR MELANDA SEANTERO DUNIA 


Demikianlah, setelah kaum muslimin dan semua jenis hewan yang 
berpasang-pasangan telah naik kapal, dan tanur dapu memancarkan air 
yang deras, tiba-tiba, atas kehendak Allah, di langit terjadi awan pekat 
hitam yang datang beriringan menyelimuti semua angkasa bumi, yang 
semakin lama semakin tebal, juga semakin gelap pekat. Lalu Allah bukakan 
pintu-pintu langit dan menurunkan hujan yang luar biasa besarnya. Allah 
memerintahkan langit untuk mencurahkan hujan turun lebat siang dan 
malam terus menerus selama berbulan-bulan. Kemudian, bersamaan itu, 
terjadi badai petir yang mengguncang bumi dan langit. Bersamaan dengan 
itu semua, Allah juga memerintahkan bumi untuk memancarkan semua 
mata airnya dengan sangat deras ke atas. 


Akibatnya, terjadi fenomena yang dahsyat luar biasa, tempat-tempat yang 
rendah tergenang air yang semakin lama semakin meninggi dengan cepat, 
lantas semua dataran rendah dan semua lembah mulai tenggelam, 
permukaan air terus naik, hingga semua perbukitan juga lantas tenggelam, 
semua pohon tenggelam, semua gunung lantas tenggelam, bahkan gunung 
tertinggi di dunia pun akhirnya tenggelam. Dalam kondis air banjir yang 
terus naik dengan cepat tersebut, terjadilah susana hiruk pikuk dan 
kengerian yang melanda dimana-mana, yang suasananya sulit digambarkan 
dengan kata-kata. 


Dalam riwayat disebutkan, tinggi permukaan air banjir tersebut hingga 6 
meter di atas puncak gunung tertinggi di bumi. Sehingga seluruh 
permukaan bumi diselimuti oleh lautan air yang maha luas tak bertepi. 
Maka tidak ada yang selamat, kecuali yang diselamatkan Allah. Desa-desa, 
kota-kota, bangunan-bangunan, gudang-gudang harta dan bahan makanan, 
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beserta seluruh isinya, sawah kebun dan segala jenis tanaman, binatang dan 
hewan peliharaan, apapun yang dibangun dengan susah payah dan 
dibangga-banggakan sebelumnya oleh manusia, semua menjadi 
porakporanda rusak tenggelam dalam banjir dunia. 


Semua manusia yang tidak ikut di kapal, ratusan juta manusia jumlahnya 
yang tersebar di mana-mana, melarikan diri dalam kepanikan ke tempat- 
tempat yang tinggi, bukit, gunung didaki beramai-ramai, namun lama 
kelamaan mereka terseret arus, terombang ambing di tengah-tengah 
gelombang banjir seperti sepotong kayu, menjerit-jerit minta tolong ke sana 
ke mari terbawa ombak besar, timbul tenggelam dalam keputus-asaan, 
saling memanggil, saling melolong dan menangis, namun tidak ada 
siapapun yang mampu menolong mereka. Bersamaan waktunya, semua 
hiruk pikuk itu ditambah dengan kegaduhan dan berlariannya semua 
binatang darat yang tidak terangkut ke kapal, ditengah-tengah lengkingan 
suara sapi, kerbau, juga kambing mengembik, kera bercicit-cicitan, anjing 
menggonggong, harimau meraung, semuanya terbawa arus ke sana sini, 
timbul tenggelam, lantas lama kelamaan semuanya hilang, binasa ditelan 
gelombang banjir yang tingginya segunung. Kemanapun memandang, 
tinggal ombak besar menggulung-gulung disertai menyambarnya gelegar 
kilatan petir. 


Dari riwayat yang tercatat, Nuh memiliki 4 anak yaitu Kan'an, Yafith, Sam 
dan Ham. Tidak seperti saudaranya, Kanan ikut-ikutan manusia 
kebanyakan yang menolak risalah dakwah yang diserukan bapaknya 
sendiri. Kan'an berada di antara mereka yang terseret ombak besar banjir 
itu, timbul tenggelam di tengah-tengahnya. Nuh memanggil anaknya itu: 
“Wahai anakku! Naiklah ke kapal bersama kami dan janganlah engkau 
bersama orang-orang kafir itu.” 


Sambil berenang ke sana ke mari, Kan'an menjawab: 

“Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat menghindarkan 
aku dari air bah banjir besar ini!” 

Nuh berseru keras: 

“Tidak ada yang dapat melindungi dari siksaan Allah pada hari ini selain 
Allah yang Maha Penyayang sendiri.” 

Namun, lambat laun deretan gelombang besar menjadi penghalang antara 
keduanya, maka anak itu termasuk dari orang-orang yang ditenggelamkan. 


Mengalami kejadian yang menyedihkan itu, Nuh lantas memohon kepada 


Allah: 
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku, dan 
janji-Mu itu pasti benar. Engkau adalah Hakim yang paling adil.” 

Allah membalas: 

“Wahai Nuh! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, karena 
perbuatannya sungguh tidak baik, sebab itu jangan engkau memohon 
kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau ketahui hakikatnya. Aku benar- 
benar memperingatkanmu agar engkau tidak termasuk orang yang bodoh.” 
Mendapatkan teguran keras dari Rabbnya tersebut, Nuh langsung gemetar 
dan tersadar kembali lalu berkata: 

“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu untuk memohon 
kepada-Mu tentang sesuatu yang aku tidak mengetahui hakikatnya. Kalau 
Engkau tidak mengampuniku, dan tidak menaruh belas kasihan kepadaku, 
niscaya aku termasuk orang yang rugi.” 

Karena teguran keras ini dari Allah, tahun-tahun berikutnya, dalam riwayat 
hingga puluhan tahun, Nuh tidak berani memandang ke langit karena 
malu kepada-Nya. 

Termasuk yang ditenggelamkan oleh Allah, adalah Walighah, istri Nuh 


sendiri. 


Furgon (Pembeda) di antara manusia, Ketika manusia kafir kepada Allah, 
ketika manusia musyrik kepada Allah, dengan menyembah selain Allah, 
maka walaupun dia adalah kaum kerabat, walaupun masih keturunan, 
namun hakikatnya bukan termasuk keluarga lagi bagi orang-orang muslim, 
bukan termasuk keluarga lagi bagi orang-orang beriman. Karena bagi 
orang-orang beriman, mencintai Allah diposisikan pada level tertinggi 
dibandingkan mencintai keluarga dan kaum kerabat, karena bagi orang- 
orang muslim memiliki prinsip bahwa mencintai Allah dan Nabi-Nya, 
dengan mentaati dan mematuhi perintah-perintah-Nya dan juga perintah- 
perintah Nabi-Nya, diutamakan dan diposisikan lebih tinggi dari mencintai 
yang lain. Keyakinan yang benar adalah menyatu abadi dengan ruh 
manusia di semua tahapan kehidupan, sedangkan hubungan kekerabatan 
keluarga hanya bersifat sementara di dunia ini, dan di akhirat hubungan 
kekerabatan hanya berguna bagi orang-orang muslim dan mukmin. Bagi 
sesama orang-orang kafir dan musyrik, nanti di akhirat, hubungan 
kekerabatan di dunia hanya menjadi sumber kebencian dan permusuhan 
dengan saling menyalahkan, mencaci maki dan melaknat. 


Juga diriwayatkan, ketika Allah mengirimkan adzab-Nya di kala itu, maka 
para jin, para syaithonn juga terhempas oleh badai sampai berterbangan di 
antara langit dan bumi. Banyak sekali para jin, para syaithon yang menemui 
ajalnya saat bencana banjir besar itu berlangsung. Sekali lagi, apa yang 
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terjadi luar biasa dahsyatnya juga dengan segala hiruk pikuk yang terjadi, 
yang sulit digambarkan dengan untaian kata-kata. Allahu Akbar. Wallahu 
a'lam. 

Di atas kapal, para penghuninya menyaksikan kedahsyatan tersebut dengan 
banyak berdzikir kepada Allah. Allah memerintahkan kepada Nuh untuk 
bersyukur kepada-Nya dengan ucapan: 

“Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang-orang 
yang dzalim.” 


Manusia yang menyembah selain Allah itulah manusia yang dzalim. 
Kedzaliman terbesar yang dilakukan manusia adalah ketika manusia 
membuat tandingan-tandingan bagi Allah, yakni mempersekutukan Allah, 
yakni menyembah selain Allah, yakni mengabdi kepada selain Allah. 


Kapal kecil itu terombang-ambing di tengah-tengah badai dan ombak 
dahsyat yang menggunung yang menyelimuti permukaan bumi, 
kemanapun mata memandang. 

Maka, apa yang tertinggal hanyalah satu kapal Nabi Nuh beserta 
muatannya di tengah samudera lautan air yang membungkus bumi. 
Demikianlah, Allah yang menggerakkan kapal tersebut. Tidak ada daya dan 
kekuatan kecuali dari-Nya. Seluruh langit dan bumi beserta semua isinya 


adalah milik-Nya. 


Dalam riwayat juga disebutkan, di dalam kapal tersebut, ketika Nabi Nuh 
berkeliling, ia menjumpai seorang tua yang tidak dikenalnya, menyendiri, 
dan setelah didekati, maka dikenali sebagai Iblis yang sedang menyaru 
manusia. Nuh menegurnya: 

”Kenapa kamu masuk ke sini wahai musuh Allah?” 

Jawab Iblis: 

“Aku akan merebut hati para pengikutmu, sehingga hati mereka 
bersamaku dan badannya bersamamu.” 

“Keluarlah, hai musuh Allah, sesungguhnya kamu telah dilaknat.” 

“Biarkan aku, karena aku telah diberi tangguh oleh Allah sampai hari 
kiamat.” 

Nabi Nuh mengizinkannya menumpang kapal, namun meminta 
imbalannya. Iblis setuju lantas berkata: 

“Lima perkara yang akan merusak manusia, tiga di antaranya akan aku 
ceritakan kepadamu dan dua di antaranya tidak akan aku ceritakan.” 
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Lantas Allah memberi wahyu kepada Nuh bahwa tiga perkara itu tidaklah 
dibutuhkan manusia, yang dibutuhkannya adalah dua perkara yang 
disimpannya. 

Kemudian Nabi Nuh pun memaksa iblis menceritakan dua perkara 
tersebut. 

“Apa dua perkara tadi?” Tanya nabi Nuh. 
Iblis menjawab: 
“Itulah dua perkara yang tidak akan kamu dustakan atau ingkari, yakni 
manusia akan rusak disebabkan memiliki sifat /hirs — yakni keinginan yang 
tinggi dan sifat hasud. Karena sifat hasud-lah, aku dilaknat Allah dan 
dijadikan syaithon yang rojim — yakni , dan karena sifat hirs yang ada pada 
diri Adam dan Hawa itulah, aku bisa menggoda hati Adam, sehingga dia 
mendekati pohon dan memakan buah yang dilarang di syurga di waktu 
dulu. Padahal dia diperbolehkan makan apa pun kecuali buah pohon 
tersebut.” 


Kembali ke situasi di luar kapal, bumi yang hijau dan bergunung-gunung, 
pelan tapi pasti mulai lenyap tenggelam diselimuti air banjir yang luar biasa 
besarnya, sehingga tidak ada daratan yang terlihat. Sejauh mata 
memandang sampai ke ujung cakrawala, hanya lautan mahaluas dengan 
gelombangnya yang sangat besar. Inilah kejadian nyata yang benar-benar 
terjadi, bukan sebuah cerita dongeng, sebagai salah satu fenomena bencana 
terbesar dalam kehidupan manusia sepanjang zaman, untuk menjadi 
peringatan dan pelajaran besar bagi umat manusia di generasi-generasi 
berikutnya, sebagai hukuman bagi orang-orang yang ingkar kepada-Nya, 
yang membangkang tidak mau menyembah kepada-Nya, tapi justru 
menyembah kepada selain-Nya. Agar umat manusia kembali kepada Allah, 
Tuhan seluruh makhluk, kembali memohon ampun dan bersujud hanya 
kepada-Nya, mengakui kebesaran dan kekuasaan-Nya. 


Semua orang, yang tidak beriman kepada Allah, yang mengingkari Nuh, 
mendustakan dakwahnya, lantas disapu habis oleh gelombang banjir, 
tenggelam, bahkan kediaman dan mata pencaharian yang dibangga- 
banggakan dulu, pun semuanya habis tersapu banjir yang mahabesar itu. 
Demikianlah tanda kemurkaan dari Allah. 


Setelah kejadian-kejadian tersebut, kehidupan di permukaan bumi 
mengalami perubahan yang sangat drastis. Permukaan bumi dipenuhi oleh 
jutaan mayat-mayat manusia yang bergelimpangan di sana sini, bercampur 
dengan bangkai binatang dan hewan di mana-mana, dalam kubangan air 
dan endapan lumpur yang membukit di sana sini, bersama dengan 
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kerusakan bangunan, reruntuhan puing-puing rumah-rumah, tanaman 
yang hancur berantakan, berbagai aneka pepohonan yang tumbang 
berserakan malang melintang. Sungguh sebuah petaka besar di kehidupan 
dunia ini. Dengan kejadian bencana banjir besar dunia itu, apakah Allah 
telah berbuat dzalim kepada manusia? Jawabannya Tentu Tidak. Allah 
Tidak Dzalim sedikitpun kepada makhluk-Nya. Allah Tidak Dzalim 
sedikitpun kepada semua manusia. Allah telah memberikan kepada 
manusia berupa penghidupan yang layak dengan berbagai curahan rezeki 
dari langit dan bumi di kehidupan dunia ini, sehingga manusia memiliki 
kesempatan yang panjang, hari demi hari, bulan demi bulan, tahun demi 
tahun, hingga beratus-ratus tahun lamanya untuk mempergunakan 
penglihatan, pendengaran dan hati pikirannya guna memproses dalam 
berpikir dengan tenang dan baik, merenung yang lama, menganalisa yang 
dalam dan menyimpulkan secara keseluruhan yang hasil semuanya itu 
mengendap dan mengental dalam dimensi keyakinan yang kokoh di 
jiwanya. Maka jika proses berpikir dan merenung itu benar-benar 
dijalankan dengan semangat sungguh-sungguh untuk mencari kebenaran 
dalam kehidupan, maka manusia akan menemukan bahwa tidak Tuhan 
kecuali Allah yang telah menciptakan semua kehidupan dengan segala 
fasilitas hidup yang dibutuhkan. Allah yang patut disembah dan dipuja oleh 
seluruh manusia, karena hidup dan mati manusia tergantung kepada Allah. 
Ditambah, Allah telah mengutus seorang Nabi dari kalangan manusia di 
zaman itu untuk berdakwah menyeru manusia agar berkeyakinan yang 
benar, menjelaskan tentang jalan hidup yang benar, menguraikan 
keyakinan yang benar itu sebagai petunjuk hidup bagi manusia serta 
memberikan contoh hidup yang nyata bagaimana menjadi sosok manusia 
yang dicintai dan diridhoi Allah. Manusia di zaman Nuh telah memiliki 
kesempatan yang sangat panjang, yang Allah berikan kepada mereka, 
dengan waktu beratus-ratus tahun untuk menerima dakwah dan penjelasan 
Nabi Nuh. Hari demi hari berlalu, dan Allah Yang Maha Kuasa dan Maha 
Melihat apa yang terjadi di permukaan bumi, tetap Bersabar memberi 
kesempatan kepada mereka untuk kembali kepada agama-Nya, yakni 
Islam, yakni hanya menyembah kepada Allah, yakni agar mereka 
meninggalkan sesembahan patung-patung, yakni agar mereka kembali 
menerima seruan dakwah Nabi Nuh, yakni agar mentaati Allah dan Nabi 
Nuh sebagai utusan-Nya. Namun, yang terjadi, kesempatan yang diberikan 
Allah kepada kaum Nuh tersebut, hari demi hari selama setahun, selama 
puluhan tahun, hingga selama ratusan tahun, disia-siakan belaka oleh 
mereka. Mereka mencemooh, menjelekkan, mengkerdilkan, menolak 
terang-terangan dakwah Nabi Nuh, mendustakan, bahkan memusuhinya. 
Hingga pada suatu kondisi, mereka justru menantang kepada Nuh untuk 
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mendatangkan adzab kepada mereka jika memang seruan dakwah Nuh itu 
benar. Ketika utusan-Nya didustakan maka itu berarti mendustakan kepada 
Yang Mengutusnya juga, yakni Allah Azza wa Jalla. Ketika utusan-Nya 
dimusuhi maka itu berarti memusuhi kepada Yang Mengutusnya juga, 
yakni Allah Yang Maha Perkasa. Allah Menolong para Nabi dan Rasul- 
Nya, dengan cara yang dikehendaki-Nya. 


Apa-apa yang diperbuat oleh Allah Yang Kuasa, Sang Raja Diraja Seluruh 
Kehidupan, di kehidupan dunia ini, tidak akan ditanya. Apapun yang 
diperbuat oleh Allah terhadap semua makhluk-Nya adalah Adil, Tidak Ada 
Kedzaliman Sedikitpun. Sebaliknya apa-apa yang diperbuat oleh manusia, 
siapapun, akan dimintai pertanggunganjawaban oleh Allah Yang Maha 
Menghakimi nanti di kehidupan akhirat dengan seadil-adilnya. 


Allah menyelamatkan Nabi Nuh beserta orang-orang beriman para 
pengikutnya ke atas kapal yang terbuat dari papan dan pasak, yang berlayar 
dengan pemeliharaan dan pengawasan Allah, sebagai balasan bagi orang- 
orang yang berdakwah di jalan kebenaran, di jalan-Nya, yang telah 
didustakan dan diingkari oleh kaumnya. 

Di atas kapal yang terombang ambing, Nuh berdoa: 

“Ya Allah ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkahi, dan 
Engkau adalah sebaik-baik pemberi tempat.” 


Setelah sekian lama kapal terombang-ambing. Allah memerintahkan langit 
agar hujan mereda dan berhenti. Allah berfirman kepada bumi dan langit: 
“Wahai bumi! Telanlah airmu dan wahai langit -hujan berhentilah.” 


Maka, langit dan bumi taat kepada Allah, karena keduanya juga makhluk- 
Nya. Kemudian pelan-pelan air besar pun mulai surut, lalu nampak 
kembali gunung-gunung, bukit-bukit dan lembah-lembah serta dataran- 
dataran, dan kapal Nabi Nuh pun berlabuh di atas sebuah gunung yang 
bernama Judi. 

Maka kesudahannya, dikatakan: 

”Binasalah orang-orang yang dzalim.” 

Mereka, orang-orang musyrik yang Allah telah tenggelamkan itu, jutaan 
jumlahnya, telah mati binasa di dunia ini, dan saat ini mereka merasakan 
penderitaan di alam kubur, dan nanti akan dihidupkan kembali di Hari 
Berbangkit, lalu di kehidupan akhirat yang abadi akan mendapatkan adzab 
yang pedih, yakni telah menanti mereka berupa penderitaan yang kekal di 
neraka-Nya. Tidak ada penolong bagi mereka, di dunia ini maupun di 
akhirat kelak. Itulah orang-orang yang merugi. Na udzu billahi min dzalik. 
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Sebaliknya, Allah telah menyelamatkan Nabi Nuh dan pengikutnya kaum 
muslimin dari bencana yang besar itu. Allah memenangkan orang-orang 
beriman atas musuh-musuhnya. 

Kemudian Allah berfirman: 

“Wahai Nuh! Turunlah dari kapal dengan selamat sejahtera dan penuh 
keberkahan dari Kami, bagimu dan bagi semua umat mukmin yang 
bersamamu. Dan ada umat-umat yang Kami beri kesenangan dalam 
kehidupan dunia, kemudian mereka akan ditimpa adzab Kami yang pedih.” 


Ketika bencana besar dunia, yang menyapu habis semua manusia di muka 
bumi, kecuali hanya segelintir orang yang beriman, yakni yang memiliki 
keyakinan benar, yakni beragama islam, yang lurus, yang murni bersumber 
dari risalah Allah, yakni risalah yang disampaikan seorang nabi, maka Allah 
Yang Maha Kuasa yang telah mendatangkan bencana tersebut, tidak dzalim 
sedikitpun kepada para manusia yang telah dimusnahkan tersebut dari 
muka bumi. Tetapi manusia itu sendiri yang dzalim kepada dirinya. Bumi 
dan langit dan semua isinya milik Allah dan berada dalam kekuasaan-Nya. 
Allah tidak akan ditanya tentang apa yang telah diperbuat-Nya, karena tidak 
ada tuhan selain Allah. Semua yang dilakukan Allah untuk makhluknya 
adalah adil dan bijaksana. 


Manusia umat Nabi Nuh, sudah diberikan seruan, dakwah, peringatan, 
ancaman selama ratusan tahun oleh Allah, lewat Nabi-Nya, Nuh Alaihis 
Salam, namun mereka justru menolaknya, mengejeknya, menghinanya, 
mendustakannya bahkan memusuhinya secara massal, maka berlakulah 
ketentuan Allah kepada mereka, sebagaimana yang telah diancamkan-Nya 
sebelumnya kepada mereka. 


Kejadian banjir besar dunia tersebut menjadi Hikmah Besar, Pelajaran 
Berharga, Peringatan Keras, bagi generasi-generasi manusia selanjutnya, 
bahkan sampai zaman sekarang, agar semua manusia tidak melupakan 
kejadian tersebut, agar manusia mengambil pelajaran, agar kembali kepada 
keyakinan yang benar, yakni Islam, agar kembali menyembah hanya kepada 
Allah semata, tidak menyembah kepada selain-Nya. Agar manusia berserah 
diri, tunduk dan taat kepada Allah Azza wa Jalla serta mengikuti jalan hidup 
para Nabi dan Rasul-Nya. 


Hikmah besar lainnya, agar generasi manusia berikutnya, tetap ingat dan 
waspada, sangat berhati-hati terhadap seruan dan bisikan iblis dan bala 
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tentaranya dari jenis jin dan manusia, yang akan memalingkan manusia dari 
penyembahan kepada Allah, kepada penyembahan selain-Nya. Selain-Nya 
di sini adalah siapapun dan apapun selain Allah, yakni bisa dari nabi, tokoh 
manusia yang sangat berjasa, pahlawan, pendiri negara, raja, penguasa, 
kepala pemerintahan, pemimpin agama, pemimpin militer, tokoh 
pembaharu, manusia suci, jin, sebutan anak tuhan, malaikat, langit, bumi, 
bangsa, negara, rakyat, matahari, bulan, bintang, gunung, batu besar, 
patung, ruh pahlawan, ruh nenek moyang, ruh suci, dewa-dewa dongeng, 
angin, dan lain-lain. Semua selain Allah adalah lemah dan tidak layak 
disembah. Hanya Allah yang Maha Kuat dan Maha Hidup, Yang 
Menghidupkan dan Yang Mematikan, yang layak disembah dan dipuja oleh 
seluruh manusia, kapanpun dan di manapun. 


Hikmah besar lainnya lagi, adalah agar manusia tidak menyimpang dari 
agama islam yang diwariskan oleh Nabi Adam, bapak seluruh manusia. 


Ketika banjir surut, air masih tergenang di sana sini, maka 
pemandangannya sangat mengerikan. Bangkai binatang-binatang, besar 
dan kecil, dan mayat-mayat manusia berterbaran di mana-mana, dengan 
ukuran tubuh yang besar dan tinggi, sebagian terbenam, dan sebagian 
lainnya terbungkus oleh lumpur dan endapan tebal. Terjadi perubahan 
besar dalam /andscape wajah permukaan dunia. Banyak terbentuk lembah- 
lembah dan danau-danau baru, juga terbentuk pulau-pulau baru, besar dan 
kecil. Begitu juga banyak dataran rendah yang subur kemudian lenyap, 
bukit-bukit kecil juga hilang menjadi dataran, sungai-sungai besar dan kecil 
banyak bermunculan. Sedangkan dataran-dataran tinggi dan gunung- 
gunung yang menjulang tidak banyak mengalami perubahan. Wallahu 
a'lam. 


Kemudian, setelah banjir selesai, dimulailah era baru kehidupan di muka 
bumi. Selama 300 tahun kemudian, Nuh membangun pondasi kehidupan 
umat manusia berdasarkan Islam, agama Allah, sebagai Undang-Undang 
Dasar dan sendi-sendi kehidupan di semua negeri. Tauhidullah ditegakkan, 
penyembahan dan penghambaan hanya kepada Allah, tidak boleh kepada 
apapun selain-Nya. Seperti dakwah Adam kepada keturunannya dulu. Nuh 
sebagai Nabi, sebagai pemimpin umat manusia di semua bidang 
kehidupan. Memimpin, membimbing, membina, mengatur, menghakimi 
perselisihan, membantu yang kesusahan, mengasihi fakir miskin, 
mengancam bagi yang membangkang, semuanya sesuai dengan hukum 
syariat yang telah Allah turunkan kepadanya. 
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Dari orang-orang muslim yang selamat dari banjir besar tersebut, 
kemudian beranak pinak keturunannya, populasi manusia berkembang 
kembali, mendiami lembah dan bukit. Membangun kembali pemukiman- 
pemukiman baru, memperbaiki jalan, mengatur pengairan, membangun 
persawahan dan ladang-ladang perkebunan, membuat peralatan-peralatan 
untuk kebutuhan sehari-hari. 

Ketika umur 950 tahun, Allah mengutus malaikat maut untuk mencabut 
nyawa Nuh Alaihis Salam. 


Ketika kematian sudah dirasakan mendekat, Nuh, dengan merangkum 
banyak peristiwa dan pengalaman hidup dalam perjuangan di jalan-Nya 
beratus-ratus tahun, berpesan/berwasiat sungguh-sungguh kepada anak 
cucu dan keturunannya: 

“Aku berwasiat kepada kalian, aku perintahkan dua hal dan aku larang dua 
hal. Aku perintahkan kalian (satu) agar yakin dan percaya dengan Laa ilaha 
illa Allah (tidak ada tuhan selain Allah), pegang erat-erat keyakinan tersebut 
dan wariskan ke generasi anak cucu kalian berikutnya, karena jika 
ditimbang, Laa ilaha illa Allah diletakkan di satu tangan dan tujuh lapis 
langit dan tujuh lapis bumi diletakkan di tangan yang lain, maka keyakinan 
Laa ilaha illa Allah lebih berat. Seandainya tujuh lapis langit dan tujuh lapis 
bumi adalah sebuah cincin hitam besar maka akan bisa dipenuhi dengan 
Laa ilaha illa Allah. Kedua, pegang teguh keyakinan bahwa segala 
kemuliaan dan pujian hanya teruntuk kepada Allah Azza wa Jalla, karena 
keyakinan itulah yang menghubungkan segala sesuatu dan yang 
menyebabkan kehidupan semua makhluk tetap berkelanjutan. Aku larang 
kalian dua hal yaitu jangan melakukan kemusyrikan (menyembah dan 
memohon kepada selain Allah) serta jangan melakukan kesombongan.” 


Penjelasan tentang kemusyrikan sudah jelas, sedangkan kesombongan 
adalah tidak peduli/masa bodoh dengan datangnya kebenaran dari Allah 
yang disampaikan Para Nabi-Nya, dengan menolak/berpaling dari 
kebenaran tersebut serta menghinakan manusia lainnya. Kesombongan 
bukan karena memakai sepatu atau pakaian yang indah, atau banyak teman 
di sekelilingnya atau mengendarai unta yang bagus. 


Allah mengabadikan kisah Nuh tersebut di banyak ayat di dalam kitab suci 
Alguran, kitab paling terpercaya di muka bumi, dengan penyebutan ayat 
yang diulang-ulang, karena sangat penting sebagai pelajaran hidup bagi 
generasi manusia setelahnya. 
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Allah berfiman: 

“Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. Maka, dia 
tinggal bersama mereka selama seribu tahun kurang lima puluh tahun. 
Kemudian mereka, kaum Nuh, dilanda banjir besar, sedangkan mereka 
adalah orang-orang yang dzalim. Maka, Kami selamatkan Nuh dan orang- 
orang beriman yang berada di kapal itu, dan menjadikan peristiwa itu 
sebagai peringatan dan pelajaran besar bagi semua manusia, generasi- 
generasi berikutnya.” 


Sepeninggal Nuh, kepemimpinan umat manusia diteruskan oleh anak- 
anaknya yang masih hidup yaitu Sam, Yafith dan Ham. Mereka 
melanjutkan tradisi yang diwarisi dari bapaknya, dengan menjadikan Islam 
sebagai pedoman dalam mengatur dan menata kehidupan manusia. 


Dalam riwayat disebutkan bahwa, para pengikut Nuh, kaum beriman yang 
selamat dari banjir dunia, tidak memiliki keturunan. Sehingga praktis 
keturunan manusia yang hidup di muka bumi selanjutnya adalah dari garis 
keturunan Nabi Nuh, yakni keturunan dari Sam bin Nuh, Ham bin Nuh 
dan Yafith bin Nuh. Sehingga Nabi Nuh juga disebut sebagai Bapak 
manusia kedua setelah Adam. 


Seiring perubahan /andscape permukaan bumi, setelah banjir, terbentuklah 
banyak daratan dan pulau-pulau baru, serta tanah menjadi sangat subur 
sehingga aneka tanaman dan pepohonan berkembang cepat di mana-mana. 
Seiring dengan itu, berbagai jenis hewan dan binatang yang selamat di 
kapal, sepasang-sepasang, kemudian melanjutkan keturunannya masing- 
masing dan berkembangbiak, lantas menyebar ke mana-mana. Sementara 
keturunan Nuh, anak cucu dan cicitnya, juga keturunan-keturunan 
berikutnya, mereka melakukan perjalanan migrasi dan menyebar ke 
berbagai penjuru dunia. Bumi Allah sangatlah luas. Sebagian pindah ke 
kawasan Asia Tengah, Asia Selatan hingga Asia Timur dan Tenggara. 
Sebagian menyebrangi lautan pindah ke daratan Afrika, sebagian ke 
wilayah-wilayah Barat dan Utara. 


Dalam riwayat disebutkan bahwa Sam menjadi nenek moyang untuk 
bangsa-bangsa Arab, yang mendiami semenanjung Jazirah Arabia dan 
sekitarnya. Keturunan Ham menyebar ke wilayah Afrika dan ke Asia 
Selatan sehingga Ham menjadi nenek moyang bagi bangsa-bangsa Afrika, 
Pakistan, India, Bangladesh dan Sri Lanka. Sementara keturunan Yafits 
banyak menyebar ke segala penjuru lainnya, sehingga Yafits menjadi nenek 
moyang bagi bangsa Ya'juj-Ma'juj, Turki, Rusia, bangsa Romawi, Perancis, 
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Yunani, Amerika, Amerika Latin, Cina, Jepang, dan juga bangsa Melayu di 
Timur Jauh. Mereka mendiami dataran luas dan pulau-pulau besar di Asia 
Tengah, Asia Timur, Semenanjung Balkan, Kaukasus, Dataran Eropa, 
Amerika dan Amerika Latin, Kawasan Timur Jauh, serta tempat-tempat 
yang lain, Wallahu a'lam. 


Mereka menyebar membawa keluarganya dan juga keyakinan Tauhidullah, 
agama islam, warisan Bapak kedua manusia, Nabi Nuh. Mereka 
menegakkan tatanan kehidupan bermasyarakat di atas landasan hukum 
syariat Allah. Mereka membangun rumah dari batu-batu gunung, lumpur 
tanah liat dan perkayuan, dengan bentuk yang berbeda-beda, 
menyesuaikan kondisi lingkungan setempat. Mereka yang bermukim di 
dataran rendah, di lembah-lembah yang dilalui sungai atau terdapat oase, 
mereka membangun kemah-kemah dan tempat tinggal bangunan 
permanen. Yang di dataran agak tinggi, mereka mencari titik-titik sumber 
mata air lantas memahat dinding-dinding bukit serta membuat lubang- 
lubang ruangan berongga untuk tempat berlindung. Pertanian dan 
peternakan menjadi sumber penghidupan utama. Saluran irigasi dibangun 
untuk memperlancar arus air ke lahan pertanian. Kebun-kebun lebat mulai 
kelihatan di berbagai negeri. 


Seiring dengan perkembangan kehidupan manusia di berbagai belahan 
kawasan tersebut, mulailah terbentuk budaya setempat, juga bahasa 
masing-masing serta postur tubuh dan warna kulit yang berbeda-beda 
karena adaptasi lingkungan yang berlangsung ratusan tahun bahkan ribuan 
tahun kemudian.  Muncullah bangsa-bangsa, marga-marga, kabilah- 
kabilah yang hidup terpencar-pencar di berbagai penjuru dunia dengan 
menjadikan agama Islam sebagai keyakinan hidupnya, yakni hanya 
menyembah Allah Azza wa Jalla. 


Wallahu a'lam bish showab. 


Sebagian iktibar-ibroh-pelajaran berharga yang bisa dipetik dan ditegaskan, 

sebagai berikut: 

1, Bahwa Tidak Bisa Dibantah Lagi, urusan pokok dari adanya kehidupan 
baik yang nampak maupun yang tidak nampak adalah bersumber dari 
Allah, maka Allah adalah Tuhan Penguasa Seluruh Kehidupan, 
sehingga Tidak Tuhan selain Allah adalah Keyakinan Dasar sebagai 
sebuah kebenaran abadi, maka agama yang berdasar kepada Kalimat 
Laa ilaha illa Allah adalah agama yang benar, Semua aturan kehidupan 
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manusia dengan makhluk lain di kehidupan dunia ini ditegakkan 
berdasarkan Kalimat tersebut, yang bersumber dari Allah. 

2, Bahwa dustalah teori evolusi yang menyatakan manusia berasal dari 
kera, atau berasal dari manusia purba mirip kera dari zaman batu, yang 
hidup sangat primitif dan serba bodoh. Manusia semuanya dari Adam, 
Adam adalah Bapak semua manusia, Nuh adalah Bapak Manusia kedua 
setelah Adam, Titik. 

3. Manusia adalah umat yang satu, Perbedaan warna kulit, dialek bahasa, 
postur tubuh dan kebiasaan-kebiasaan setempat adalah dinamika 
kehidupan yang mendorong semangat untuk bersatu. 

4. Musuh utama manusia adalah Iblis laknatullah dan para tentaranya. 
Iblis sampai sekarang masih hidup, dan dia berusaha sungguh-sungguh 
siang dan malam untuk menyesatkan manusia, yakni agar manusia 
menjadi penganut keyakinan/ kepercayaan/beragama non-islam, yakni 
meninggalkan Tauhidullah, menjadi orang kalir, musyrik, yang 
menyembah dan mengabdi kepada selain Allah. Iblis menyeru manusia 
menjadi penghuni neraka jahanam yang apinya berkobar-kobar dahsyat 
mengerikan, di kehidupan akhirat nanti, untuk menemaninya. 

5. Pemimpin manusia di kehidupan dunia ini adalah seorang Nabi. 
Seorang Nabi memimpin manusia dalam segala bidang kehidupan. 
Pemimpin juga sebagai teladan hidup dalam keislaman, dalam 
keimanan, agar manusia tetap di jalan hidup yang benar sesuai 
petunjuk-petunjuk-Nya yang diturunkan lewat seorang Nabi tersebut. 
Demikisn, supaya manusia mendapatkan rahmat dan ampunan-Nya di 
kehidupan akhirat nanti, sehingga dimasukkan-Nya ke dalam syurga 
yang penuh kenikmatan sejati, abadi. 

6. Dunia adalah medan pertarungan antara Ahlul-Hag (Para Pengikut 
Kebenaran) yang dipimpin para Nabi dengan Ahlul-Bathil (Para 
Pengikut Kebathilan) yang dipimpin oleh Iblis Jlaknatullah. Dan 
Kebenaran hanyalah dari Allah, Dzat Yang Maha Mengetahui dan Maha 
Benar. 

7. Yang paling berharga dalam kehidupan ini adalah Keyakinan Yang 
Benar, Dan yang paling tidak berharga dalam hidup ini adalah 
Keyakinan Yang Sesat. Keyakinan Yang Benar hanya dari Allah Azza 
wa Jalla, 

8. Sejarah, kejadian-kejadian di masa lampau, adalah satu versi kejadian, 
tidak ada dua versi atau tiga versi atau lebih, maka pengungkapan 
kembali kejadian-kejadian tersebut yang benar dan valid juga hanya satu 
versi. Dan Hanya Allah Yang Maha Mengetahui, yang mustahil lupa, 
yang Maha Benar dalam semua Ifirman-firman-Nya, yang layak 
dipercaya dalam menceritakan kembali peristiwa-peristiwa di masa 
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lampau, termasuk peristriwa-peristiwa yang terjadi ketika manusia itu 
sendiri belum ada. 

9, Keyakinan hidup yang benar bersumber dari Allah,yakni Islam, yang 
dibawa oleh para Nabi, yang aturan-aturannya ditentukan sendiri oleh 
Allah, sedangkan para Nabi hanya menyampaikan dan melaksanakan, 
semuanya untuk kemashalahatan umat manusia itu sendiri di kehidupan 
dunia dan di akhirat, namun dalam realitanya keyakinan yang benar itu 
Justru ditolak dan ditinggalkan oleh manusia, karena terbujuk tipu daya 
Iblis dan bala tentaranya, padahal Iblis adalah musuh yang nyata bagi 
manusia, 


Bersambung ke seri-3..... 
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